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Sigit saputra jaya,  2020. Analisis Strategi Pengembangan Objek Wisata 
Bukit Kukusan dan Bukit Tangkeban dalam meningkatkan Perekonomian dan 
Sosial Budaya di Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang. Pembimbing I : Drs. 
Djoko Suyono. M.Si dan Pembimbing II : Agus Setio Widodo. M.Si 
 
Pariwisata sebagai sektor strategis nasional terus berkembang di Indonesia. 
Salah satu kabupaten yang terus mengembangkan pariwistanya di Indonesia 
adalah Kabupaten Pemalang. Berkembangnya pariwista di Kabupaten Pemalang 
tentu memiliki pengaruh bagi kawasan sekitarnya, termasuk Kecamatan Pulosari 
yang memiliki banyak potensi di sektor pariwisata. Salah satu potensi pariwisata 
yang sedang giat-giatnya dikembangkan adalah kawasan wisata alam Bukit 
Kukusan di Desa Gabuhan dan Bukit Tangkeban di Desa Nyalembeng. Hal 
tersebut membuat Kecamatan Pulosari berpotensi mengalami perubahan ekonomi 
dan sosial budaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
strategi pengembangan obyek wisata di Kecamatan Pulosari, dan bagaimana 
dampak pengembangan obyek wisata di Kecamatan Pulosari dalam meningkatkan 
kondisi ekonomí dan sosial budaya masyarakat lokal. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan 
jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research). Teknik pengumpulan data pada penelitian yaitu dengan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif. Adapun langkah-langkah yang digunakan 
dalam analisis yaitu: Reduksi data, Penyajian data atau display data, dan 
Verifikasi dan Simpulan data. 
Hasil penelitian menunjukkan pengembangan yang dilakukan pengelola 
Bukit Kukusan dan Bukit Tangkeban meliputi: strategi pengembangan objek 
wisata, sarana wisata. prasarana wisata, pemasaran dan promosi wisata serta 
pengembangan sumber daya manusia. Dampak ekonomi yang ditimbulkan adalah 
meningkatkanya kesempatan bekerja bagi masyarakat. peluang untuk membuka 
usaha, dan peningkatkun pendapatan masyarakat. Sedangkan, dampak sosial 
budaya pada masyarakat diantaranya adalah meningkatkannya keterampilan 
masyarkat. terjadinya perubahan struktur mata pencaharian masyarakat, dan 
terjadinya perubahan tata nilai yang telah dianut masyarakat Desa Gambuhan dan 
Desa Nyalembeng. 







Saputra Jaya, Sigit. 2020. Strategic Developing Analysis of Objek Wisata Bukit 
Kukusan and Bukit Tangkeban in terms of increasing the economic and culture 
social at Pulosari sub-district, Pemalang regency. Adviser I: Drs. Djoko Suyono. 
M.Si and Adviser II: Agus Setio Widodo. M.Si. 
 
Tourism as national strategic sector keeps growing in Indonesia.  
One of regency that did about tourism developing was Pemalang regency. Thus, it 
has the effect for that area include Pulosari sub-district that have many potency in 
tourism sector. The most developed tourism potency was Wisata Bukit Kukusan 
at Gambuhan village and Bukit Tangkeban at Nyalembeng village. It makes 
Pulosari sub-district potential to change both economic and culture social. The 
aim of this research is to know how the strategic to develop the tourism at 
Pulosari sub-district and how the effect of developing tourism in terms of 
increasing the economic and social culture local society.   
The approach that used in this research is qualitative and the type is field research.  
Technique to collect the data was through interview, observation, and 
documentation. The type of data analysis that used was qualitative description. 
The steps that used was : Data Reduction, Data Display, Verification, and Data 
conclusion.  
The result show developing did by administrator 
Bukit Kukusan and Bukit Tangkeban include : 
Strategic developing of tourism attraction, tourism facility, marketing and tourism 
promotion,and developing of human resources. The effect of economic that 
caused is the increased of opportunity to work for society. The opportunity to 
open a business, increased a society revenue. Meanwhile, the effect of social 
culture in society are increased the skills of society, there was a change of 
livelihood society, and values that already embraced by Gambuhan and 
Nyalembeng‟s village societies.  
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  BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Kabupaten Pemalang adalah salah satu dari 35 Kabupaten/kota di Provinsi 
Jawa Tengah, yang terletak di Pantura Pulau Jawa, berjarak ± 138 Km sebelah 
barat Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah (Semarang) dan ± 350 Km sebelah timur Ibu 
Kota Indonesia (Jakarta), letak geografis Kabupaten Pemalang berada pada Bujur 
Timur (BT): 109º 17‟30” - 109º40‟30” Lintang Selatan (LS): 8º52‟30” - 7º20‟11”. 
Batas wilayah; Kabupaten Pemalang sebelah utara Laut Jawa, sebelah barat 
Kabupaten Tegal, sebelah selatan Kabupaten Purbalingga, sebelah timur 
Kabupaten Pekalongan. Luas wilayah Kabupaten Pemalang ± 101.200 Ha, dengan 
jumlah penduduk ±1,3 Juta jiwa. Kondisi geografis Kabupaten Pemalang terdiri 
dari pantai, dataran rendah, dataran tinggi/pegunungan yang memiliki udara sejuk, 
sehingga potensi pariwisata Kabupaten Pemalang sangat potensial untuk 
dikembangkan karena terdiri dari berbagai jenis. (Dikutip dari Disparpora; Buku 
Profile Pariwisata Pemalang; 2018; hal.4) 
Kecamatan Pulosari  merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kabupaten 
Pemalang. Kecamatan Pulosari masuk kedalam daerah dataran tinggi yang 
memiliki udara sejuk dan letaknya di bagian selatan Kabupaten Pemalang dengan 
luas wilayah ± 8,752.04 Ha.Terdiri dari 12 desa dengan jumlah penduduk 
keseluruhan 55855 Ribu jiwa baik laki-laki maupun perempuan pada tahun 2016. 







Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin per Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Pulosari Tahun 2018 
No. Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Clekatakan 3110 3137 6247 
2. Batursari 1410 1452 2862 
3. Penakir 2489 2596 5085 
4. Gunungsari 2012 1967 3979 
5. Jurangmangu 628 643 1271 
6. Gambuhan 3783 3778 7561 
7. Karangsari 2497 2662 5159 
8. Nyalembeng 1470 1495 2965 
9. Pulosari 4156 4139 8295 
10. Pagenteran 934 973 1907 
11. Siremeng 2692 2738 5430 
12. Cikendung 2522 2572 5094 
Jumlah 27703 28152 55855 
Sumber : BPS Kabupaten Pemalang 2018 
Kecamatan Pulosari juga merupakan salah satu daerah yang menjadi tujuan 
wisata di Kabupaten Pemalang setelah objek wisata  sudah sangat populer dikenal 
oleh masyarakat luas yaitu Wahana Waterboom terbesar di wilayah Pantura Jawa 
Tengah “Widuri Water Park” lengkap dengan Pantai Widuri yang eksotis 
merupakan representasi ikon pariwisata Pemalang. 
Kecamatan Pulosari dikenal dengan kontur alamnya yang unik dan masih 
sangat alami menyimpan banyak potensi keindahan alam dan budaya yang perlu 





ini tabel potensi daya tarik wisata di Kecamatan Pulosari berdasar hasil 
wawancara dengan Didi Purnomo (Wakil Wetua Pengelola Bukit Tangkeban Desa 
Nyalembeng Kecamatan Pulosari 2019). 
Tabel I.02 
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5. Bukit Besek  Wisata 
Perkebunan Aren 
 




Sumber : Miftakhudin Sekertaris BUMDES Gambuhan 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa potensi daya tarik wisata di 
Kecamatan Pulosari sangatlah besar. Itu menunjukkan bahwa sektor wisata 
tersebut apabila proses pengembangannya di maksimalkan maka tidak menutup 





daerah setempat maupun masyarakat lokal. Selain itu, pariwisata juga diharapkan 
mampu memberikan peningkatan terhadap pendapatan masyarakat lokal dimana 
yang sebelumnya pendapatan masyarakat hanya bergantung dari hasil pertanian 
dan perkebunan selebihnya dari hasil bekerja menjadi buruh pabrik dan 
berdagang, apabila sektor pariwisata semakin dikembangkan dengan maksimal 
dampaknya terhadap peningkatan pendapatan serta perekonomian masyarakat 
lokal pun diharapkan positif. 
Dari banyaknya potensi daya tarik wisata yang terdapat di Kecamatan 
Pulosari, peneliti memilih 2 objek wisata sebagai fokus tempat objek penelitian 
yaitu Objek Wisata Bukit Kukusan di Desa Gambuhan dan Objek Wisata Bukit 
Tangkeban di Desa Nyalembeng. Kedua objek wisata tersebut memiliki potensi 
wisata yang sedang giat-giatnya dikembangkan baik dari segi infrastruktur 
maupun SDMnya. 
Desa Gambuhan dan Desa Nyalembeng berkembang pesat setelah dilakukan 
upaya-upaya pengembangan secara bertahap. Selain itu berkat kunjungan Bapak 
Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo yang langsung melakukan survei dan 
mendatangi lokasi wisata Desa Nyalembeng, pengembangan Objek Wisata Bukit 
Tangkeban tersebut pun semakin dioptimalkan dan berdampak pada peningkatan 
pengunjung.Tidak hanya itu, Bapak Bupati Kabupaten Pemalang Junaedi pun 
melakukan survei dan mendatangi lokasi wisata di Desa Gambuhan dan 






Menurut Suyatmo (2019) selaku Ketua pengelola Objek Wisata Bukit 
Kukusan di DesaGambuhan, selain keindahan alamnya yang terus dilakukan 
pengembangan baik fasilitas dan akomodasi, kuliner dan keramahan para 
pengelola serta masyarakat lokalnya pun menjadi daya tarik tersendiri bagi 
pengunjung.Selain itu upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak pengelola yakni 
dengan melakukan pembenahan infrastruktur sehingga Bukit Kukusan lebih 
nyaman dan aman untuk dikunjungi. Meskipun untuk sekarang ini prinsip-prinsip 
syariah belum diterapkan secara keseluruhan, tetapi pihak pengelola terus 
melakukan pembenahan seperti mewajibkan seluruh pengelola untuk melakukan 
sholat berjamaah setiap datangnya waktu sholat, membacakan surat Yaasin pada 
malam Jumat, berpakaian sopan dan ramah bagi pengelola serta jujur dan 
bertanggung jawab dalam melakukan tugas. Sedangkan untuk pembenahan 
infrastrukturnya meliputi disediakannya mushola untuk beribadah, tempat 
berwudhu yang bersih karena dipisah dengan toilet.Bukan hanya itu saja, bagi 
para pedagang juga disediakan tempat untuk membuka usahanya baik itu 
makanan dan minuman, sehingga dapat berpengaruh pada perekonomian warga 
setempat. Dengan retribusi perorang (HTM) Rp 5000, berikut laporan penghasilan 
dan presentasi pengunjung dari bulan Maret sampai Desember 2018. (Suyatmo, 










Data Jumlah Pengunjung dan pendapatan Objek Wisata Bukit Kukusan Tahun 
2018 
Bulan Jumlah Pengunjung 
Jumlah uang yang di 
dapatkan perbulan 
Maret 4500 Rp. 22.500.000 
April 9000 Rp. 45.000.000 
Mei 7500 Rp. 37.500.000 
Juni 9800 Rp. 49.000.000 
Juli 9450 Rp. 47.250.000 
Agustus 12000 Rp. 60.000.000 
September 17987 Rp. 89.935.000 
Oktober 13687 Rp. 68.435.000 
November 8119 Rp. 40.595.000 
Desember 18902 Rp. 94.510.000 
Jumlah 110,945 Rp. 554.725.000 
  Sumber: Suyatmo, Ketua pengelola Bukit Kukusan, tahun 2019 
Hasil wawancara dengan salah satu pengelola Objek Wisata Bukit 
Tangkeban, Agus Prasetya (2019) menjelaskan pengembangan yang dilakukan 
oleh para pengelola Obyek Wisata Bukit Tangkeban yaitu dengan membangun 
infrastruktur-infrastruktur dan akomodasi yang dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat sekitar objek wisata tersebut, seperti perbaikan jalan menuju objek 





peralatan sablon dengan tujuan agar hasil pelatihan tersebut bisa langsung 
diaplikasikan, menyediakan kios-kios untuk membuka usaha atau berdagang. 
Selain itu, pengelola inti Bukit tangkeban juga bekerja sama dengan para 
pengelola yang tergabung dalam POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) dan 
bekerja sama dengan BUMDES (Badan Usaha Milik Desa). Bukan hanya daya 
tarik wisata alam dan wisata religinya saja, di Bukit Tangkeban juga sedang 
dibangun Taman Bermain Anak, dari hasil kerja sama dengan UPK. Rumah 
Lebah dan Budidaya Jamur Sayur juga sedang dalam penggondokan atau 
pengembangan, Paket Outbond juga sudah masuk kedalam planning 
pengembangan Objek Wisata Bukit Tangkeban bekerja sama dengan Objek 
Wisata Outbond Serang. Bukan hanya itu, Paket Wisata Lengkap juga nantinya 
akan ditawarkan oleh BUMDES Bersama dimana paket wisata tersebut 
merupakan paket wisata antar kecamatan bukan hanya sebatas antar desa saja, hal 
ini sedang dalam pengkajian secara optimal agar pengembangannya bisa 
maksimal. Dari sisi penerapan prinsip-prinsip syariah, meskipun belum 
sepenuhnya menerapkan prinsip syariah tapi Objek Wisata Bukit Tangkeban tidak 
meninggalkan nilai-nilai keIslaman karena sudah melekat Wisata 
Religinya.Sebelum dikenal sebagai Objek Wisata Bukit Tangkeban, terlebih 
dahulu yang dikenal adalah Wisata Religinya yaitu adanya surau peninggalan 
jaman dahulu yang didepannya terdapat sebuah makam. Jadi, tanpa dipatenkan 
sebagai wisata syariah Objek Wisata Bukit Tangkeban sudah menerapkan 
sebagian prinsip-prinsip syariah, salah satunya dengan memeriksa produk apa 





maupun penjualnya. Jika ada yang tidak sesuai dengan standar kehalalan maka 
akan ditolak.(Agus Prasetya, Sekertaris Pengelola Bukit Tangkeban, 20 
September 2019) 
Tabel I.0.4 
Data Jumlah Pengunjung Objek Wisata Bukit Tangkeban Tahun 2018 
Bulan Jumlah Pengunjung 
Jumlah uang yang 
didapatkan perbulan 
Januari 12.000 Rp. 60.000.000 
Februari 9.574 Rp. 47.870.000 
Maret   10.600 Rp. 53.000.000 
April  12.616 Rp. 63.080.000 
Mei   11.713 Rp. 58.565.000 
Juni   58.463 Rp. 292.325.000 
Juli   15.366 Rp. 76.830.000 
Agustus  18.900 Rp. 94.500.000 
September  9.742 Rp. 48.720.000 
Oktober  15.963 Rp. 79.815.000 
Jumlah  174.937 Rp. 874.685.000 
Sumber :Agus Prasetya, Sekretaris pengelola Bukit Tangkeban tahun 2019 
Menurut Agus Prasetya (2019), dari tabel tersebut dapat di ketahui 
pendapatan bukit tangkeban hanya mengandalkan tiket masuk saja (HTM 





dari bulan perbulan mengalami kenaikan dan penurunan, hal ini dipengaruhi oleh 
faktor cuaca dan banyaknya hari libur pada kalender nasional. Dari beberapa 
kegiatan pengembangan yang telah dilakukan pengelola baik di Objek Wisata 
Bukit Kukusan maupun Objek Wisata Bukit Tangkeban seperti diatas, peneliti 
merasa bahwa pengembangan yang dilakukan tersebut masih perlu dikaji ulang 
terutama mengenai sejauh mana manfaat pengembangan kedua obyek wisata 
tersebut terhadap ekonomi masyarakat lokal. 
Tabel I.0.5 
Perbandingan kondisi ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah adanya 
objek wisata Bukit Kukusan dan Bukit Tangkeban 
No. Sebelum  Sesudah  
1. Pendapatan masyarakat hanya 
bergantung pada sektor non 
pariwisata (mayoritas pertanian) 
Pendapatan masyarakat meningkat 
karena masyarakat dapat 
memanfaatkan fasilitas pariwisata di 
sekitar objek wisata untuk menambah 
pendapatan salah satunya dengan 
berjualan di sekitar objek wisata 
2. Kesempatan kerja terbatas pada 
sektor pertanian, buruh dan 
perdagangan tradisional 
Kesempatan kerja bertambah di 
sektor pariwisata, seperti menjadi 
pengelola, pemandu wisata (tour 
guide)  dan berwirausaha menjual 
souvenir yang menjadi ciri khas desa 
3. Rumah hanya untuk tempat tinggal Mayoritas rumah membuka warung 
kecil-kecilan untuk mendapat 
tambahan penghasilan 





yang dimiliki desanya potensi yang ada didesanya dengan 
memanfaatkan bukit sebagai tempat 
wisata 
Sumber; olahan peneliti 2019 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya objek wisata 
Bukit Kukusan dan Bukit Tangkeban, masyarakat merasakan dampak ekonomi 
dari adanya objek wisata tersebut, selain data diatas masyarakat juga merasakan 
dampak ekonomi yang sangat nyata dari adanya objek wisata tersebut yaitu; 
berkurangnya pengangguran sebab terbukanya lapangan pekerjaan baru, 
meningkatkan pendapatan dan daya beli masyarakat, membantu menanggung 
beban biaya saran dan prasarana 
Dewasa ini bagi sebagian masyarakat berwisata bukan lagi suatu 
kemewahan, akan teteapi sudah menjadi kebutuhan. Kegiatan pariwisata 
merupakan salah satu faktor yang berperan dalam proses pembangunan yaitu 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan pendapatan suatu daerah maupun 
masyarakat. Dalam peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2010 
tentang Rencana Jangka panjang Menengah Nasional ( RPJMN) 2010-2014 
Menyatakan bahwa pariwisata mempunyai peranan penting dalam mendorong 
kegiatan ekonomi, meningkatkan citra Indonesia ,  meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, dan memberikan perluasan kesempatan kerja. 
Peran tersebut, antara lain dilihat dari kontribusi kepariwisataan dalam 
penerimaan devisa Negara yang dihasilkan oleh kunjungan wisatawan 
mancanegara, nilai tambah PDRB, dan penyerapan tenaga kerja. Hal tersebut 





Republik Indonesia No 10 tahun 2009 yaitu meningkatkan partumbuhan ekonomi, 
dan kesejahteraan masyarakat.  
Berlakunya Uundang-Undang No. 23 tahun 2014 tentang Pemerintah 
Daerah, maka secara mutlak telah menjadi wewenang pemerintah daerah 
termasuk urusan kepariwisataan. Oleh karena itu setiap daerah dapat mengatur 
rumah tangga pemerintahannya secara aspiratif dan efektif sehingga diharapkan 
dapat mengembangakan segala potensi yang dimiliki guna menunjang 
pelaksanaan otonomi daerah secara nyata dan bertanggung jawab, selanjutnya 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, hal ini menambah 
masyarakat desa untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan potensi desa. Sebab 
dalam UU tersebut, meletakkan desa sebagai subjek pembangunan, bukan lagi 
sebagai objek pembangunan. Desa diberi kewenangan untuk mengelola rumah 
tangganya sendiri. Melalui pembentukan Bada Usaha Milik Desa (BUMDES) 
desa diharapkan bisa lebih mandiri dalam mengelola potensi yang ada. 
Industri pariwisata memberikan dampak positif terhadap perekonomian 
nasional. Hal ini terlihat dari kontribusi pariwisata terhadap PDB nasional dan 
daya serap lapangan kerja di sektor industri pariwisata. Data Depbudpar 
menunjukkan, bahwa kontribusi pariwisata terhadap PDB nasional terus 
meningkat sejak tahun 2004 sampai 2007. Pada tahun 2004 kontribusi pariwisata 
terhadap PDB nasional sebesar Rp 113,78 triliyun atau 5,01 persen dari total PDB 
Rp 2.273,14 triliyun. Pada tahun 2005 kontribusi pariwisata meningkat menjadi 
Rp 146,80 triliyun atau 5,27 persen dari total PDB nasional Rp 2.784,90 triliyun. 





PDB Rp 3.339,50 triliyun. Sementara pada tahun 2007, persentase kontribusi 
pariwisata turun tipis menjadi 4,29 persen bila dibandingkan dengan total PDB 
nasional, meskipun jumlah kontribusi pariwisata tetap naik dari tahun sebelumnya 
menjadi Rp 169,67 triliyun.(Ferry Pleanggra; “Analisis Pengaruh Jumlah Obyek 
Wisata, Jumlah Wisatawan dan Pendapatan Perkapita Terhadap Pendapatan 
Retribusi Obyek Pariwisata 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah”, Skripsi 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Semarang : Perpustakaan UNDIP, 2012; hlm. 1) 
Pariwisata nampaknya juga menjadi perhatian pemerintah dan 
masyarakatnya. Pemerintah setempat mendukung pariwisata melalui penciptaan 
usaha-usaha pariwisata, misalnya akomodasi, transportasi dan usaha-usaha 
lainnya. Dengan tidak meninggalkan usaha yang ada sekarang ini, pariwisata 
diharapkan mampu mendorong mencapai kesejahteraan masyarakatnya. Di bidang 
pariwisata, peran pemerintah lebih difokuskan pada perbaikan infrastruktur jalan 
dari dan menuju daya tarik wisata. Pemerintah menyadari bahwa kondisi jalan 
yang baik akan menjadi tolak ukur pengembangan pariwisata daerah. Kondisi 
jalan yang baik menjadi prioritas dalam mencapai tujuan pengembangan 
pariwisata daerah. 
Alasan utama pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata, 
baik secara lokal, regional atau ruang lingkup nasional pada suatu negara sangat 
erat kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah atau negara tersebut. 
Dengan kata lain, pengembangan kepariwisataan pada suatu daerah tujuan wisata 
selalu akan diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi rakyat banyak. 





Salah satu motivasi wisatawan yang datang berkunjung pada suatu daerah tujuan 
wisata adalah untuk menyaksikan dan melihat keindahan alam, termasuk di 
dalamnya cagar alam, kebun raya, tempat bersejarah dan candi-candi, bangunan 
kuno, perkebunan dan sawah ladang. Alasan ketiga mengapa bidang pariwisata 
perlu dikembangkan adalah untuk menghilangkan kepicikan berpikir, mengurangi 
salah pengertian, dapat mengetahui tingkah laku orang lain yang datang 
berkunjung, terutama bagi masyarakat dimana proyek kepariwistaan itu dibangun. 
Pertukaran pikiran dan adanya interaksi antara wisatawan yang datang dengan 
penduduk setempat akan dapat membuka mata penduduk sekitarnya dalam 
banyak hal. Perbedaan pandangan, penafsiran dan salah pengertian dapat 
dihilangkan melalui kepariwisataan. Hal ini dapat terjadi, karena dalam bisnis 
pariwisata, mereka yang melayani para wisatawan harus bersikap tanpa 
membedakan ras, bangsa dan agama. Jadi perbedaan politik, aliran dan 
kepercayaan, salah pengertian, prasangka buruk akan dapat dihilangkan melalui 
kegiatan kepariwisataan.(Oka A. Yoeti;Perencanaan dan Pengembangan 
Pariwisata, Jakarta: Balai Pustaka, 2016; hlm. 77-78.) 
Aktivitas dari sistem pariwisata dan komponennya berinteraksi dengan 
beragam lingkungan seperti ekonomi, sosial, budaya, fisik (alam dan bangunan 
fisik), teknologi, politik, dan sebagainya. Beberapa penelitian menunjukan bahwa 
dampak ekonomi bagi destinasi wisata bisa berupa pendapatan dari penukaran 
mata uang asing, pendapatan berupa pajak, sumber mata pencaharian, penyerapan 
tenaga kerja, multiplier-effect, pemanfaatan fasilitas pariwisata bersama dengan 





kesenian, konflik sosial, solidaritas sosial, konsumerisme, peniruan, dan 
sebagainya.Dampak terhadap lingkungan dan alam bisa berupa pengambil-alihan 
lahan lindung atau konservasi untuk fasilitas pariwisata, penurunan kualitas 
lingkungan, dan sebagainya.(I Gde Pitana & I Ketut Surya Diarta;Pengantar Ilmu 
Pariwisata, Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2009) 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hary Hermawan (2016), hasil 
penelitian menunjukan bahwa pengembangan desa wisata membawa dampak 
positif bagi perkembangan ekonomi masyarakat lokal, diantaranya : penghasilan 
masyarakat meningkat; meningkatkan peluang kerja dan berusaha; meningkatkan 
kepemilikan dan kontrol masyarakat lokal; meningkatkan pendapatan pemerintah 
melalui retribusi wisata. Sedangkan indikasi dampak negatif terhadap ekonomi 
lokal berupa kenaikan harga barang tidak ditemukan.(Hary Hermawan; “Dampak 
Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran Terhadap Ekonomi Masyarakat 
Lokal”.Yogyakarta: Jurnal Pariwisata, Vol. III No. 2 September 2016; hlm. 105) 
Di samping dampak positif pariwisata terhadap ekonomi, juga tidak dapat 
dipungkiri terdapat beberapa dampak negatif dari keberadaan pariwisata bagi 
ekonomi suatu daerah atau negara.Namun umumnya dampak negatif ini memiliki 
magnitude yang lebih kecil daripada dampak positifnya.(I Gde Pitana & I Ketut 
Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata, … hlm. 191.) 
Isu utama dalam pengembangan desa wisata adalah mengenai kontribusi 
positif aktifitas pariwisata di desa wisata terhadap kehidupan ekonomi masyarakat 
lokal. Dalam pandangan masyarakat awam, keberhasilanpengembangan desa 





kesejahteraan ekonomi masyarakat lokalnya. Pariwisata akan dianggap gagal jika 
manfaat ekonomi dari kegiatan wisata justru dinikmati oleh orang-orang luar, 
pemodal-pemodal besar, sedangkan masyarakat lokalnya justru termarginalkan 
secara ekonomi. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN 
OBJEK WISATA BUKIT KUKUSAN DAN BUKIT TANGKEBAN DALAM 
MENINGKATKAN PEREKONOMIAN DAN SOSIAL BUDAYA DI 
















1.2  Rumusan Masalah 
Menurut Pariata Westra ( 1981 : 263 ) bahwa Suatu masalah yang terjadi 
apabila seseorang berusaha mencoba suatu tujuan atau percobaannya yang 
pertama untuk mencapai tujuan itu hingga berhasil. Sedangkan menurut Sutrisno 
Hadi ( 1973 : 3 ) Masalah adalah kejadian yang menimbulkan pertanyaan kenapa 
dan kenapa.Secara sederhana, masalah dapat didefinisikan sebagai keadaan 
dimana adanya ketidaksesuaian kehendak dan kenyataan.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah 
pokok pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana strategi pengembangan objek wisata Bukit Kukusan dan Bukit 
Tangkeban di Kecamatan Pulosari? 
2. Bagaimana dampak pengembangan objek wisata Bukit Kukusan dan 
Bukit Tangkeban di Kecamatan Pulosari terhadap kondisi ekonomi 
masyarakat lokal?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui strategi pengembangan objek wisata Bukit Kukusan 
dan Bukit Tangkeban di Kecamatan Pulosari. 
2. Untuk mengetahui dampak pengembangan objek wisata di Kecamatan 






1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bermanfaat untuk menambah kepustakaan dan dapat digunakan 
sebagai referensi dalam penelitian dan analisis sejenisnya 
b. Diharapkan dapat memberikan manfaat maupun masukan-masukan 
bagi Pemerintah Kabupaten Pemalang untuk lebih 
mengembangkan desa wisata di Kecamatan Pulosari 
c. Diharapkan dapat memberikan manfaat maupun pengetahuan yang 
baru bagi pemerintahan Desa Gambuhan dan Nyalembeng untuk 
lebih mengembangkan potensi desa 
d. Sebagai pengetahuan masyarakat sekitar untuk lebih mendukung 
sektor pariwisata guna meningkatkan sektor ekonomi 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini antara lain : 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 
peranan desa wisata dalam meningkatkan perekonomian 
masyarakat melalui penerapan ilmu dan teori yang penulis 
peroleh dibangku perkuliahan dan mengaplikasikannya kedalam 






b. Untuk menambah kepustakaan dalam ilmu pengetahuan, 
khususnya ilmu Pemerintahan untuk menjadikan referensi atau 
analisis penelitian yang sejenis 
c. Sebagai pengetahuan baru bagi masyarakat, sehingga masyarakat 
lebih berperan aktif dalam meningkatkan perekonomian melalui 
sektor pariwisata  
d. Sebagai sumbangan bagi pemerintah daerah dalam upayanya 
untuk mengembangkan sektor pariwisata, khususnya wisata yang 
















Tinjauan pustaka merupakan uraian tentang teori-teori yang digunakan 
untuk menjelaskan maslah penelitian sekaligus juga menjadi landasan teori dalam 
penelitian, agar dapat diketahui bagaiman hubungan dan dimana posisi 
pengetahuan yang telah ada, perlu adanya ulasan terhadap bahan-bahan pustaka 
yang relevan dengan topik masalah yang di angkat untuk memungkinkan pembaca 
meningkatkan cakrawalanya dari segi tujuan dan hasil penelitian. 
II.1. Kerangka Teori 
Kerangka teori merupakan pola pikir yang digunakan sebagai sumber 
untuk memecahkan masalah. Sebelum melangkah lebih lanjut peneliti akan 
mengemukakan terlebih dahulu beberapa pengertian teori. Teori menurut 
Sugiyono (2015 : 81 ) adalah suatu konseptualisasi yang umum dan diperoleh 
melalui jalan yang sistematis serta dapat diuji kebenarannya. Menurut Ridwan 
(2010 : 30) landasan teori adalah teori-teori relevan yang dapat digunakan untuk 
menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti, sebagai dasar untuk memberi 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan serta penyusunan 
instrumen penelitian.  
Adapun dari pengertian teori diatas, maka peneliti mengajukan teori 







II.1.1 Penelitian Terdahulu  
 Penelitian terdahulu merupakan suatu kajian tentang beberapa penelitian 
yang pernah dilakukan berkenaan dengan objek serta pokok permasalahan yang 
sekiranya memiliki hubungan yang erat dengan penelitian yang akan dilakukan. 
 Dalam hal ini penelitian Cristianto Nugroho (2010) tentang dampak obyek 
wisata Pantai Parangtritis terhadap ekonomi masyarakat di Dusun Mancingan 
Desa Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. Penelitian ini 
menggunakan metode dekriptif kualitatif, membahas tentang dampak positif dan 
negatif obyek wisata terhadap perekonomian warga dusun Mancingan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulakan bahwa keberadaan 
obyek wisata Pantai Parangtritis memberikan dampak positif dan negatif terhadap 
ekonomi masyarakat Dusun Mancingan. Dampak positifnya yaitu peningkatan 
pendapatan membuka lapangan pekerjaan, kepemilikan harta benda meningkat 
dan dampak negatifnya adalah kepemilikan usaha dan kontrol dari pihak, dan 
harga-harga meningkat. Perbedaan dari penelitian ini adalah objek dan subjek 
yang diteliti. 
 Selanjutnya penelitian Isna Dian Paramitasari (2012) penelitian yang 
berjudul dampak pengembangan pariwisata terhadap kehidupan masyarakat lokal 
(study kasus kawasan wisata Dieng Kabupaten Wonosobo)  jenis penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini membahas 
bagaimana dampak pengembangan pariwisata di kawasan wisata Dieng terhadap 





Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar dampak pengembangan 
pariwisata yang terjadi merupakan dampak positif. Dengan demikian maka 
pengembangan pariwisata di Desa Dieng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten 
Wonosobo dapat menjadikan kehidupan masyarakat menjadi lebih baik. 
Perbedaan dari penelitian ini adalah objek dan yang diteliti dan lokasi penelitian. 
 Selanjutnya Devilian Fitri (2015) penelitian yang berjudul pengaruh sektor 
pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Pesisir Selatan. 
Penelitian ini menggunakan metode dekriptif kualitatif, bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh jumlah wisatawan saranan akomodasi, tempat belanja 
tourist terhadap pendapatan daerah. Untuk menganalisis seberapa signifikan 
pengaruh jumlah wisatawan, sarana akomodasi dan tempat belanja tourist di 
Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pertama, 
tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara jumlah wisatawan terhadap 
pendapatan asli daerah di Kabupaten Pesisir Selatan. Kedua, sarana akomodasi 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten 
Pesisir Selatan. Ketiga, tempat belanja tourist berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap pendapatan asli daerah. Keempat, jumlah wisatawan, srana 
akomodasidan tempat belanja tourist secara bersamaan berpengaruh terhadap 
pedapatan asli daerah di Kabupaten Pesisir Selatan. Perbedaan dari penelitian ini 
adalah pada metode penelitian yang digunakan, variable independen dan 






II.1.2  Strategi  
Strategi adalah Rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang 
menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan lingkungan, 
yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan dapat 
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi (Glueck dan Jauch, p.9, 
1989). Kata strategi berasal dari bahasa Yunani "strategia" yang diartikan sebagai 
"the art of the general" atau seni seorang panglima yang biasanya digunakan 
dalam peperangan.  Definisi strategi secara umum dan khusus sebagai berikut: 
1.Definisi Umum 
 Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak 
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 
suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 
2. Definisi khusus 
 Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 
meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 
tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan 
demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan 
bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar 
yang baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti 
(core competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam 





a. Perumusan Strategi 
Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah ke 
depan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misi organisasi, menetapkan 
tujuan strategis dan keuangan perusahaan, serta merancang strategi untuk 
mencapai tujuan tersebut dalam rangka menyediakan customer value terbaik. 
Beberapa langkah yang perlu dilakukan perusahaan dalam merumuskan strategi 
yaitu: 
1. Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh perusahaan di 
masa depan dan menentukan misi perusahaan untuk mencapai visi 
yang dicita-citakan dalam lingkungan tersebut. 
2. Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengukur 
kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan 
dihadapi oleh perusahaan dalam menjalankan misinya. 
3. Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (key success factors) 
dari strategi-strategi yang dirancang berdasarkan analisis sebelumnya. 
4. Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai 
alternatif strategi dengan mempertimbangkan sumberdaya yang 
dimiliki dan kondisi eksternal yang dihadapi. 
5. Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan jangka 





b. Tingkat-tingkat Strategi 
Dengan merujuk pada pandangan Dan Schendel dan Charles Hofer, 
Higgins (1985) menjelaskan adanya empat tingkatan strategi. Keseluruhannya 
disebut Master Strategy, yaitu: 
1. Enterprise Strategy  
Strategi ini berkaitan dengan respons masyarakat. Setiap organisasi 
mempunyai hubungan dengan masyarakat. Masyarakat adalah 
kelompok yang berada di luar organisasi yang tidak dapat dikontrol. Di 
dalam masyarakat yang tidak terkendali itu, ada pemerintah dan 
berbagai kelompok lain seperti kelompok penekan, kelompok politik 
dan kelompok sosial lainnya. Jadi dalam strategi enterprise terlihat 
relasi antara organisasi dan masyarakat luar, sejauh interaksi itu akan 
dilakukan sehingga dapat menguntungkan organisasi. Strategi itu juga 
menampakkan bahwa organisasi sungguh-sungguh bekerja dan 
berusaha untuk memberi pelayanan yang baik terhadap tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat. 
2.  Corporate Strategy 
Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering 
disebut Grand Strategy yang meliputi bidang yang digeluti oleh suatu 
organisasi. Pertanyaan apa yang menjadi bisnis atau urusan kita dan 
bagaimana kita mengendalikan bisnis itu, tidak semata- 





organisasi pemerintahan dan organisasi nonprofit. Apakah misi 
universitas yang utama? Apakah misi yayasan ini, yayasan itu, apakah 
misi lembaga ini, lembaga itu? Apakah misi utama 
direktorat jendral ini, direktorat jendral itu? Apakah misi badan itu? 
Begitu seterusnya. Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan itu sangat 
penting dan kalau keliru dijawab bisa fatal. Misalnya, kalau jawaban 
terhadap misi universitas ialah terjun kedalam dunia bisnis agar 
menjadi kaya maka akibatnya bisa menjadi buruk, baik terhadap anak 
didiknya, terhadap pemerintah, maupun terhadap bangsa dan 
negaranya. Bagaimana misi itu dijalankan juga penting. Ini 
memerlukan keputusan-keputusan stratejik dan perencanaan stratejik 
yang selayaknya juga disiapkan oleh setiap organisasi. 
3. Business Strategy 
strategi pada tingkat ini menjabarkan bagaimana merebut pasaran 
di tengah masyarakat. Bagaimana menempatkan organisasi di hati para 
penguasa, para pengusaha, para donor dan sebagainya. Semua itu 
dimaksudkan untuk dapat memperoleh keuntungan-keuntungan 
stratejik yang sekaligus mampu menunjang berkembangnya organisasi 
ke tingkat yang lebih baik. 
4. FunctionalStrategy 
Strategi ini merupakan strategi pendukung dan untuk menunjang 





a.) Strategi functional ekonomi yaitu mencakup fungsi-fungsi yang 
memungkinkan organisasi hidup sebagai satu kesatuan 
ekonomi yang sehat, antara lain yang berkaitan dengan 
keuangan, pemasaran, sumber daya, penelitian dan 
pengembangan. 
b.) Strategi functional manajemen, mencakup fungsi-fungsi 
manajemen yaitu planning, organizing, implementating, 
controlling, staffing, leading, motivating, communicating, 
decision making, representing, dan integrating. 
c.) Strategi isu stratejik, fungsi utamanya ialah mengontrol 
lingkungan, baik situasi lingkungan yang sudah diketahui 
maupun situasi yang belum diketahui atau yang selalu berubah 
(J. Salusu, p 101, 1996). Tingkat-tingkat strategi itu merupakan 
kesatuan yang bulat dan menjadi isyarat bagi setiap pengambil 
keputusan tertinggi bahwa mengelola organisasi tidak boleh 
dilihat dari sudut kerapian administratif semata, tetapi juga 
hendaknya memperhitungkan soal “kesehatan” organisasi dari 
sudut ekonomi (J. Salusu, p 104, 1996). 
c. Jenis-jenis Strategi 
Banyak organisasi menjalankan dua strategi atau lebih secara bersamaan, 
namun strategi kombinasi dapat sangat beresiko jika dijalankan terlalu jauh. Di 





ketika divisi-divisi yang berlainan menjalankan strategi yang berbeda. Juga, 
organisasi yang berjuang untuk tetap hidup mungkin menggunakan gabungan dari 
sejumlah strategi defensif, seperti divestasi, likuidasi, dan rasionalisasi biaya 
secara bersamaan. Jenis-jenis strategi adalah sebagai berikut: 
1. Strategi Integrasi  
Integrasi ke depan, integrasi ke belakang, integrasi horizontal 
kadang semuanya disebut sebagai integrasi vertikal. Strategi integrasi 
vertikal memungkinkan perusahaan dapat mengendalikan para distributor, 
pemasok, dan / atau pesaing. 
2. Strategi Intensif 
Penetrasi pasar, dan pengembangan produk kadang disebut sebagai 
strategi intensif karena semuanya memerlukan usaha-usaha intensif jika 
posisi persaingan perusahaan dengan produk yang ada hendak 
ditingkatkan. 
3.  Strategi Diversifikasi 
Terdapat tiga jenis strategi diversifikasi, yaitu diversifikasi 
konsentrik, horizontal, dan konglomerat. Menambah produk atau jasa 
baru, namun masih terkait biasanya disebut diversifikasi konsentrik. 
Menambah produk atau jasa baru yang tidak terkait untuk pelanggan yang 
sudah ada disebut diversifikasi horizontal. Menambah produk atau jasa 
baru yang tidak disebut diversifikasi konglomerat. 





Disamping strategi integrative, intensif, dan diversifikasi, 
organisasi juga dapat menjalankan strategi rasionalisasi biaya, divestasi, 
atau likuidasi. Rasionalisasi Biaya, terjadi ketika suatu organisasi 
melakukan restrukturisasi melalui penghematan biaya dan aset untuk 
meningkatkan kembali penjualan dan laba yang sedang 
menurun. Kadang disebut sebagai strategi berbalik (turnaround) atau 
reorganisasi, rasionalisasi biaya dirancang untuk memperkuat kompetensi 
pembeda dasar organisasi. Selama proses rasionalisasi biaya, 
perencana strategi bekerja dengan sumber daya terbatas dan menghadapi 
tekanan dari para pemegang saham, karyawan dan media. 
Divestasi adalah menjual suatu divisi atau bagian dari organisasi. Divestasi 
sering digunakan untuk meningkatkan modal yang selanjutnya akan 
digunakan untuk akusisi atau investasi strategis lebih lanjut. Divestasi 
dapat menjadi bagian dari strategi rasionalisasi biaya menyeluruh untuk 
melepaskan organisasi dari bisnis yang tidak menguntungkan, yang 
memerlukan modal terlalu besar, atau tidak cocok dengan aktivitas lainnya 
dalam perusahaan. Likuidasi adalah menjual semua aset sebuah 
perusahaan secara bertahap sesuai nilai nyata aset tersebut. Likuidasi 
merupakan pengakuan kekalahan dan akibatnya bisa merupakan strategi 
yang secara emosional sulit dilakukan. Namun, barangkali lebih baik 
berhenti beroperasi daripada terus menderita kerugian dalam jumlah besar. 





Menurut Porter, ada tiga landasan strategi yang dapat membantu 
organisasi memperoleh keunggulan kompetitif, yaitu keunggulan biaya, 
diferensiasi, dan fokus. Porter menamakan ketiganya strategi umum. 
Keunggulan biaya menekankan pada pembuatan produk standar dengan 
biaya per unit sangat rendah untuk konsumen yang peka terhadap 
perubahan harga. Diferensiasi adalah strategi dengan tujuan membuat 
produk dan menyediakan jasa yang dianggap unik di seluruh industri dan 
ditujukan kepada konsumen yang relatif tidak terlalu peduli terhadap 
perubahan harga. Fokus berarti membuat produk dan menyediakan jasa 
yang memenuhi keperluan sejumlah kelompok kecil konsumen. 
(David, p.231, 2004). 
d. Fungsi Strategi  
fungsi strategi adalah elemen-elemen dasar yang selalu ada melekat dalam 
proses manajemen yang akan dijadikan acuan manajer dalam melaksanakan 
kegiatannya ataupun perencanaan yang terstruktur untuk mencapai tujuan yang 
telah di tetapkan menurut Rachmat fungsi manajemen dibagi menjadi empat yaitu: 
15 14 Rachmat, Manjemen strategik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014),hal.14. 
15 Ibid., hal.20. 17: 
1. Perencanaan (planning), yaitu proses kegiatan memikirkan hal-hal 
yang akan dikerjakan dengan sumber yang dimiliki dan menentukan 






2. Pengorganisasian (organizing) yaitu proses menyusun pembagian kerja 
dalam unit-unit kerja dan fungsi-fungsinya serta menetapkan orang 
yang menduduki fungsi-fungsi tersebut secara tepat.  
3. Pengarahan (directing) yaitu tindakan untuk mengusahakan agar 
semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai 
dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. 
4. Pengevaluasian (evaluating) yaitu proses pengawasan dan 
pengendalian performa organisasi untuk memastikan bahwa jalannya 
organisasi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fungsi organisasi adalah 
sebagai alat dari manajemen strategis untuk mencapai tujuan manajemen dan 
organisasi memiliki hubungan keterkaitan yang erat. Hal ini karena untuk 
memasarkan atau menyebarkan unit-unit produk serta peningkatan kualiatas 
pelayanan diperlukan manajemen untuk mengoordinasikan.  
e. Tujuan Strategi 
Tujuan merupakan penjabaran dari visi dan misi dan juga merupakan hal 
yang akan dicapai atau dihasilkan oleh organisasi atau perusahaan. Tujuan usaha 
berupa target yang mana ia bersifat kuantitatif dan merupakan sebuah pencapaian 
ukuran keberhasilan kinerja perusahaan. Dalam merumuskan tujuan ini, kita harus 
bersikap cerdas atau smart, specific, measurable, action noriented, realistic dan 
timely atau spesifik kusus, bisa diukur memiliki orientasi pada tindakan, realistis, 
serta ada jelas penentuan waktu. Menurut Suwandiyanto (2010:02), terdapat 





1. Memberikan arah pencapaian tujuan organisasi/perusahaan. Dalam hal ini, 
manajer strategi harus mampu menunjukkan kepada semua pihak kemana 
arah tujuan organisasi/perusahaan. Karena, arah yang jelas akan dapat 
dijadikan landasan untuk pengendalian dan mengevaluasi keberhasilan. 
2. Membantu memikirkan kepentingan berbagai pihak. 
Organisasi/perusahaan harus mempertemukan kebutuhan berbagai pihak, 
pemasok, karyawan, pemegang saham, pihak perbankan, dan masyarakat 
luas lainnya yang memegang peranan terhadap sukses atau gagalnya 
perusahaan.  
3. Mengantisipasi setiap perubahan kembali secara merata. Manajemen 
strategi memungkinkan eksekutif puncak untuk mengantisipasi perubahan 
dan menyiapkan pedoman dan pengendalian, sehingga dapat memperluas 
kerangka waktu/berpikir mereka secara perspektif dan memahami 
kontribusi yang baik untuk hari ini dan hari esok.  
4. Berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas. Tanggung jawab seorang 
manajer bukan hanya mengkonsentrasikan terhadap kemampuan atas 
kepentingan efisiensi, akan tetapi hendaknya juga mempunyai perhatian 
yang serius agar bekerja keras melakukan sesuatu secara lebih baik dan 
efektif. 
f. Manfaat Strategi 
  Menurut G.R. Terry manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, 





tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Dalam sebuah 
organisasi, manajer memiliki peran yang sangat penting terutama ketika 
organisasi sedang mengalami masalah dan diperlukan sebuah strategi untuk 
menangani hal tersebut, strategi tersebut biasa disebut manajemen strategi. 
Dengan menggunakan manajemen strategik sebagai suatu kerangka kerja (frame 
work) untuk menyelesaikan setiap masalah strategis di dalam organisasi terutama 
berkaitan dengan persaingan, maka peran manajer diajak untuk berpikir lebih 
kreatif atau berpikir secara strategik. 
Pemecahan masalah dengan menghasilkan dan mempertimbangkan lebih 
banyak alternatif yang dibangun dari suatu analisa yang lebih teliti akan lebih 
menjanjikan suatu hasil yang menguntungkan. Ada bebarapa manfaat yang 
diperoleh organisasi jika mereka menerapkan manajemen strategik, yaitu: 
1. Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju. 
2. Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-perubahan yang terjadi.  
3. Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif 
4. Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi dalam 
lingkungan yang semakin beresiko. 
5. Aktifitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan perusahaan 
untuk mencegah munculnya masalah di masa datang. 
6. Keterlibatan anggota organisasi dalam pembuatan strategi akan lebih 
memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya. 
7.  Aktifitas yang tumpang tindih akan dikurangi 





II.1.3  Pariwisata 
Pariwisata dewasa ini adalah sebuah mega bisnis.Jutaan orang 
mengeluarkan triliunan dollar Amerika, meninggalkan rumah dan pekerjaan untuk 
memuaskan atau membahagiakan diri (pleasure) dan untuk menghabiskan waktu 
luang (leisure). Hal ini menjadi bagian penting dalam kehidupan dan gaya hidup 
di Negara-negara maju. Namun demikian memposisikan pariwisata sebagai 
bagian esensial dalam kehidupan sehari-hari merupakan fenomena yang relatif 
baru.Hal ini mulai terlihat sejak berakhirnya Perang Dunia II di saat mana 
pariwisata meledak dalam skala besar sebagai salah satu kekuatan sosial dan 
ekonomi. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 
disebutkan, bahwa kepariwisataan merupakan bagian integral dari pembangunan 
nasional yang dilakukan secara sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan, dan 
bertanggung jawab dengan tetap memberikan perlindungan terhadap nilai-nilai 
agama, budaya yang hidup dalam masyarakat, kelestarian dan mutu lingkungan 
hidup, serta kepentingan nasional. 
Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 






Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, 
dan Pemerintah Daerah. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait 
dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan 
dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, 
dan pengusaha. 
Jika pariwisata diartikan dengan kata perjalanan (travel), tetapi tidak 
semua perjalanan dapat disebut sebagai perjalanan wisata (tourism). Semua 
perjalanan wisata termasuk rekreasi, tetapi tidak semua rekreasi dapat disebut 
pariwisata. Semua perjalanan wisata dilakukan pada waktu senggang, tapi kita 
juga mengetahui bahwa tidak semua waktu senggang digunakan untuk perjalanan 
wisata. Kita harus bisa membedakan perjalanan yang disebut tourism dengan 
bentuk perjalanan yang disebut sebagai travel. Kalau perjalanan itu tidak untuk 
bersenang-senang (for pleasure), maka tidak dapat disebut perjalanan wisata. 
Sedikitnya pengertian ini dilihat dari sudut pandang ekonomi pariwisata.  (Oka A. 
Yoeti; Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata, Jakarta: Balai Pustaka; 
2016, hlm. 7-8) 
Kriteria atau syarat suatu perjalanan disebut perjalanan wisata kalau 





1) Perjalanan dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain (from one 
place to another place). Perjalanan dilakukan di luar tempat 
kediaman dimana orang itu biasanya tinggal. 
2) Perjalanan dilakukan minimal 24 jam atau lebih (more than 24 
hours), kecuali bagi excursionist (kurang dari 24 jam). 
3) Tujuan perjalanan semata-mata untuk bersenang (to pleasure) 
tanpa mencari nafkah di negara, kota atau DTW yang dikunjungi. 
4) Uang yang dibelanjakan wisatawan tersebut dibawa dari negara 
atau daerah asalnya dimana ia biasanya tinggal atau berdiam dan 
bukan diperoleh karena hasil usaha selama dalam perjalanan 
wisata yang dilakukan. 
II.1.4 Objek /Destinasi Wisata 
Destinasi merupakan suatu tempat yang dikunjungi dengan waktu yang 
signifikan selama perjalanan seseorang dibandingkan dengan tempat lain yang 
dilalui selama perjalanan (misalnya daerah transit). Suatu tempat pasti memiliki 
batas-batas tertentu, baik secara actual maupun hukum. 
Menurut Kusudianto destinasi wisata dapat digolongkan atau dikelompokkan 
berdasarkan cirri-ciri destinasi tersebut, yaitu sebagai berikut: 
1. Destinasi sumber daya alam, seperti iklim, pantai, hutan. 
2. Destinasi sumber daya budaya, seperti tempat bersejarah, museum, 
teater, dan masyarakat lokal. 





4. Event seperti Pesta Kesenian Bali, Pesta Danau Toba, pasar malam. 
5. Aktivitas spesifik, seperti kasino di Genting Highland Malaysia, 
Wisata Belanja di Hong kong. 
6. Daya tarik psikologis, seperti petualangan, perjalanan romantis, 
keterpencilan. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa berdasarkan hasil studi beberapa pihak, 
urutan pentingnya sifat/ciri dari destinasi menurut wisatawan terangkum dalam 
Tabel berikut: 
Tabel 2.1. 
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Objek pariwisata seperti kita ketahui, memiliki bermacam-macam 
hal yang dapat dilihat, disaksikan, dilakukan atau dirasakan. Objek 
tersebut dapat berupa: 
1) Yang berasal dari alam (natural tourist resources) dan dapat 
dilihat atau disaksikan secara bebas (pada tempat-tempat tertentu 
harus bayar untuk masuk, seperti cagar alam, kebun raya dan lain-
lain). 
2) Yang merupakan hasil kebudayaan suatu bngsa yang dapat dilihat, 
disaksikan dan dipelajari. 
Objek pariwisata dan segala atraksi yang diperlihatkan merupakan 
daya tarik utama, mengapa seseorang datang berkunjung pada suatu 
tempat, oleh karena itu keaslian dari objek dan atraksi disuguhkan 
haruslah dipertahankan sehingga wisatawan hanya di tempat tersebut 
dapat melihat dan menyaksikan objek/atraksi tersebut. 
Lebih lanjut, komponen-komponen tersebut dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Atraksi destinasi 
Merupakan elemen-elemen yang terkandung dalam 
destinasi dan lingkungan di dalamnya yang secara individual atau 
kombinasinya memegang peran penting dalam memotivasi 
wisatawan untuk berkunjung ke destinasi tersebut. Atraksi 
destinasi bisa berupa atraksi alam, seperti landscape, pantai, 





taman dan resort; atraksi budaya seperti atraksi teatrikal, drama, 
festival, museum dan galeri, dan atraksi sosial seperti kesempatan 
berbaur dengan masyarakat di daerah tujuan wisata dan ikut 
mengalami cara hidup bersama mereka. 
2) Fasilitas destinasi 
Merupakan elemen dalam destinasi atau berhubungan 
dengan destinasi yang memungkinkan wisatawan tinggal di 
destinasi tersebu untuk menikmati atau berpartisipasi dalam 
atraksi yang ditawarkan. Fasilitas destinasi bisa berupa 
akomodasi, restoran, cafe dan bar, transportasi termasuk 
penyewaan alat transportasi dan taksi, serta pelayanan lain 
termasuk toko, salon, pelayanan informasi dan sebagainya.  
3) Aksesibilitas 
Merupakan mudah atau sulitnya wisaawan menjangkau 
destinasi yang diinginkannya. Akses berkaitan dengan 
infrastruktur transportasi, seperti lapangan udara, terminal bus dan 
kereta api, jalan tol, rel kereta api, dan sejenisnya. Termasuk di 
dalamnya teknologi transportasi yang mampu menghemat waktu 
dan biaya untuk menjangkau destinasi wisata tersebut. 
4) Imej (image) 
Merupakan ide atau kepercayaan yang dimiliki wisatawan 
tentang prouk atau pelayanan yang mereka beli atau akan beli. 





tetapi dapat dibentuk sedemikian rupa sehingga menjadi faktor 
motivasi atau pendorong yang kuat untuk melakukan perjalanan 
wisata ke destinasi tersebut. 
5) Harga 
Merupakan jumlah keseluruhan dari biaya-biaya selama 
perjalanan wisata yang mencakup akomodasi, makanan dan 
minuman, biaya perjalanan dan partisipasi dalam pelayanan yang 
dikonsumsi selama berada di destinasi yang dituju.Harga sangat 
bervariasi menurut kelas paket wisata yang diambil, musim, tipe 
aktivitas yang dipilih, jarak destinasi dan sebagainya. 
II.1.5  Strategi Pengembangan Objek Wisata 
  Perumusan strategi adalah pengembangan rencana panjang untuk 
manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan, dilihat dari 
kekuatan dan kelemahan organisasi. Perumusan strategi meliputi menentukan misi 
organisasi, menentukan tujuan-tujuan yang ingin dicapai, pengembangan strategi 
dan penetapan pedoman kebijakan (J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, 
2003: 12). 
  Strategi pengembangan kepariwisataan bertujuan untuk mengembangkan 
produk dan pelayanan yang berkualitas, seimbang, dan bertahap. Langkah pokok 
dalam strategi pengembangan kepariwisataan (Suwantoro, 2004:55): 





 Proses kegiatan melaksanakan ide ataupun gagasan untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Dititik beratkan pada 
optimalisasi, terutama untuk  mempertajam dan memantapkan citra 
kepariwisataan, meningkatkan mutu tenaga kerja, meningkatkan mutu 
pengelolaan, memanfaatkan produk yang ada, memperbesar saham dari 
pasar pariwisata yang telah ada  
2. Perencanaan kedepan 
 Proses kegiatan memikirkan hal-hal yang akan dikerjakan dengan 
sumber daya yang dimiliki dan menentukan prioritas kedepan agar dapat 
berjalan sesuai dengan tujuan dasar organisasi. Dititik-beratkan pada 
konsolidasi, terutama dalam: memantapkan cara kepariwisataan Indonesia, 
mengkonsollidasikan kemampuan pengelolaan, mengembangkan dan 
diversifikasi produk, mengembangkan jumlah dan mutu tenaga kerja  
3. Eksekusi dan evaluasi sebuah program 
 Proses menjalankan perencanaan yang sudah diputuskan, tindakan 
untuk mengusahakan agar setiap rencana bisa berjalan sesuai target. 
Dititik-beratkan pada pengembangan dan penyebaran dalam: 
Pengembangan kemampuan pengelolaan, Pengembangan dan penyebaran 
produk dan pelayanan, Pengembangan pasar pariwisata baru, 
Pengembangan mutu dan jumlah tenaga kerja.  
Pengembangan destinasi pariwisata memerlukan teknik perencanaan yang 
baik dan tepat. Teknik pengembangan itu harus menggabungkan beberapa aspek 





(transportasi dan saluran pemasaran), karakteristik infrastruktur pariwisata, 
tingkat interaksi sosial, keterkaitan/kompatibilitas dengan sektor lain, daya tahan 
akan dampak pariwisata, tingkat resistensi komunitas lokal, dan seterusnya. 
Teknik yang sering digunakan dalam pengembangan destinasi pariwisata 
adalah carrying capacity (daya dukung kawasan). Konsep ini secara implisit 
mengandung makna batasan (limit), batas atas (ceiling), atau pengembangan 
destinasi pariwisata.Batasan „daya dukung‟ dipengaruhi oleh grup dua faktor, 
yaitu; Pertama, faktor dari grup pertama yang mempunyai implikasi pemasaran 
yang melibatkan atau berkaitan dengan wisatawan. Hal ini menyangkut 
karakteristik wisatawan, seperti usia, jenis kelamin, pendapatan; motivasi, 
attitude, dan harapan; latar belakang ras dan etnik, serta pola perilaku. Faktor 
lainnya berupa level pemakaian dari fasilitas, kepadatan wisatawan, lamanya 
menginap wisatawan, tipe/jenis aktivitas wisatawan, dan level kepuasan 
wisatawan. Kedua, faktor dari grup kedua berkaitan dengan atribut destinasi, 
seperti kondisi lingkungan dan alam, struktur ekonomi dan pembangunan, struktur 
sosial dan organisasi, organisasi politik, dan level pengembangan pariwisata. 
Menurut Liu (1994), terdapat tipe carrying capacity yang dapat 
diaplikasikan pada pengembangan destinasi pariwisata, yaitu: (I Gde Pitana & I 
Ketut Surya Diarta; Pengantar Ilmu Pariwisata; hlm. 136-137.) 
a) Physical carrying capacity 
Merupakan kemampuan suatu kawasan alam atau destinasi wisata 





aktivitas/kegiatan wisata, dan fasilitas penunjang ekowisata. Konsep 
ini sangat penting mengingat sumber daya alam dan infrastruktur yang 
sangat terbatas sehingga mengalami overused. Pemanfaatan kawasan 
yang melebihi daya dukung fisiknya dapat menyebabkan degradasi 
sumber daya alam, penurunan kualitas hidup komunitas di sekitarnya, 
overcrowding, dan sebagainya, yang mengakibatkan pengalaman dan 
kesan buruk bagi wisatawan. Pemakaian standar daya dukung fisik 
bagi destinasi wisata mampu menghindarkan pembangunan kawasan 
yang terlalu cepat dan tidak terkendali yang justru akan merugikan 
pengembangan ekowisata tersebut. 
b) Biological carrying capacity 
Konsep ini merefleksikan interaksi destinasi pariwisata dengan 
ekosistem flora dan fauna. Ada kalanya wisatawan pergi ke destinasi 
wisata untuk menikmati pengalaman berinteraksi dengan ekosistem 
flora dan fauna tersebut (misalnya dalam ekowisata). Konsekuensinya, 
sangat penting untuk melindungi dan menjaga ekosistem agar sedapat 
mungkin tetap seperti kehidupan di habitat aslinya. Diperlukan peran 
pemerintah untuk membuat kawasan lindung dan konservasi serta 
pemberlakuan peraturan yang melarang perilaku destruktif seperti 
perburuan, penebanagn hutan, pengeboman ikan, peracunan biota laut, 
dan sejenisnya. Meskipun demikian, sejauh mungkin harus diusahakan 





pun ini harus terjadi, harus diusahakan resolusi dengan melakukan 
kolaborasi dan pendidikan. 
c) Social/cultural carrying capacity 
Merefleksikan dampak pengunjung/wisatawan pada lifestyle 
komunitas lokal. Kemampuan sebuah komunitas untuk 
mengakomodasi keberadan wisatawan beserta gaya hidupnya di 
komunitas tertentu sangat bervariasi dari suatu budaya dengan budaya 
lain, dan dari suatu wilayah dengan wilayah lain. Wisatawan umumnya 
mempunyai tingkat pendidikan yang lebih baik dan ingin mendapatkan 
pengalaman berinteraksi dengan penduduk lokal dengan adat atau 
kebiasaan uniknya. Sebaiknya keberadaan wisatawan dalam suatu 
kawasan dibatasi jumlahnya agar konsep untuk menghormati norma, 
nilai, dan budaya asli komunitas lokal dapat berjalan dengan baik. 
Oleh karenanya kemungkinan kegiatan pariwisata melewati daya 
dukung sosial/budaya dapat dikendalikan. Contohnya, pengunjung 
ingin menginap dan tinggal dalam akomodasi bergaya lokal yang 
dikelola oleh orang lokal, makan berbagai variasi makanan lokal, dan 
terlibat dalam cara hidup orang lokal. Namun demikian penilaian yang 
proaktif diperlukan untuk memastikan berlangsungnya interaksi yang 
positif dan meminimalisasi gangguan sosial.Materi pembelajaran dan 
pendidikan harus disediakan untuk mengajari wisatawan bagaimana 





Rencana bisnis (business plan) sangat penting ketika ingin memulai 
sesuatu usaha. Rencana akan menjadi alat bantu atau panduan dalam eksekusi, 
serta operasionalisasi ide. Rencana yang disusun dengan sistematis dan logis akan 
menjadi media untuk mengomunikasikan bisnis yang akan dijalankan dengan 
calon investornya atau mitra ketika diperlukan dukungan dari pihak lain untuk 
mengoperasikan rencana. Begitu juga dengan industri pariwisata yang 
memerlukan sebuah perencanaan dan pengembangan pariwisata. 
Meskipun gagasan yang bagus belum tentu merupakan ide yang hebat, 
yang terpenting adalah kemampuan ide tersebut memecahkan masalah nyata di 
lapangan. Gagasan yang bagus sering muncul dan hanya mampu menyelesaikan 
sejumlah masalah kecil dalam bekerja. Sebaliknya gagasan yang hebat cenderung 
jarang muncul dan memerlukan lebih banyak waktu untuk menyelesaikannya. 
Berbisnis sesuai dengan gagasan, karakter dan hobi, akan lebih menyenangkan 
dibandingkan dengan bisnis yang tidak kita sukai. Untuk mendapatkan ide bisnis 
yang disukai dapat distimulasi dengan cara-cara sebagai berikut; 1) Mengamati 
orang-orang di sekitar kita; 2) Mengamati tempat-tempat di sekitar kita; 3) 
Membaca publikasi; 4) Melihat kecenderungan perusahaan. 
Menjadi kreatif dan inovatif selalu menjadi salah satu bagian penting 
dalam berbisnis.Tantangan terbesar untuk menghasilkan berbagai gagasan 
cemerlang adalah membebaskan diri dari kebiasaan konvensional yang dapat 
mengungkung atau membatasi diri dari hal-hal baru dan di luar kebiasaan.Menjadi 





„antimainstream‟. Sama halnya dengan pariwisata yang membutuhkan 
pengembangan produk baru yang dapat ditawarkan oleh sebuah obyek wisata 
tersebut. 
Pengembangan suatu produk pada dasarnya adalah usaha yang dilakukan 
secara sadar dan berencana untuk memperbaiki produk yang sedang berjalan atau 
menambah jenis produk yang dihasilkan ataupun yang akan dipasarkan. Di dalam 
kepariwisataan, pengembangan produk baru perlu menjadi pemikiran ahli-ahli 
pariwisata, khususnya para pengelola yang langsung menanganai sektor 
kepariwisataan tersebut. Seperti kita ketahui, produk industri pariwisata itu sangat 
bervariasi dan bermacam-macam sesuai dengan keinginan dan kemampuan 
wisatawan itu sendiri. 
II.1.6 Dampak Ekonomi Wisata 
Suatu destinasi wisata yang dikunjungi wisatawan dapat dipandang 
sebagai konsumen sementara. Mereka datang ke daerah tersebut dalam jangka 
waktu tertentu, menggunakan sumber daya dan fasilitasnya dan biasanya 
mengeluarkan uang untuk berbagai keperluan, dan kemudian meninggalkan 
tempat tersebut untuk kembali ke rumah atau negaranya. Jika wisatawan yang 
datang ke destinasi tersebut sangat banyak, mengeluarkan sebegitu banyak uang 
untuk membeli berbagai keperluan selama liburannya, tidak dapat dibantah hal itu 
akan berdampak pada kehidupan ekonomi daerah tersebut, baik langsung maupun 






Sebagai akibat banyak wisatawan yang datang berkunjung pada suatu 
daerah tempat wisata (DTW), dibutuhkan sarana akomodasi hotel untuk melayani 
wisatawan yang datang silih berganti. Akibatnya, tanah untuk lahan hotel atau 
restoran menjadi mahal.Pantai-pantai dikaveling; nelayan tidak bisa menangkap 
ikan, akhirnya penduduk setempat kehilangan mata pencaharian dan ini tentu 
secara tidak sengaja dapat memiskinkan rakyat. Nelayan, karena lahannya diambil 
untuk membangun hotel, untuk menyambung hidup keluarga beralih profesi 
mencari karang (sering dengan cara mengebom) sehingga merusak lingkungan 
dan ekologi laut setempat. (Oka A. Yoet;, Perencanaan dan Pengembangan 
Pariwisata, ... hlm. 2) 
Cohen (1984) mengemukakan bahwa dampak pariwisata terhadap kondisi 
sosial ekonomi masyarakat lokal dapat dikategorikan menjadi delapan kelompok 
besar, yaitu: 
1) Dampak terhadap penerimaan devisa 
2) Dampak terhadap pendapatan masyarakat 
3) Dampak terhadap kesempatan kerja 
4) Dampak terhadap harga-harga 
5) Dampak terhadap distribusi manfaat/keuntungan 
6) Dampak terhadap kepemilikan dan control 
7) Dampak terhadap pembangunan pada umumnya, dan 
8) Dampak terhadap pendapatan pemerintah. 





Ada banyak dampak positif pariwisata bagi perekonomian, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Pendapatan dari penukaran valuta asing 
Hal ini terjadi pada wisatawan asing. Walau di beberapa negara 
pendapatan dari penukaran valuta asing tidak begitu besar, namun 
beberapa negara, misalnya New Zeland dan Australia,pendapatan 
dari penukaran valuta asing ini sangat besar ilainya dan berperan 
secara sangat signifikan. Bahkan untuk New Zeland pada tahun 90-
an menempati peringkat pertama sumbangannya, yaitu 2.227 
milyard NZD dibandingkan sumbangan industri daging (2.195 
milyard NZD), wool (1.811 milyard NZD), susu dan turunannya 
(1.793 milyard NZD), pertanian (1.256 milyard NZD) dan industri 
lainnya (1.733 milyard NZD). 
2) Menyehatkan neraca perdagangan luar negeri 
Surplus dari pendapatan penukaran valuta asing akan 
menyebabkan neraca perdagangan menjadi semakin sehat. Hal ini 
akan mendorong suatu negara mampu mengimpor beragam barang, 
pelayanan dan modal untuk meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan masyarakatnya. 
3)  Pendapatan dari usaha atau bisnis pariwisata 
Pengeluaran dari wisatawan secara langsung ataupun tidak 





organisasi, atau masyarakat perorangan yang melakukan usaha di 
sektor pariwisata.Jumlah wisatawan yang banyak mrupakan pasar 
bagi produk lokal.Masyarakat secara perorangan juga mendapat 
penghasilan jika mereka bekerja dan mendapat upah dari pekerjaan 
tersebut.Pekerjaan di sektor pariwisata sangat beragam, seperti 
pengusaha pariwisata, karyawan hotel dan restoran, karyawan agen 
perjalanan, penyedia jasa transportasi, pemandu wisata, penyedia 
souvenir, atraksi wisata, dan seterusnya. 
4) Pendapatan pemerintah 
Pemerintah memperoleh pendapatan dari sektor pariwisata dari 
beberapa cara. Beberapa negara di dunia, termasuk Indonesia, telah 
membuktikan sumbangan sektor pariwisata terhadap pendapatan 
pemerintah.Oleh karena itu, pemerinah negara manapun menaruh 
perhatian besar untuk berusaha menarik sebanyak-banyaknya 
wisatawan asing untuk berlibur ke negaranya. 
5) Penyerapan tenaga kerja 
Banyak individu menggantungkan hidupnya dari sektor 
pariwisata. Pariwisata merupakan sektor yang tidak bisa bediri 
sendiri tetapi memerlukan dukungan dari sektor lain. Baik sektor 
pariwisata maupun sektor-sektor lain yang berhubungan dengan 
sektor pariwisata tidak dapat dipungkiri merupakan lapangan kerja 
yang menyerap begitu banyak tenaga kerja. 





Efek multiplier merupakan efek ekonomi yang ditimbulkan 
kegiatan ekonomi pariwisata terhadap kegiatan ekonomi secara 
keseluruhan suatu wilayah (daerah, negara) tertentu. Jika seorang 
wisatawan mengeluarkan 1 USD atau mungkin 1.000 USD, uang 
tersebut akan menjadi pendapatan bagi penerimanya, misalnya 
pemilik toko souvenir. Pemilik toko souvenir tersebut memakai 
uang tersebut seluruhnya atau sebagian untuk membeli bahan-
bahan kerajinan souvenir-nya untuk dijual kembali di tokonya, 
membayar gai karyawan tokonya, membayar pajak, lisrik, air dan 
seterusnya. 
7) Pemanfaatan fasilitas wisata oleh masyarakat lokal 
Wisatawan dan masyarakat lokal sering berbagi fasilitas untuk 
berbagai kepentingan.Dalam beberapa kasus, keberadaan 
pariwisata di suatu daerah atau negara tujuan wisata menjadi 
perbedaan kritis dari nilai ekonomi fasilitas pariwisata 
tersebut.Banyaknya wisatawan mendatangkan keuntungan yang 
cukup besar sehingga suatu fasilitas dapat digratiskan 
pemanfaatannya bagi masyarakat lokal. 
b. Dampak Negatif  Wisata bagi Ekonomi 
Disaming dampak positif pariwisata terhadap ekonomi yang telah 
diuraikan di atas, juga tidak dapat dipungkiri terdapat beberapa dampak 





Namun umumnya dampak negatif ini memiliki magnitude yang lebih kecil 
daripada dampak positifnya. Dampak negatif tersebut di anatranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Ketergantungan terlalu besar pada pariwisata 
2) Meningkatkan angka inflasi dan meroketnya harga tanah 
3) Meningkatnya kecenderungan untuk mengimpor bahan-bahan yang 
diperlukan dalam pariwisata sehingga produk lokal tidak terserap 
4) Sifat pariwisata yang musiman 
5) Timbulnya biaya-biaya tambahan lain bagi perekonomian setempat 
II.I.7 Dampak Soisal Budaya Wisata 
 Dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan Pariwisata disuatu daerah 
terhadap Sosial Budaya sangat terasa apalagi daerah tersebut menerima pengaruh 
dengan cepat tanpa ada penyaringan yang ketat terhadap kedatangan wisatawan. 
Salah satu hal adalah dimana daerah yang dituju merupakan daerah yang lemah 
dalam bidang ekonomi, dengan sendirinya akan mengikuti perkembangan dan 
merubah tatanan perekonomian sendiri salah satu contoh mengubah mata 
pencaharian semula yang mereka lakukan secara tradisional menjadi lebih 
modern.  
Masalah tentang dampak Pariwisata terhadap sosial budaya selama ini 
lebih cenderung mengasumsikan bahwa akan terjadi perubahan sosial-budaya 






a. Perubahan dibawa sebagai akibat adanya intrusi dari luar, umumnya 
dari sistem sosial-budaya yang superordinat terhadap budaya 
penerima yang lebih lemah. 
b. Perubahan tersebut umumnya destruktif bagi budaya indigenous. 
c. Perubahan tersebut akan membawa pada homogenisasi budaya, 
dimana identitas etnik lokal akan tenggelam dalam bayangan sistem 
industri dengan teknologi barat, birokrasi nasional dan multinasional, 
a consumer-oriented economy, dan jet-age lifestyles.  
Menurut pendapat diatas menyiratkan bahwa di dalam melihat dampak 
pariwisata terhadap sosial-budaya masyarakat setempat, pariwisata semata-mata 
dipandang sebagai faktor luar yang akan merubah secara pasti terhadap social 
budaya pada masyarakat lokal. Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara 
langsung menyentuh dan melibatkan masyarakat yang dituju, sehingga membawa 
berbagai dampak terhadap masyarakat setempat. Oleh karena pariwisata banyak 
dikatakan sebagai perubah yang laur biasa, mampu membuat masyarakat setempat 
mengalami perubahan dalam berbagai aspek. Dalam perubahan yang diakibatkan 
oleh Pariwisata Secara teoritis, Cohen (1984) mengelompokkan dampak 
Pariwisata terhadap sosial budaya ke dalam sepuluh kelompok besar, yaitu:  
a. Dampak terhadap keterkaitan dan keterlibatan antara masyarakat 
setempat dengan masyarakat yang lebih luas, termasuk tingkat 
otonomi atau ketergantungannya 
b. Dampak terhadap hubungan interpersonal antara anggota masyarakat 





d. Dampak terhadap migrasi dari dan ke daerah pariwisata. 
e. Dampak terhadap ritme kehidupan sosial masyarakat 
f. Dampak terhadap pola pembagian kerja 
g. Dampak terhadap stratifikasi dan mobilitas sosial 
h. Dampak terhadap distribusi pengaruh dan kekuasaan 
i. Dampak terhadap meningkatnya penyimpangan-penyimpangan sosial 
j. Dampak terhadap bidang kesenian dan adat istiadat. 
 
Dari pendapat Cohen tersebut diatas mengenai dampak pariwisata dapat 
disimpulan, bahwa daerah tujuan wisata akan merasakan pengaruh yang luar biasa 
dari wisatawan yang datang yaitu dari mengenai unsur kebudayaan universal di 
daerah. Sebagai mana yang di kemukan oleh C.Kluckhohn dalam 
Koentjaraningrat merumuskan 7 unsur Kebudayaan, yaitu: 
a. Sistem Bahasa  
Bahasa yang digunakan pada daerah ini adalah Jawa dengan dialek 
yang sama dengan jawa lainnya, bahasa yang dibunakan oleh 
masyarakat setempat baik berupa lisan maupun tulisan atau berbentuk 
symbol simbol. 
b. Sistem mata Pencaharian  
Untuk menunjang hidup sehari hari, setiap masyarakat pasti 
memiliki mata pencaharian utama yang berbeda ditiap daerah, sehingga 
terdapat suku bangsa memiliki mata pencaharian yang khas 





c.  Sistem Teknologi 
Teknologi atau peralatan hidup lain yang dimiliki oleh setiap 
masyarakat mungkin berbeda beda tergantung dimana masyarakat itu 
berada. 
 
d. Sistem Organisasi Sosial 
Suku bangsa yang merupakan kelompok mayarakat besar akan 
memiliki system kemasyarakatannya yang mungkin berbeda dengan 
suku bangsa lain: misalnya suku bangsa sunda dan jawa. 
e. Sistem Pengetahuan 
Masyarakat memilki pengetahuan yang digunakan dalam 
kehidupan sehari hari baik dalam bidang agriris maupun dalam bidang 
pengobatan. 
f. Sistem Kesenian 
Masyarakat atau suku bangsa memiliki persaan yang dituangkan 
kedalam bentuk benci, sedih, gembira, jengkel, bahagia dan 
sebagainya.perasaan timul dari setiap individu atau masyarakat dapat 
dilakukan dalam bentuk seni atau perasaan dapat muncul karena seni. 
g. Sistem Religi 
Kepercayaan ditiap daerah itu berbeda merupakan warisan masa 
lampau dari perjalanan hidup masyarakat bersangkutan sebagai warisan 





dihormati oleh masyarakat lain, begitu pula dalam upacara ritual yang 
berhubungan dengan keyakinan. 
II.2. Definisi Konsepsional 
   Definisi konseptual merupakan sesuatu yang disusun secara terperinci 
terencana dengan matang, punya dasar teori yang kuat, latar belakang yang jelas, 
rencana yang baik. Definisi konsepsional yaitu menggambarkan suatu abstrak dari 
hal – hal yang perlu di amati sehingga akan mempermudah penelaahan dan 
penjernihan masalah-masalah agar mudah di mengerti, sehingga tidak terjadi 
kesalahpahaman mengenai arti yang digunakan dalam penelitian. Berdasarkan 
pengertian diatas, maka konsep dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang 
berupa definisi yang mana definisi tersebut akan menggambarkan secara abstrak 
suatu gejala sosial yang menjadi objek penelitian. 
Berdasarkan pengertian definisi konsepsional di atas peneliti mengajukan 
definisi konsep sebagai berikut:  
a. Strategi pengembangan objek wisata adalah pendekatan secara 
keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, 
dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. 
b. Dampak pengembangan objek wisata adalah pengaruh yang 
ditimbulkan dari adanya objek wisata tersebut, ada yang bersifat positif 
maupun negatif, seperti pengaruh dalam ekonomi dan perubahan sosial 
budaya dalam kehidupan masyarakat, hal ini berkaitan dengan proses 
pengembangan objek wisata yang harus berorientasi menjadikan objek 





II.3. Pokok-Pokok Penelitian 
Strategi pengembangan objek wisata Bukit Kukusan dan Bukit Tangkeban 
dalam meningkatkan perekonomian dan sosial budaya di Kecamatan Pulosari 
Kabupaten Pemalang merupakan  pendekatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
gagasan, perencanaan, dalam mengembangkan objek wisata untuk mewujudkan 
keterpaduan dalam mengintegrasikan segala bentuk aspek yang berkaitan dengan 
pengembangan pariwisata guna merubah perekonomian menjadi lebih baik atau 
menaikan kapasitas produksi yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 
nasional, namun tetap melestarikan budaya atau tata nilai yang berlaku dalam 
sebuah masyarakat yang menjadi cirri khas dari masyarakat sekitar Bukit Kukusan 
dan Bukit Tangkeban Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang, yang dicermati 
dari aspek-aspek; 
1. Strategi pengembangan objek wisata dapat dicermati melalui 
aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan gagasan 
b. Perencanaan 
c. Eksekusi sebuah aktivitas 
2. Dampak pengembangan objek wisata dapat dicermati melalui 
aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Aktivitas ekonomi 
b. Perubahan sosial budaya  






II.4. Alur Pikir 
Berdasarkan kajian teoritis dan empirik, maka kerangka pemikiran yang   
mendasari penelitian ini adalah bahwa obyek wisata Bukit Kukusan dan Bukit 
Tangkeban saat ini telah dikembangkan. Oleh karena itu penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui keadaan perekonomian masyarakat baik sebelum 
maupun sesudah adanya pengembangan obyek wisata tersebut. Hasil analisis 
diharapakan dapat mengungkapkan perbedaan keadaan perekonomian masyarakat 
Desa Gambuhan dan Desa Nyalembeng Kecamatan Pulosari dilihat dari aktivitas 
ekonomi dan pendapatan terutama sesudah adanya pengembangan obyek wisata 
tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai alur pikir penelitian dapat dilihat pada 
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Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi, 2006:150). Sedangkan menurut 
Sugiyono (2009:3) disebutkan bahwa secara umum metodologi penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Kegiatan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 
sebuah hasil yang dapat diandalkan dalam menguji suatu kebenaran data. 
Surakhmad (2008:131) mengungkapkan bahwa metode merupakan cara 
utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, cara utama tersebut 
disesuaikan dengan situasi penelitian. Penentuan metode penelitian ini sangat 
vital, karena menyangkut pemecahan masalah yang berdampak pada pengambilan 
kesimpulan. Dengan menentukan metode penelitian yang tepat, maka 
permasalahan yang diajukan dalam penelitian dapat terpecahkan, kesimpulan yang 
diambil tepat dan akurat. 
III.1. Tipe Penelitian  
Sugiyono (2006), membedakan penelitian tujuan, pendekatan, tingkat 
eksplanasi,serta analisis dan jenis datanya. Menurut tingkat eksplanasinya, 
Sugiyono (2006) mengelompokkan type penelitian menjadi :  
a. Penelitian Eksplorer (Eksploratif) 
Penelitian ini bersifat menjelajah, bertujuan untuk memperdalam 





gejala-gejala itu dengan maksud untuk mendapatkan penemuan masalah 
secara lebih terperinci atau untuk mengembangkan hipotesis. 
b. Penelitian Deskriptif 
Penelitian deskriptif bersifat menggambarkan. Dalam bukunya Prof. 
Sugiono, Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk  
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lain. 
c. Penelitian Komparatif 
Penelitian komparatif merupakan suatu penelitian yang bersifat 
membandingkan. 
d. Penelitian Asosiatif atau hubungan 
Penelitian asosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Berdasarkan ke empat type penelitian diatas,  type penelitian yang 
digunakan peneliti adalah type penelitian deskriptif, artinya peneliti ingin 
mendeskripsikan tentang dampak pengembangan obyek wisata Bukit Kukusan 
dan Bukit Tangkeban dalam meningkatkan perekonomian dan sosial budaya di 
Kecamatan Pulosari, Kabupaten Pemalang 
 
III.2. Jenis dan Sumber Data 
 
III.2.1 Jenis Data  





1. Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dan 
beberapa informan, serta dokumentasi dan observasi atau pengamatan 
langsung terhadap objek yang sedang diteliti. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti bersumber dari bahan 
bacaan atau dokumentasi yang berhubungan dengan objek penelitian. Data 
sekunder diantaranya buku paket, jurnal, undang-undang dan media 
informasi lain yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
III.2.2 Sumber Data 
Data adalah bagian khusus yang membentuk dasar-dasar analisis. Data 
meliputi apa yang dicatat orang secara aktif selama studi, seperti transkip 
wawancara dan catatan lapangan observasi. Menurut Lofland dan Lofland 
menyebutkan bahwa sumber data tediri dari data utama dalam bentuk kata-kata 
atau ucapan atau perilaku orang-orang yang diamati dan diwawancarai.Sedangkan 
karakteristik dari data pendukung berada dalam bentuk non manusia artinya data 
tambahan dalam penelitian ini dapat berbentuk surat-surat, daftar hadir, data 
statistik ataupun segala bentuk dokumentasi yang berhubungan fokus penelitian. 
a. Data Primer 
Data primer merupakam data yang diperoleh dari sumber utama.Kata-kata 
dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan data 
utama.Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 
perekaman video/audio tape, pengambilan foto, atau film.Pencatatan sumber 
data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan 





b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari sumber 
utama.Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber 
tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, 
dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Buku, skripsi, tesis, disertasi, jurnal, 
media massa, majalah, dan karya ilmiah lainnya sangat berharga bagi peneliti 
guna menjajaki keadaan seseorang atau masyarakat di tempat penelitian 
dilakukan. Selain itu, buku terbitan resmi pemerintah pun dapat merupakan 
sumber yang sangat berharga. 
III.3. Informan Peneliti 
Menurut Moleong (2001:91) informan adalah orang dalam pada latar 
penelitian. Informan adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, ia harus banyak 
pengalaman tentang latar penelitian. Ia “berkewajiban” secara sukarela menjadi 
anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal. 
Dalam penelitian ini bertindak sebagai narasumber berjumlah 10 orang 
dengan rincian sebagai berikut: 
1. Kepala Desa Gambuhan, Desa Nyalembeng, 2 Orang 
2. Ketua Pengelola Bukit Kukusan dan Bukit Tangkeban, 2 Orang 
3. Masyarakat lokal, 6 orang 






III.4. Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting 
demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara 
mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. 
Jenis sumber data adalah mengenai dari mana data diperoleh. Apakah data 
diperoleh dari sumber langsung (data primer) atau data diperoleh dari sumber 
tidak langsung (data sekunder). 
Metode Pengumpulan Data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat 
diperlihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, 
dkoumentasi dan sebagainya. 
Sedangkan Instrumen Pengumpul Data merupakan alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data.  Karena berupa alat, maka instrumen dapat berupa 
lembar cek list, kuesioner (angket terbuka / tertutup), pedoman wawancara. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Metode Obsevasi 
Menurut Nasution (1988) dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D (Sugiyono, 2011:226) mengemukakan bahwa, 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi. (Marshall, 1995:226) menyatakan 





perilaku tersebut. Metode ini digunakan apabila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. Dalam penelitian ini observasi 
dilakukan untuk meneliti secara langsung di lapangan tentang Dampak 
Pengembangan Wisata Bukit Kukusan dan Bukit Tangkeban dalam 
meningkatkan perekonomian di Kecamatan Pulosari. 
2. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu (Esterberg, 2002:231) dalam buku Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu. 
Teknisnya adalah dengan memberikan pertanyaan langsung kepada 
responden, dengan menggunakan metode wawancara langsung 
dimaksudkan mempertegas hal-hal yang mungkin tidak diketahui 
responde. Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan topik penelitian 





dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, seperti 
ditegaskan oleh Lincoln dan Guba yang dikutip Lexi J.Moleong 
(2007:186), antara lain : mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain- lain 
kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang 
dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang 
telah diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; 
memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari 
orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan 
memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. 
Dalam penelitian kualitatif ini, wawancara bertujuan untuk 
memperoleh informasi dari Kepala Desa Gambuhan, Desa Nyalembeng, 
Ketua Pengelola Kukusan dan Bukit Tangkeban dan Masyarakat di Desa 
tersebut. 
3. Kepustakaan adalah mengumpulkan data dengan membaca buku – buku 
yang relevan untuk membantu di dalam menyelesaikan dan juga untuk 
melengkapi data yang berbuhungan dengan masalah yang dibahas. 
4. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengkaji dokumen- 
dokumen baik berupa buku referensi maupun peraturan atau pasal yang 





berhubungan dengan penelitian yang dilakukan penulis. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam hal 
dokumen (Bogdan, 240) menyatakan bahwa hasil penelitian dari observasi 
atau wawancara, akan lebih kredible/dapat dipercaya apabila didukung 
oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. 
Metode dokumentasi dapat mendukung data-data dalam penelitian 
agar lebih valid. Dokumentasi tersebut bisa begitu berharga sehingga 
penelitian bahkan bisa mengambil foto-foto pada situs studi kasus. Foto-
foto ini akan membantu memuat karakteristik-karakteristik kasus penting 
bagi para pengamat luar. 
 
III.5.Teknik dan Analisis Data 
Menurut Matthew Miles dan Michael Huberman (1984) dalam buku 
Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif, dan R&D Prof Sugiyono 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif di lakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenu. Aktivitas dalam analisis data yaitu : Pengumpulan data, Reduksi data, 
Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan / Verifikasi. 
 Adapun penjelasan tentang model interaktif yang dikembangkan Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2011) sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data adalah dimana data pertama dan masih bersifat 





2. Reduksi Data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 
tertentu. Reduksi data juga dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan,   pengabstrakan,   dan   
transformasi   data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
dilapangan. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data, berlangsung terus-
menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. 
3. Penyajian Data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 
chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Kami membatasi suatu penyajian 
sebagai sekumpulan  informasi tersusun  yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Menarik Kesimpulan/Verifikasi, dari permulaan pengumpulan data, 
seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda 





Huberman ( 252) dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D oleh Prof Sugiyono mengemukakan bahwa kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
Skema analisis data menurut Miles and Huberman dikutip Mungin, 
Burhan (2003:56) sebagai berikut:  







Pengumpulan data, reduksi, dan penyajian data serta penarikan kesimpulan 
atau verifikasi berinteraksi satu sama lain, metode analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
III.6. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Pengumpulan Data Penyajian Data 





 Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini memuat kerangka teori yang terdiri dari Penelitian Terdahulu, 
Strategi, Pariwisata, Objek/destinasi wisata, Strategi pengembangan objek wisata, 
Dampak Ekonomi Wisata, Dampak sosial Budaya Wisata, Definisi Konsep, 
Pokok-Pokok Penelitian, Alur Pikir 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini memuat jenis dan tipe Penelitian, Sumber dan Jenis Data, 
Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 
Sistematika Penulisan. 
BAB IV DESKRIPSI  WILAYAH 
 Pada bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian   
BAB V HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
 Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian yang berisi tentang pembahasan 
serta penemuan-penemuan dilapangan yang kemudian dikomparasikan dengan 
apa yang selama ini ada dalam teori. Yang kemudian data tersebut dianalisis 
sehingga mendapatkan hasil data yang valid dari penelitian yang dilakukan di 
Objek Wisata Bukit Kukusan Desa Gambuhan dan Objek Wisata Bukit 
Tangkeban Desa Nyalembeng, Kecamatan Pulosari. 
BAB VI PENUTUP  





DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 
Deskripsi daerah penelitian merupakan gambaran secara umum tentang 
daerah tempat penelitian tersebut berlangsung. Uraian tentang daerah penelitian 
penting untuk memberi gambaran secara umum, baik mengenai potensi maupun 
masalah secara umum yang ada di daerah penelitian. Lokasi penelitian ini diambil 
pada kantor Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang. 
Kecamatan Pemalang adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Pemalang, 
Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan Pulosari terdiri dari 12 desa. Kantor 
Kecamatan Pulosari terletak di jalan raya pulosari No 93 A, Kecamatan Pulosari, 
Kabupaten Pemalang (52355) Jawa Tengah. Saat ini Kecamatan Pulosari 
dipimpin oleh Drs.Ahmady Stiawan Widatmojo, AP dengan Sekretaris Camat 
Junaidi Muslim, S.Sos. 
Visi dan misi Kecamatan Taman mengikuti visi misi Kabupaten Pemalang. 
a. Visi 
Terwujudnya masyarakat Pemalang yang berakhlak mulia, sehat sejahtera, 
berkesadaran hukum dan demokratis dalam kesatuan wilayah Kabupaten 
Pemalang yang IKHLAS (Indah, Komunikatif, Hijau, Lancar, Aman dan Sehat).  
b.  Misi 
1. Melaksanakan pelayanan kesehatan untuk masyarakat miskin 





3. Meningkatkan sarana dan prasarana kebutuhan pelayanan dasar bidang 
kesehatan, pendidikan dan ekonomi 
4. Meningkatkan taraf hidup penduduk miskin 
5. Meningkatkan pemanfaatan potensi sumber daya alam secara 
berkesinambungan 
6. Meningkatkan kinerja dan pelayanan aparat yang berkualitas, profesional dan 
berjiwa pelayanan prima 
7. Mengupayakan perwujudan kemandirian daerah dalam pelaksanaan otonomi 
daerah dalam rangka pembangunan daerah yang bertumpu pada kemampuan 
dan potensi lokal 
8. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan seluruh kekuatan ekonomi 
daerah, terutama pengusaha kecil, menengah dan koperasi 
9. Meningkatkan ketertiban dan keamanan serta pelaksanaan sistem hukum 
yang menjamin tegaknya pelaksanaan supremasi hukum 
10. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama secara harmonis dalam rangka 
saling menghormati dengan semangat kekeluargaan. 
IV.1. Letak Geografis Kecamatan Pulosari 
 Kabupaten Pemalang adalah salah satu dari 35 Kabupaten/kota di Provinsi 
Jawa Tengah, yang terletak di Pantura Pulau Jawa, berjarak ± 138 Km sebelah 
barat Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah (Semarang) dan ± 350 Km sebelah timur Ibu 
Kota Indonesia (Jakarta), letak geografis Kabupaten Pemalang berada pada Bujur 





Batas wilayah; Kabupaten Pemalang sebelah utara Laut Jawa, sebelah barat 
Kabupaten Tegal, sebelah selatan Kabupaten Purbalingga, sebelah timur 
Kabupaten Pekalongan. Luas wilayah Kabupaten Pemalang ± 101.200 Ha, dengan 
jumlah penduduk ±1,3 Juta jiwa. Kondisi geografis Kabupaten Pemalang terdiri 
dari pantai, dataran rendah, dataran tinggi/pegunungan yang memiliki udara sejuk, 
sehingga potensi pariwisata Kabupaten Pemalang sangat potensial untuk 
dikembangkan karena terdiri dari berbagai jenis. (Dikutip dari Disparpora; Buku 
Profile Pariwisata Pemalang; 2018; hal.4) 
Kecamatan Pulosari  merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kabupaten 
Pemalang. Kecamatan Pulosari masuk kedalam daerah dataran tinggi yang 
memiliki udara sejuk dan letaknya di bagian selatan Kabupaten Pemalang dengan 
luas wilayah ± 8,752.04 Ha. Terdiri dari 12 desa dengan jumlah penduduk 
keseluruhan 55855 Ribu jiwa baik laki-laki maupun perempuan pada tahun 2018. 
Kecamatan Pulosari juga merupakan salah satu daerah yang menjadi tujuan wisata 
di Kabupaten Pemalang setelah objek wisata  sudah sangat populer dikenal oleh 
masyarakat luas yaitu Wahana Waterboom terbesar di wilayah Pantura Jawa 
Tengah “Widuri Water Park” lengkap dengan Pantai Widuri yang eksotis 
merupakan representasi ikon pariwisata Pemalang. 
Batas wilayah Kecamatan Pulosari adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara: Kecamatan Moga, Kabupaten Pemalang 
2) Sebelah Selatan: Kabupaten Purbalingga 





4) Sebelah Barat: Kabupaten Tegal 
Kecamatan Pulosari mempunyai luas wilayah 8,752.04 Ha. Dari luas 
wilayah tersebut secara tata guna tanah terbagi atas sawah 240.17 Ha dan bukan 
sawah 8,511.87. 
Gambar: IV.01 










( Sumber: sejarah-negara.com ) 
Kondisi topografi wilayah Pulosari terdiri dari daerah dataran tinggi 
dengan ketinggian rata-rata 700-925 meter diatas permukaan air laut. Pemanfaatan 
tanah sebagian besar untuk lahan perkebunan, tanaman pangan, buah-buahan dan 
sayur-sayuran. Kecamatan Pulosari merupakan penghasil utama tanaman palawija 
dan sayur-sayuran, seperti jagung, kentang dan buncis. Kecamatan Pulosari juga 





sereh wangi, kelapa hibrida dan kopi arabika. Komoditas pertaniannya (dalam arti 
luas) masih lebih kecil dibandingkan kecamatan lainnya. 
IV.2. Kondisi Demografi  
Kondisi demografi merupakan suatu kondisi yang menjelaskan terkait 
kependudukan warga masyarakat yang ada ditempat tersebut. Dengan tujuan 
mengembangkan hubungan sebab akibat antara perkembangan penduduk dengan 
bermacam-macam aspek organisasi sosial, menjelaskan pertumbuhan masa 
lampau, penurunannya dan persebarannya dengan sebaik-baiknya dan dengan data 
yang tersedia, mencoba meramalkan pertumbuhan penduduk dimasa yang akan 
datang dan kemungkinan-kemungkinan konsekuensinya. Kondisi  demografi ini 
meliputi jumlah penduduk menurut jenis kelamin, jumlah penduduk menurut 
kelompok umur, jumlah rumah tangga, luas jumlah penduduk desa, jumlah 
penduduk menurut kewarganegaraan, jumlah kelahiran, jumlah kematian dan 
jumlah penganut agama. Berikut ini data jumlah penduduk di Kecamatan Pulosari 






Tabel : IV.01 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin per Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Pulosari Tahun 2018 
Sumber : BPS Kabupaten Pemalang 2018 
  
Dari Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah keseluruhan warga 
masyarakat di wilayah Kecamatan Pulosari menurut jenis kelamin per desa pada 
tahun 2018 berjumlah 58.032 jiwa. Terdiri dari laki –laki berjumlah 29.617 jiwa 
dan perempuan berjumlah 28.415  jiwa. Dengan masyarakat terbanyak terdapat di 
desa Pulosari berjumlah 8740 jiwa atau dan tersedikit di desa jurangmangu 
berjumlah 1191 jiwa. 
 
 
Desa/Kelurahan Laki - laki Perempuan Jumlah 
 (1) (2) (3) (4) 
01. Clekatakan 3 131 2 890 6 021 
02. Batursari 1 568 1 571 3 139 
03. Penakir 2 519 2 441 4 960 
04. Gunungsari 1 968 1 921 3 889 
05. Jurangmangu 613 578 1 191 
06. Gambuhan 4 071 3 921 7 992 
07. Karangsari 3 104 3 109 6 213 
08. Nyalembeng 1 588 1 480 3 068 
09. Pulosari 4 477 4 263 8 740 
10. Pagenteran 1 018 976 1 994 
11. Siremeng 2 668 2 525 5 193 














Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di 
Kecamatan Pulosari Tahun 2018 
Jumlah            29.617             28.415              58.032 
(Sumber: Data Kec. Pulosari Dalam Angka 2018) 
  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, penduduk paling banyak di 
Wilayah Kecamatan Pulosari pada tahun 2018 terletak pada usia 15-19 tahun 
dengan jumlah keseluruhan 5.228 jiwa. Yang terdiri dari laki – laki 2.643 jiwa 
dan perempuan sebanyak 2.586 jiwa. 
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan  Jumlah  
1               2                3               4 
0 - 4 2 255 1 999 4 254 
5 - 9 2 617 2 541 5 158 
10 - 14 2 449 2 337 4 786 
15 - 19 2 642 2 586 5 228 
20 - 24 2 477 2 432 4 909 
25 - 29 2 395 2 392 4 787 
30 - 34 2 370 2 296 4 666 
35 - 39 2 428 2 396 4 824 
40 - 44 2 234 2 191 4 425 
45 - 49 2 041 1 993 4 034 
50 - 54 1 585 1 687 3 272 
55 - 59 1 512 1 403 2 915 
60 - 64 1 058 826 1 884 
65 - 69 744 543 1 287 
70 - 74 374 348 722 





Tabel : IV.03 
Jumlah Rumah Tangga dan Rata – Rata Anggotanya per Desa di Kecamatan  
Pulosari Tahun 2018 
(Sumber: Data Kec. Pulosari Dalam Angka 2018) 
 
Tabel diatas menjelaskan tentang rata-rata jumlah keluarga di wilayah 
Kecamatan Pulosari pada tahun 2018 dari 18.902 keluarga memiliki rata – rata 










01. Clekatakan 2 020 6 021 3 
02. Batursari 1 010 3 139 3 
03. Penakir 1 637 4 960 3 
04. Gunungsari 1 277 3 889 3 
05. Jurangmangu 407 1 191 3 
06. Gambuhan 2 571 7 992 3 
07. Karangsari 1 989 6 213 3 
08. Nyalembeng 1 009 3 068 3 
09. Pulosari 2 846 8 740 3 
10. Pagenteran 621 1 994 3 
11. Siremeng 1 660 5 193 3 
12. Cikendung 1 854 5 632 3 





Tabel : IV.04 
Luas dan Jumlah Penduduk Desa di Kecamatan Pulosari Tahun 2018 






01. Clekatakan  8.25 6 021 730 
02. Batursari 7.79 3 139 403 
03. Penakir 16.34 4 960 304 
04. Gunungsari 10.24 3 889 380 
05. Jurangmangu 5.91 1 191 202 
06. Gambuhan 6.56 7 992 1,218 
07. Karangsari 4.11 6 213 1,512 
08. Nyalembeng 3.93 3 068 781 
09. Pulosari 7.26 8 740 1,204 
10. Pagenteran 2.60 1 994 767 
11. Siremeng 6.64 5 193 782 









(Sumber: Data Kec. Pulosari Dalam Angka 2018) 
 
Pada tabel diatas menjelaskan luas dan kepadatan penduduk di wilayah 
Kecamatan Pulosari pada tahun 2018, yang mana luas wilayah keseluruhan 
mencapai 87.53 km2 dengan jumlah penduduk keseluruhan mencapai 58.032 jiwa 
dan memiliki kepadatan penduduk mencapai 663/km2. Yang mana desa 
Karangsari memiliki kepadatan penduduk yang lebih besar dengan jumlah 
1,512/km2 dan desa Jurangmangu yang memiliki kepadatan penduduk paling 





IV.3. Kondisi Pemerintahan 
Kecamatan merupakan wilayah administratif yang berada di bawah 
Kabupaten atau Kota. Suatu kecamatan merupakan gabungan dari beberapa desa 
dan kelurahan. Kecamatan dipimpin oleh seorang camat yang dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya dia juga dibantu oleh perangkat-perangkat lainnya. 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 menjelaskan bahwa 
kecamatan merupakan wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah kabupaten 
atau kota. Dengan demikian seorang camat memiliki kedudukan dan bertanggung 
jawab kepada Bupati atau Walikota melalui Sekretaris Daerah atau bisa dikatakan 
bahwa organisasi kecamatan berfungsi serta bertanggung jawab untuk membantu 
tugas-tugas Bupati dalam mengoptimalkan berbagai kegiatan pemerintah, 
pembangunan, serta pembinaan kemasyarakatan yang berada di lingkup wilayah 
kecamatan. 
Struktur Organisasi juga penting bagi para aparatur, karena dengan adanya 
tatanan jabatan/kedudukan diharapkan menambah semangat para aparatur dalam 
bekerja dan mengabdikan dirinya kepada negara dan masyarakat. Struktur 
Organisasi (STO) dalam sebuah organisasi juga di maksudkan untuk merumuskan 
tugas pokok dan fungsi yang terbagi dalam unit – unit bagian divisi agar 
meminamilisir terjadinya masalah dalam setiap unit atau divisi. Dalam Struktur 
Organisasi juga terdapat span of control (rentang pengendalian) para pimpinan 





Pentingnya Struktur Organisasi juga untuk mengatur hubungan yang baik 
antar unit atau masing-masing bidang. Serta dapat mempermudah aparatur dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya. 
Gambar: IV.02 
Struktur Organisasi Kecamatan Pulosari 
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Kecamatan dipimpin oleh seorang Camat merupakan perangkat Daerah 
sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu, 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
Camat mempunyai tugas melaksanakan kewenangan yang dilimpahkan oleh 
Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah di bidang Pemerintahan, 
Pembangunan, dan kehidupan kemasyarakatan dalam kerja kecamatan. 
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana di atas, Kecamatan mempunyai 
fungsi : 
1. Pelaksanaan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati 
untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah; 
2. Pengkoordinasian upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 
umum; 
3. Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat; 
4. Pengkoordinasian penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan; 
5. Pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum; 
6. Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintah di tingkat 
kecamatan; 
7. Pembinaan penyelenggaraan pelaksanaan pemerintahan desa; 
8. Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya 
dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa. 
 Uraian tugas dari masing-masing pejabat stuktural di lingkungan 





Camat, mempunyai tugas sebagai berikut : 
1. Membantu Bupati dalam melaksanakan tugas di bidang penyelenggaraan 
pemerintahan, pembangunan, dan kehidupan kemasyarakatan di wilayah 
kecamatan; 
2. Mengelola rencana dan program kerja kecamatan, sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas sesuai kebijakan pemerintah daerah; 
3. Memimpin, mengkoordinasikan, dan mengendalikan seluruh kegiatan di 
wilayah kecamatan; 
Sekretaris Kecamatan, mempunyai tugas sebagai berikut : 
1. Membantu Camat dalam melaksanakan tugas di bidang kesekretariatan; 
2. Mengkoordinasikan tugas-tugas internal di lingkup kecamatan; 
3. Mengelola penyusunan rencana dan program kerja Sekretariat, sebagai 
pedoman pelaksanaan tugas; 
Kasubag Umum dan Keuangan, mempunyai tugas sebagai berikut : 
1. Membantu Sekretaris, dalam melaksanakan tugas dalam urusan 
administrasi umum, kepegawaian, keuangan dan perlengkapan; 
2. Menyusun rencana dan program kerja Subbagian Umum, sebagai 
pedoman pelaksanaan tugas; 
3. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 
bawahan; 





1. Membantu Sekretaris Kecamatan, dalam melaksanakan tugas 
kepegawaian. 
2. Menyusun rencana dan program kerja kasubag kepegawaian, sebagai 
pedoman pelaksanaan tugas. 
3. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 
bawahan. 
Kasi Pemberdayaan Masyarakat, mempunyai tugas sebagai berikut : 
1. Membantu camat, dalam melaksanakan tugas dalam memberdayakan 
masyarakat desa. 
2. Menyiapkan rencana dan program kerja kasi pemberdayaan masyarakat, 
sebagai pedoman pelaksanaan tugas. 
3. Membina dan memotivasi bawahan dalam pelaksanaan tugas, 
peningkatan produktifitas dan pengembangan karier bawahan. 
Kasi Ketertiban dan Ketenteraman, mempunyai tugas sebagai berikut : 
1. Membantu Camat, dalam melaksanakan tugas dalam tugas pembinaan 
ketenteraman dan ketertiban tingkat kecamatan; 
2. Menyiapkan rencana dan program kerja Seksi Ketenteraman dan 
Ketertiban, sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 
3. Membina dan memotivasi bawahan dalam pelaksanaan tugas, 
peningkatan produktifitas dan pengembangan karier bawahan; 





1. Membantu Camat, dalam melaksanakan tugas dalam tugas pendapatan 
dan pelayanan umum tingkat kecamatan; 
2. Menyiapkan rencana dan program kerja Pelayanan Umum, sebagai 
pedoman pelaksanaan tugas; 
3. Membina dan memotivasi bawahan dalam pelaksanaan tugas, 
peningkatan produktifitas dan pengembangan karier bawahan. 
Kasi Pemerintahan, mempunyai tugas sebagai berikut : 
1. Membantu Camat, dalam melaksanakan tugas dalam urusan 
pemerintahan kecamatan, pembinaan pemerintahan desa dan atau 
kelurahan; 
2. Menyiapkan rencana dan program kerja Seksi Pemerintahan, sebagai 
pedoman pelaksanaan tugas; 
3. Membina dan memotivasi bawahan dalam pelaksanaan tugas, 
peningkatan produktifitas dan pengembangan karier bawahan. 
 
IV.4. Kondisi Sosial Ekonomi 
Dalam kehidupan sehari-hari sering kita mengamati adanya perbedaan 
kondisi antarwarga. Baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Dalam 
lingkungan masyarakat yang lebih luas perbedaan mencakup berbagai aspek 
kehidupan, misalnya ada orang kaya dan orang miskin, ada orang berkuasa dan 
ada orang yang tidak berkuasa, serta ada orang yang dihormati dan ada orang 





Kondisi yang cenderung merujuk pada keadaan ekonomi dan sosial 
seseorang dalam kaitannya dengan jabatan (kekuasaan), dan peranan yang 
dimiliki oleh orang bersangkutan di dalam masyarakat. Status atau kondisi 
cenderung memperlihatkan tingkat kedudukan seseorang dalam hubungannya 
dengan orang lain berdasarkan suatu ukuran tertentu. Ukuran atau tolak ukur yang 
dipakai didasarkan pada salah satu kombinasi yang mencakup tingkat pendidikan, 
prestasi atau kekuasaan. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kondisi adalah keadaan atau 
kedudukan seseorang. Sedangkan sosial adalah sesuatu yang berhubungan dengan 
masyarakat. Ekonomi adalah kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 
Dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi adalah keadaan, kedudukan 
atau posisi seseorang di dalam masyarakat yang ditinjau dari segi sosial dan 
ekonomi. Hal ini ditentukan oleh banyak hal yang mempengaruhi seperti 





Tabel : IV.05 
Mata Pencaharian Penduduk Menurut Jenisnya per Desa di Kecamatan Taman Tahun 2016 
Buruh Buruh Buruh
Tani Industri Bangunan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. clekatakan 2430 532 552 0 789 116 0 18
2. batursari 1117 443 127 0 388 117 0 154
3. penakir 1683 603 154 0 94 32 0 14
4. gunungsari 874 1037 182 0 97 25 1 53
5. jurangmangu 249 254 107 2 21 1 1 12
6. gambuhan 1516 1263 229 12 85 26 0 61
7. karangsari 1060 893 950 12 90 103 5 107
8. nyalembeng 712 380 257 223 98 51 0 238
9. pulosari 609 86 131 18 88 81 0 29
10. pagenteran 1510 834 75 0 89 56 0 6
11. siremeng 1894 360 1251 0 255 12 0 6
12. cikendung 967 673 173 3 156 34 3 41





Petani Dagang Angkot Nelayan





Bisa dilihat pada tabel di atas bahwa wilayah kecamatan Pulosari memiliki 
beragam mata pencaharian yang ditekuni oleh masyarakatnya guna memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Dengan melihat tabel diatas yang paling dominan yaitu 
masyarakat bermata pencaharian sebagai petani dengn jumlah 14.621 maupun 
buruh tani dengan jumlah 7.358. Disamping itu sektor pertanian juga telah 
menjadi produk unggulan bagi sebagian besar masyarakat di wilayah Kecamatan 
Pulosari. Dan mata pencaharian yang paling sedikit di tekuni oleh masyarakat 
yaitu sebagai nelayan, yang hanya berjumlah 9 orang. 
Dengan memperhatikan keragaman yang di miliki, Maka mobilitas 
perekonomian masyarakat wilayah Kecamatan Pulosari dapat di katakan sangat 
jauh untuk dikatakan “miskin harta” secara kasat mata dapat dilihat rumah - 
rumah yang di huni masyarakat umumnya berada pada kondisi yang prima dan 
layak pakai. 
Suburnya tanah menjadi motivasi utama bagi tumbuh suburnya usaha 
agribisnis. Wilayah Kecamatan Pulosari saat ini telah menjadi sasaran penting 
bagi pelaku usaha cabai, bawang,buah timun suri, mentimun,semangka dsb untuk 







Sarana Prasarana dalam menunjang perekonomian di Kecamatan Pulosari 
No.  Uraian     Jumlah  Keterangan  
1. Pasar tradisional 2 Baik  
2. Bank Rakyat 2 Baik  
3. Kantor Pos 1 Baik  
4. SPBU - Tidak ada 
5. Kospin Jasa - Tidak ada 
6. Kantor Pegadaian - Tidak ada 
7. Indomart  2 Baik  
8. Alfamart  1 Baik  
9. Toko 197 Baik  
10. Warung  503 Baik  
11. Jumlah  708  
(Sumber: Data Kecamatan Pulosari Dalam Angka 2018) 
Tabel diatas menunjukan bahwa sarana prasarana dalam menunjang 
perekonomian di Kecamatan Pulosari terbilang kurang baik, sebab ada beberapa 
prasarana yang kurang seperti SPBU dan lainnya, serta Pasar yang kondisinya 
masih terbilang kurang baik. 
IV.5. Kondisi Kesehatan 
 Kesehatan meupakan keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 
Pemeliharaan kesehatan adalah upaya penanggulangan dan pencegahan gangguan 
kesehatan yang memerlukan pemeriksaan, pengobatan atau perawatan termasuk 
kehamilan dan persalinan. Untuk itu disuatu kecamatan harus memiliki sarana dan 





Puskesmas merupakan organisasi kesehatan fungsional yang merupakan 
pusat pengembangan kesehatan masyarakat yang juga membina peran serta 
masyarakat dan memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu kepada 
masyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok. Dengan kata lain 
puskesmas mempunyai wewenang dan tanggungjawab atas pemeliharaan 
kesehatan masyarakat dalam wilayah kerjanya. 
Tabel : IV.07 
Banyaknya sarana kesehatan di Kecamatan Pulosari Tahun 2018 
No.  Desa  Puskesmas Puskesmas 
pembantu 
Polindes Klinik Jumlah  
01. Clekatakan  - - 1 1 2 
02. Batursari - 1 1 - 2 
03. Penakir - - 1 - 1 
04. Gunungsari - - 1 - 1 
05. Jurangmangu - - 1 - 1 
06. Gambuhan - 1 1 - 2 
07. Karangsari - 1 1 - 2 
08. Nyalembeng - - 1 - 1 
09. Pulosari 1 - 1 1 3 
10. Pagenteran - - 1 - 1 
11. Siremeng - 1 1 - 2 
12. Cikendung - - 1 - 1 
 Jumlah 1 4 12 2 28 
( Sumber: Data Kec. Pulosari Dalam Angka 2018) 
 Dari table diatas menunjukan data bahwa banyaknya sarana kesehatan di 
Kecamatan Pulosari sudah cukup lengkap jumlah seluruhnya ada 28 sarana. 





IV.6. Kondisi Sosial Budaya 
Masyarakat di sekitar Kecamatan Pulosari adalah pendukung kebudayaan 
Jawa. Sebagaimana seperti masyarakat pendukung kebudayaan Jawa lainnya, 
Mereka dalam berkomunikasi juga menggunakan bahasa Jawa. Akan tetapi, 
dengan dialek/dialog “Jawa-Pemalangan” yang termasuk dalam kategori dialek 
“Banyumasan”. Dialognya yang khas menjadikan orang Pemalang sering disebut 
sebagai “Wong Ngapak”, Karena jika mengucapkan kata-kata tertentu, “bapak” 
misalnya, maka pengucapan huruf “k”-nya sangat kental (kentara). Hal ini 
berbeda dengan orang Jawa-Yogya adan Jawa-Solo yang pengucapan huruf “k”-
nya “nyaris tak terdengar”. 
Selain itu, ada juga yang menyebutnya sebagai “Jawa Kowek” dan “Jawa 
Reang”. Bisa jadi, sebutan yang terakhir sangat erat kaitannya dengan suara yang 
relatif keras dan irama yang relatif cepat, sehingga memberi kesan berisik (reang). 
Hal ini berbeda dengan suara dan irama orang Jawa-Jogya dan Jawa-Solo yang 
relatif lembut dan lambat dalam bertutur dan atau bertegur sapa, sehingga terkesan 
teduh dan tidak berisik (halus). 
Dengan perkataan lain, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Pemalang 
sebagian menggunakan dialek jawa-ngapak (masyarakat Kecamatan: Moga, 
Warungpring, Pulosari, Belik,Watukumpul, Bantarbolang, Randudongkal, 
Pemalang, dan Taman) dan sebagian jawa-bandek (Bodeh, Petarukan, 





Prinsip keturunan yang dianut oleh masyarakat Pemalang adalah bilateral, 
yaitu suatu sistem penarikan garis keturunan melalui nenek-moyang laki-laki dan 
wanita secara serentak. Artinya, yang dianggap sebagai kerabatnya adalah kerabat 
dari pihak laki-laki dan pihak perempuan. Sedangkan, istilah yang digunakan 
untuk menyebut atau menyapa kerabatnya antara lain: bapak (istilah untuk 
menyebut orang tua laki-laki), sima (istilah untuk menyebut orang tua 
perempuan), side lanang (istilah yang digunakan untuk menyebut orang tua laki-
laki ayah dan ibu), side wadon (istilah yang digunakan untuk menyebut orang tua 
perempuan ayah dan ibu), lek atau paman (istilah yang digunakan untuk menyebut 
adik laki-laki ayah dan ibu), bibi (istilah yang digunakan untuk menyebut adik 
perempuan ayah dan ibu), kakang (istilah yang digunakan untuk menyebut 
saudara tua laki-laki), mbakyu (istilah yang digunakan untuk menyebut saudara 
tua perempuan), dan adi (istilah yang digunakan untuk menyebut saudara muda 
baik laki-laki maupun perempuan). 
Sistem perkawinan yang mereka anut adalah “bebas”. Artinya, tidak hanya 
membatasi pada daerah sendiri (indogami-daerah), Tetapi juga membolehkan 
orang kawin dengan gadis atau jejaka dari daerah lain. Sedangkan, tempat tinggal 
yang dianut setelah perkawinan adalah matrilokal (pengantin baru tinggal di 
rumah orang tua atau dekat dengan kerabat pihak perempuan). 
Di masa lalu seorang pengantin lelaki baru bekerja seperti sediakala ketika 
hari perkawinan sudah mencapai hari ketujuh. Selama itu Sang Pengantin hanya 





dapat dikatakan tidak dilakukan lagi karena pada umumnya setiap keluarga tidak 
mempunyai halaman yang cukup luas. Disamping itu, pepohonan-pepohonan 
besar dan rumpun-rumpun bambu telah banyak yang ditebangi dan berganti 
menjadi perumahan. Padahal, di tahun 60-an banyak rumah yang halamannya 
cukup luas. 
Pada masa lalu orang-orang yang status sosialnya tinggi adalah yang 
memiliki harta benda yang berlimpah dan orang-orang yang pengetahuan 
agamanya (Islam) dalam/luas. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika di masa 
lalu banyak orang tua yang mengirim anaknya ke pesantren, seperti: Kaliwungu 
(Semarang), Kraprak (Yogyakarta), dan Lasem (Jawa Timur). Namun, dewasa ini 
yang termasuk dalam status sosial tinggi adalah tidak hanya orang-orang yang 
memiliki kekayaan dan pengetahuan agama saja, tetapi juga pendidikan formal 
yang tinggi.Ini artinya, orang-orang yang hanya memiliki kekayaan, pengetahuan 
agama, dan pendidikan formal yang sedang-sedang saja temasuk dalam status 
sosial sedang (menengah). Sedangkan, mereka yang tidak atau kurang mampu, 
baik dalam kekayaan, pengetahuan agama, dan pendidikan formal termasuk dalam 
status sosial yang rendah, seperti: tukang becak, tukang songgol, dan buruh tani. 
(pepeng). 
Banyaknya lembaga keagamaan di wilayah Kecamatan Pulosari ,dapat di 
jadikan parameter awal,bahwa masyarakat di wilayah Kecamatan Pulosari bersifat 
Religius, santun dalam kata-kata dan bijak dalam sikap. Arus informasi sebagai 





kecerdasan masyarakat dari penindasan politis serta berhasil menyentuh rasa 
keingin tahuan yang tinggi. 
Terdapat indikasi yang kuat bahwa tokoh masyarakat telah memiliki 
wawasan mandiri tentang suatu tema yang sedang menjadi topik kajian 
masyarakat. Para tokoh masyarakat sangat menghargai kepada upaya-upaya 
inovatif bagi perkembangan pembangunan tanpa meninggalkan nilai-nilai luhur 
budaya bangsa yang Islami. 
Kemudian mengenai kebudayaan maupun kesenian, di wilayah Kecamatan 
Pulosari memiliki kebudayaan yang sampai sekarang ini masih di lestarikan di 
antaranya adalah : 
1. Kuntulan, kesenian ini mulai dikenal masyarakat Pemalang pada sekitarawal 
abad 20 yaitu pada saat di tanah air banyak muncul pergerakan 
kebangsaan.Tokoh-tokoh masyarakat Pemalang saat itu tak mau ketinggalan ikut 
dalam kancah perjuangan nasional. Dibentuklah perkumpulan bela diri, khususnya 
pencak silat. Kegiatan bela diri ini ketika itu selalu diiringi rebana dan pukulan 
bedugserta dikumandangkan pula doa-doa salawat Nabi sehingga terkesan sebagai 
kegiatan kesenian dan keagamaan.  
 Setelah kemerdekaan kegiatan ini yang kemudian di -kenalkan dengan nama 
kuntulan tetap berlangsung dan berubah dari alat perjuangan menjadi sarana 
hiburan. Kesenian ini biasanya dipentaskan para acara peringatan hari besar 





menarik karena memadukan jurus-jurus bela diri yang nampak 
artistik,demonstrasi akrobatik dan keindahan musik rebana dan bedug. 
 Kuntulan merupakan salah satu kesenian tradisional desa Karangsari 
yang terfokus dalam bela diri. Kuntulan ini dapat dimainkan oleh anak-anak yang 
masih duduk dibangku sekolah dasar maupun orang-orang yang telah dewasa. 
Seni beladiri ini dimainkan apabila terdapat acara tertentu, misalnya acara 
pagelaran seni, peringatan-peringatan di desa, dan lain sebagainya. Kuntulan ini 
sangat mirip dengan pencak silat, namun disetiap gerakannya diiringi oleh alunan 
musik, sholawat, atau bahkan doa-doa. Pada saat pelatihan yang dilakukan di 
Balai Desa karangsari pada tanggal 10 Agustus 2019 pemain kuntulan berseragam 
memakai pakaian putih serta dilengkapi dengan peci yang juga berwarna putih. 
 Pelatihan Seni Budaya Tradisional yang dilakukan di Balai Desa ini 
bertujuan untuk tetap melestarikan budaya khas daerahnya kepada masyarakat 
terutama generasi muda yang mulai berkurang ketertarikannya terhadap hal-hal 
yang berbau tradisional. Antusiasme warga desa Karangsari terlihat pada saat 
sebelum acara dimulai, masyarakat datang berbondong-bondong ke balai desa 
untuk menyaksikan kesenian kuntulan. 
2. Kuda Lumping, pelatihan seni budaya tradisional tidak hanya menampilkan 
seni bela diri kuntulan saja, namun juga adanya penampilan kesenian kuda 
lumping. Kuda lumping ini dimainkan oleh orang dewasa, baik laki-laki maupun 
perempuan. Dalam sebuah tim kuda lumping terdapat berbagai macam bagian 
pekerjaan yang harus dilakukan pemainnya. Misalnya pemain alat musik, penyair, 





Kesenian kuda lumping ini juga diiringi musik tradisional dengan syair bahasa 
jawa kuno serta sholawat ataupun doa-doa.Jaran kepang atau Kuda Lumping 
adalah jenis kesenian tradisional yang umumnya dikenal di masyarakat Jawa 
Tengah. Kesenian ini merupakan jenis permainan yang menyertakan unsur magis 
karena pada adegan tertentu pemainnya memainkan atraksi yang tidak mungkin 
dilakukan manusia biasa seperti adegan makan pecahan kaca. Dari sejumlah 
kesenian Jaran Kepang yang ada di Jawa Tengah, Pemalang mungkin memiliki 
beberapa kelebihan berupa inovasi seperti adanya adegan cukup unik dimana dua 
atau tiga orang pemain dijadikan manusia setengah robot yang bisa duduk atau 
berdiri mematung berjam-jam lamanya. Kesenian Jaran Kepang biasanya 
dipentaskan pada acara hajatan, upacara hari besar nasional atau pun menyambut 
kunjungan tamu resmi. 
 Kesenian ini juga dilengkapi dengan debus, dimana pemainnya tahan 
apabila terkena api ataupun benda-benda yang membahayakan. Pada saat 
ditengah-tengah acara terdapat beberapa pemain yang kerasukan dan dapat 
disadarkan sesegera mungkin. Kegiatan pelatihan seni budaya tradisional ini rutin 













Jumlah Sekolah Menurut Jenisnya per Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Pulosari Tahun 2018 
(Sumber: Data Kec. Pulosari Dalam Angka 2018) 
 Berdasarkan table diatas, bahwa fasilitas pendidika di kecamatan pulosari 
sudah cukup baik, namun masih kurang memadai untuk sekolah tingkat menengah 





Desa/kelurahan TK SD/MI SLTP/MTS SLTA/SMK/
MA 
(1) (2) (3) (4) (5) 
01. Clekatakan 
0          3 1 1 
02. Batursari 0 3 0 0 
03. Penakir 0 3 0 0 
04. Gunungsari  1 3 0 0 
05. Jurangmangu  1 1 0 0 
06. Gambuhan       0 5 1 0 
07. Karangsari  1 4            2 0 
08. Nyalembeng       0 2 0 0 
09. Pulosari  1 5            2 1 
10. Pagenteran 0 1            1 0 
11. Siremeng 0 4 0 0 
















Jumlah Penganut Agama per Desa/Kelurahan di Kecamatan Pulosari  
Tahun 2018 
 Penganut Agama  

















02. Batursari 3 138 1 0 
03. Penakir 4 960 0 0 
04. Gunungsari 3 889 0 0 
05. Jurangmangu 1 191 0 0 
06. Gambuhan 7 992 0 0 
07. Karangsari 6 209 0 4 
08. Nyalembeng 3 068 0 0 
09. Pulosari 8 363 377 0 
10. Pagenteran 1 994 0 0 
11. Siremeng 5 193 0 0 
12. Cikendung 5 632 0 0 
13. JUMLAH 57 650 378 4 
(Sumber: Data Kec. Pulosari Dalam Angka 2018) 
 Table diatas menunjukan bahwa mayoritas warga pulosari beragama islam, 
jumlahnya mencapai 57.650. protestan 378 dan katolik 4 orang, namun meskipun 
mempunyai beberapa agama, masyarakat di Kecamatan Pulosari hidup rukun 
berdampingan dan saling menghargai satu sama lain. 
IV.7. Kondisi Sarana dan Prasarana di Kecamatan Pulosari 
Sarana dan Prasarana penunjang yang terdapat di Kecamatan 






Sarana yang terdapat di Kecamatan Pulosari 
Uraian Jumlah Keterangan 
Mesin Ketik 5 Kurang Baik 
Meja 35 Baik 
Kursi (aparat & pelayanan) 40 Baik 
Almari arsip (dokumen) 5 Baik 
Komputer dan printer 7 Kurang Baik (Terbatas) 
Mesin fax/ modem 3 Kurang Baik (Terbatas) 
Kendaraan Dinas  3 Kurang Baik 
Papan tulis 3 Baik 
Papan Data/ Monografi 2 Baik 
Brankas 2 Baik 
Telephon Kantor 2 Baik 
Televisi 2 Baik 
(Sumber: Data Kec. Pulosari Dalam Angka 2018) 
Tabel diatas menunjukan bahwa keseluruhan sarana yang ada di Kantor 
Kecamatan Pulosari sudah memadai namun beberapa ada yang kondisinya kurang 






Prasarana yang terdapat di Kecamatan Pulosari 2018 
Uraian Jml Keberadaan Kondisi 
    
Gedung Kantor 2 Ada Kurang Terawat 
Ruangan Kerja 6 Ada Kurang Baik (Sempit) 
Pendopo/ tempat rapat 1 Ada Baik 
Mushola 1 Ada Baik 
Puskesmas 2 Ada Baik 
Lahan Parkir 1 Ada Baik 
Penerangan tempat 10 Ada Baik 
(Sumber: Data Kec. Pulosari Dalam Angka 2018) 
Tabel diatas menunjukan bahwa keseluruhan prasarana yang ada di Kantor 
Kecamatan Taman sudah baik serta memadai namun beberapa ada yang 
kondisinya kurang baik seperti gedung kantor dan tempat kerja. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih dua desa sebagai lokasi penelitian, 
yaitu Desa Gambuhan dan Desa Nyalembeng. Karena letaknya yang mudah 
dijangkau dan dekat satu sama lain. Mengenai gambaran umum Desa Gambuhan 
dan Desa Nyalembeng, peneliti paparkan sebagai berikut. 
1. Gambaran Umum Desa Gambuhan 
a. Kondisi Geografis 
Desa Gambuhan Kecamatan Pulosari secara astronomi terletak antara 109
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Adapun secara geografis wilayah Desa Gambuhan memiliki batas-batas sebelah 
utara berbatasan dengan Desa Walangsanga Kecamatan Moga, sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Karangsari Kecamatan Pulosari, sebelah selatan 
berbatasan dengan Desa Jurangmangu Kecamatan Pulosari dan sebelah Barat 
berbatasan dengan Desa Suniarsih Kecamatan Bojong. Sedang kan luas wilayah 
Desa Gambuhan adalah 6.026 km² km2 atau 602,60 Ha terdiri dari tanah sawah 
seluas 54.50 Ha dan tanah darat seluas 548,10  Ha. Adapun secara administratif 
Desa Gambuhan terbagi dalam 4 (empat) dusun dan secara kelembagaan terbagi 
dalam 4 (empat) RW dan 32 RT. 
Kondisi topografi wilayah Desa Gambuhan terdiri dari daerah dataran 
tinggi dengan ketinggian rata-rata ± 1000 meter diatas permukaan air laut. 
Wilayah desa Gambuhan merupakan daerah yang berbukit-bukit baik yang 
memiliki kemiringan landai dan curam. Jenis tanah di Wiyalah Desa Gambuhan 
terdiri dari tanah regosol batu-batuan pasir dan intermedier dan tanah latosal yang 
terdiri dari batu bekuan pasir. Pemanfaatan tanah sebagian besar untuk pertanian, 
tanaman pangan, dan sayur-sayuran yakni seluas 530.50 Ha atau 88% dari luas 
wilayah Desa Gambuhan. Sedangkan sisanya seluas 72.60 Ha (12%) digunakan 
untuk bangunan perumahan/gedung serta pekarangan, tempat usaha, lembaga 
pendidikan dan sosial kemasyarakatan. 
b. Kondisi Demografis 
Jumlah penduduk Desa Gambuhan pada akhir Tahun 2018 sejumlah 8.595 
jiwa terdiri dari 4297 jiwa laki-laki dan 4298 jiwa perempuan, Jumlah kepala 





kepadatannya mencapai 1.411 jiwa/km
2
. Laju pertumbuhan penduduk Desa 
Gambuhan pada Tahun 2018 sebesar 0,7%. 
Sedangkan Komposisi Penduduk Desa Gambuhan berdasarkan Jenis 
Pekerjaan, Pendidikan, Mata Pencaharian/Lapangan Usaha sebagai berikut : 
1) Komposisi penduduk berdasarkan jenis pekerjaan 
Tabel. IV.12 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1. Petani 3623 53,90 
2. Buruhtani 2312 34,40 
3. Pengrajin/Industri Kecil  44 0,65 
4. PNS 18 0,27 
5. Buruh bangunan 150 2,23 
6. Pedagang 512 7,62 
7. Angkutan 53 0,80 
8. TNI/Polri 1 0,01 
9. Pensiunan 8 0,12 
Jumlah 6721 100 








2) Komposisi penduduk berdasarkan pendidikan 
Tabel. IV.13 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1. Belum Sekolah 913 10,63 
2. Tidak Tamat SD 2407 28,02 
3. Tamat SD/Sederajat 3254 37,90 
4. Tamat SLTP/Sederajat 1019 11,86 
5. Tamat SLTA/Sederajat 663 7,72 
6. TamatAkademi/Sederajat 7 0,08 
7. Tamat PT/Sederajat 26 0,30 
8. Buta Huruf 300 3,49 
Jumlah 8589 100 
Sumber: Data Monografi Desa Gambuhan Tahun 2018 
3) Komposisi penduduk berdasarkan lapangan usaha 
Tabel. IV.14 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Lapangan Usaha 
No
. 
Jenis Lapangan Usaha Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1. Pertanian,Kehutanan, 
Perkebunan dan Perikanan 
4872 66,81 
2. Industri Pengolahan 17 0,23 
3. Banguanan/Konstruksi 2253 30,90 
4. Perdagangan Besar, Eceran, 
Rumah makan & Hotel 
60 0,82 
5. Angkutan, Pergudangan dan 
Komunikasi 
36 0,50 
6. Lainnya 54 0,74 
Jumlah 7292 100 





c. Kondisi Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi Desa Gambuhan dipengaruhi oleh pertumbuhan 
hasil pertanian, industri kecil atau rumah tangga. Pertumbuhan ekonomi di Desa 
Gambuhan di Dominasi oleh kegiatan Pertanian dan Perkebunan, jenis 
Pertaniannya adalah Jenis Holtikultura dan untuk jenias perkebunan adalah 
tanaman cengkeh. 
Pendapatan perkapita (pendapatan setiap orang per tahun)  merupakan 
salah satu indikator kondisi perekonomian Desa Gambuhan. Pendapatan perkapita 
penduduk Desa Gambuhan pada Tahun 2017 sebesar Rp. 1.872.000.000,00 (satu 
milyar delapan ratus tujuh dua juta rupiah). Dengan pendapatan perkapita 
penduduk tersebut berarti rata-rata penduduk Desa Gambuhan memiliki 
penghasilan +  Rp 2.250.000,00 per bulan, artinya sudah lebih tinggi dari UMK 
Kabupaten Pemalang Tahun 2018 
Desa Gambuhan memiliki beragam potensi sumberdaya yang bisa 
dikembangkan, baik yang berasal dari sumberdaya alam maupun sumber daya 
buatan. Beberapa potensi unggulan dalam rangka mendukung pengembangan 
Desa Gambuhan meliputi; Industri rumah tangga, Industri Kecil Makanan, 
Peternakan Ayam Potong, Ternak Sapi, Pembuatan Batako, Penggergajian Kayu 
(Sawmill), Tata Rias Pengantin, Obyek Wisata, Peternakan Kambing, 
Pertukangan, Penyulingan Minyak Cengkeh. 
2. Gambaran Umum Desa Nyalembeng 





Desa Nyalembeng Kecamatan Pulosari secara astronomi terletak antara 
109,238 Bujur Timur dan 7,1668 Lintang Selatan. Adapun secara geografis 
wilayah Desa Gambuhan memiliki batas-batas sebelah utara berbatasan dengan 
Desa Banyumudal Kecamatan Moga, sebelah timur berbatasan dengan Desa 
Beluk Kecamatan Belik, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Siremeng 
Kecamatan Pulosari dan sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pulosari 
Kecamatan Pulosari. Sedangkan luas wilayah Desa Gambuhan adalah 393 Ha 
terdiri dari tanah darat seluas 393 Ha. Adapun secara administratif Desa 
Nyalembeng terbagi dalam 2 (dua) dusun dan secara kelembagaan terbagi dalam 3 
(tiga) RW dan 19 RT. 
Kondisi topografi wilayah Desa Nyalembeng terdiri dari daerah dataran 
tinggi dengan ketinggian rata-rata ± 850 meter diatas permukaan air laut. Wilayah 
Desa Nyalembeng merupakan daerah yang berbukit-bukit baik yang memiliki 
kemiringan landai dan curam. Jenis tanah di Wiyalah Desa Nyalembeng terdiri 
dari tanah regosol batu-batuan pasir dan intermedier dan tanah latosal yang terdiri 
dari batu bekuan pasir. Pemanfaatan tanah sebagian besar untuk pertanian, 
tanaman pangan, buah-buahan dan sayur-sayuran yakni seluas 49,011 Ha atau 
5,37% dari luas wilayah Desa Nyalembeng. Sedangkan sisanya seluas 42,438 Ha 
(20,47%) digunakan untuk bangunan perumahan/gedung serta pekarangan, tempat 
usaha, lembaga pendidikan dan sosial kemasyarakatan. 





Jumlah penduduk Desa Nyalembeng pada akhir Tahun 2017 sejumlah 
3284 jiwa terdiri dari 1644 jiwa laki-laki dan 1640 jiwa perempuan, Jumlah 
kepala keluarga 951 KK dan jumlah anggota keluarga 2333 jiwa. Sedangkan 
kepadatannya mencapai 7,5 jiwa/km
2
. Laju pertumbuhan penduduk Desa 
Nyalembeng pada Tahun 2017 sebesar 0,11%. 
Sedangkan Komposisi Penduduk Desa Nyalembeng berdasarkan Jenis 
Pekerjaan, Pendidikan, Mata Pencaharian/Lapangan Usaha sebagai berikut : 
1) Komposisi penduduk berdasarkan jenis pekerjaan 
Tabel. IV.15 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) 
Persentase 
(%) 
1. Petani 851 36,41 




4. Buruh Industri 15 0,64 
5. PNS 22 0,94 
6. Buruh bangunan 320 13.70 
7. Perkebunan 150 6,42 
8. Pedagang 168 7,20 
9. Angkutan 16 0,68 
10. TNI/Polri 2 0,09 
11. Pensiunan 5 0,21 
Jumlah 2337 100 





2) Komposisi penduduk berdasarkan pendidikan 
Tabel. IV.16 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1. Belum Sekolah 256 7,80 
2. Tidak Tamat SD 265 8,07 
3. Tamat SD/Sederajat 1380 42,02 
4. Tamat SLTP/Sederajat 1062 32,33 
5. Tamat SLTA/Sederajat 275 8,37 
6. TamatAkademi/Sederajat 26 0,80 
7. Tamat PT/Sederajat 20 0,61 
8. Buta Huruf - - 
Jumlah 3284 100 
  Sumber: Data Monografi Desa Nyalembeng Tahun 2018 
3) Komposisi penduduk berdasarkan lapangan usaha 
Tabel. IV.17 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Lapangan Usaha 
No. Jenis Lapangan Usaha Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1. Pertanian,Kehutanan, Perkebunan 
dan Perikanan 
876 68,33 
2. Industri Pengolahan 36 2,81 
3. Banguanan/Konstruksi 173 13,50 
4. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah 
makan & Hotel 
5 0,40 
5. Angkutan, Pergudangan dan 
Komunikasi 
77 6,00 
6. Jasa Sosial Kemasyarakatan dan 
Perorangan 
36 2,80 
7. Lainnya 79 6,16 
Jumlah 1282 100 





c. Kondisi Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi Desa Nyalembeng dipengaruhi oleh pertumbuhan 
hasil pertanian, industri kecil atau rumah tangga. Kegiatan pertanian merupakan 
komoditas utama selain dari hasil perkebunan. Hasil utama pertanian tanaman 
pangan seperti tanaman jagung, ubi jalar dan ketela pohon. 
Pendapatan perkapita (pendapatan setiap orang per tahun)  merupakan 
salah satu indikator kondisi perekonomian Desa Nyalembeng. Pendapatan 
perkapita penduduk Desa Nyalembeng pada Tahun 2017 sebesar Rp. 
10.500.000,00 (sepuluh juta lima ratus ribu rupiah). Dengan pendapatan perkapita 
penduduk tersebut berarti rata-rata penduduk Desa Nyalembeng memiliki 
penghasilan +  Rp 875.000,00 per bulan, artinya masih dibawah rata-rata dari 
UMK Kabupaten Pemalang Tahun 2017. 
Desa Nyalembeng memiliki beragam potensi sumberdaya yang bisa 
dikembangkan, baik yang berasal dari sumberdaya alam maupun sumber daya 
buatan. Beberapa potensi unggulan dalam rangka mendukung pengembangan 
Desa Gambuhan meliputi; Industri rumah tangga, Industri Kecil Makanan, 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang berjudul 
Analsis Strategi Pengembangan Objek Wisata Bukit Kukusandan Bukit 
Tangkeban Dalam Meningkatkan Perekonomian dan Sosial Budaya di Kecamatan 
Pulosari Kabupaten Pemalang. Peneliti memilih informan tidak pada besaran 
tetapi kedalaman informasi yang didapatkan dengan memilih orang-orang yang 
mengetahui bagaimana permasalahan yang ada dalam penelitian, hal ini agar 
tingkat kepercayaan dan validitas dari penelitian ini memiliki kepercayaan bagi 
pembaca. 
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui strategi pengembangan objek 
wsiata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban di Kecamatan Pulosari, mengetahui 
dampak pengembangan terhadap kondisi ekonomi masyarakat lokal dan untuk 
mengetahui kendala dan solusi apa saja yang dilalui selama proses pengembangan 
objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban di Kecamatan Pulosari 
Kabupaten Pemalang. 
Pokok-pokok penelitian mengenai Analisis Strategi Pengembangan 
Objek Wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban Dalam Meningkatkan 
Perkonomian dan Sosial Budaya di Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang 
adalah sebagai berikut: 






a. Pelaksanaan gagasan 
b. Perencanaan 
c. Eksekusi sebuah aktivitas  
2. Dampak pengembangan objek wisata dapat dicermati melalui 
aspek-aspek:  
a. Aktivitas ekonomi 
b. Perubahan sosial 
c. Perubahan lingkungan 
 Untuk mengetahui apa yang sudah menjadi tujuan dalam penelitian ini, 
peneliti akan memberikan beberapa pertanyaan kepada informan yang 
berhubungan dengan Analisis strategi pengembangan objek wisata Bukit 
Kukusandan Bukit Tangkeban dalam meningkatkan perekonomian dan sosial 
budaya di Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang. 
 Adapun informan mencakup : 
a. Kepala Desa dan Ketua Pengelola : 
1. Bapak Slamet Rahardi Kepala Desa Gambuhan 
2. Bapak kunedi Kepala Desa Nyalembeng 
3. Bapak Miftakhudin S.Pd. Ketua Pengelola Bukit Kukusan 
4. Bapak Iin Muaziz Ketua Pengelola Bukit Tangkeban 
5. Bapak Irkhamudin hamzah Pemdes Desa Gambuhan 
6. Bapak Slamet Pemdes Desa Gambuhan 
7. Bapak Suyatmo Pengelola Bukit Kukusan 





b.  Tokoh Masyarakat : 
1. Bapak Wasis masyarakat Desa Nyalembeng  
2. Bapak Ahmad Bustomy masyarakat Desa Nyalembeng 
c.   Pedagang 
1. Ibu Yulia pedagang di Bukit Kukusan 
2. Ibu Suwidah pedagang di Bukit Tangkeban 
d.  Pengunjung 
1. Mbak Erina Putri Andani pengunjung Bukit Kukusan 
2. Mbak Maestya pengunjung Bukit Tangkeban 
 
V.1. Hasil Penelitian   
1. Strategi Pengembangan Objek Wisata 
a. Pelaksanaan gagasan  
 yaitu suatu proses kegiatan melaksanakan ide atau gagasan dalam proses 
pengembangan objek wisata. 
1) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah bagaimana 
kondisi masyarakat di desa sebelum adanya objek wisata ini? 
 Menurut bapak Slamet Rahardi (selaku kades gambuhan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“Sebelum adanya objek wisata Bukit Kukusan sih mayoritas masyarakat 
desa gambuhan berprofesi sebagai petani, pemudanya pada merantau 
diluar daerah, ada yang berdagang, berkerja sebagai buruh proyek dan 





royong. Allhamdlulillah mas, semenjak adanya Bukit Kukusanmasyarakat 
yang merantau banyak yang terkurangi, sebab dari mereka banyak yang 
bekerja sebagai pengelola maupun berjualan di sekitaran objek wisata 
Bukit Kukusan 
 Adapun jawaban bapak kunedi (selaku kades nyalembeng) pada 
tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
”masyarakat nyalembeng sendiri terkenal dengan keramahannya ya mas, 
jadi sebelum Bukit Tangkeban tersebut menjadi tempat wisata ya 
kehidupan di nyalembeng guyub rukun, masyarakatnya mayoritas 
berprofesi sebagai petani, tapi ada juga yang merantau keluar daerah. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan 
bahwa kondisi masyarakat di Desa Gambuhan dan Desa Nyalembeng 
mayoritas berprofesi sebagai petani, hidup rukun berdampingan dan saling 
bergotong layaknya kehidupan di desa pada umumnya. 
2) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah apa yang melatar 
belakangi berdirinya objek wisata ini? 
 Menurut bapak Slamet Rahardi (selaku kades gambuhan)pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“yang melatar belakangi berdirinya objek wisata ini yang pertama, 
karena kita punya potensi sebuah bukit ya mas, terus yang kedua karena 
ada ide dan gagasan dari anak-anak muda, selain itu juga faktor ketenaga 
kerjaan, jadi kita melihat adanya peluang lapangan pekerjaan baru. 





tentunya cukuplah banyak kendala dan hambatan yang cukup menyita 
waktu mas. Mulai dari penolakan masyarakat petani penggarap di 
kawasan bukit sampai dengan masyarakat religius yang tidak menerima 
kehadiran wisata karena dianggap ladang kemaksiatan mas. Tapi kan 
yah, karena kita para pengelola dan para pemuda sudah memiliki tekad 
dan keyakinan yang teguh untuk memajukan desa kita dan bertujuan 
membuka lapangan kerja baru, semua rintangan tersebut bisa diatasi mas 
yang ditempuh melalui jalan musyawarah mufakat”. 
 Adapun jawaban bapak kunedi (selaku kades nyalembeng) pada 
tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“awalnya memang karena banyaknya penggangguran mas, di 
nyalembeng sendiri mayoritas pemudanya lulusan SMP, jadi untuk 
mencari pekerjaan memang agak susah, jadi dengan melihat potensi yang 
ada kita coba berkreasi untuk memulai suatu ide atau gagasan untuk 
membangun Bukit Tangkeban menjadi tempat wisata dengan cara 
musyawarah dengan para tokoh dan pemuda yang ada. Awal mulanya yah 
mas, kita itu menghadapi berbagai macam tantangan. Jadi pengembangan 
obyek wisata Bukit Tangkeban ini dari mulai babatnya itu tidak mudah, 
melewati proses yang sangat panjang. Kami menghadapi penolakan dari 
masyarakat, mulai dari yang menggarap lahan di perbukitan sampai 
masyarakat yang tidak setuju dengan adanya pengembangan kawasan 
obyek wisata Bukit Tangkeban, karena mereka menganggap bahwa 





alhamdulillah mas, dengan proses yang begitu panjang dan kami 
memberikan pengertian dan penjelasan kepada masyarakat, juga melalui 
musyawarah dan mufakat akhirnya masyarakat mampu menerima dengan 
baik mas”. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan 
bahwa yang melatar belakangi berdirinya objek wisata Bukit Kukusandan 
Bukit Tangkeban adalah faktor lapangan pekerjaan dan adanya potensi di 
wilayah tersebut. Dengan mengajak seluruh elemen masyarakat guna 
memajukan desa melalui sektor wisata, terwujud bahwa adanya wisata 
tersebut bisa mengurangi pengangguran dan membuka lapangan pekerjaan 
baru. 
3) Pertanyaan yang peniliti ajukan kepada informen adalah kapan objek 
wisata ini mulai dikembangkan? 
 Menurut bapak Slamet Rahardi (selaku kades gambuhan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“ objek wisata Bukit Kukusansendiri pertama kali mulai dikembangkan 
pada tanggal 13 maret 2017 mas, itu masa awal pembukaan lahan parkir, 
para pemuda bersama-sama saling bekerja bakti untuk pembukaan lahan 
parkir di Bukit Kukusan, sedangkan mulai ada pengunjung itu pada bulan 
aprril tanggal 1. Jadi setelah lahan parkir jadi, terus jalan setapak yang 
menuju ke atas mulai rapi, baru mulai berdatangan pengunjung”. 
 Adapun jawaban bapak kunedi (selaku kades nyalembeng) pada 





“kalo Bukit Tangkeban sendiri pertama diadakannya kerja bakti itu pada 
tanggal 8 juni 2017 mas, pada awalnya dari anak-anak iseng bikin 
semacam spot foto, kebetulan sebelum dijadikan tempat wisata, Bukit 
Tangkeban sendiri sudah sering didatangi orang untuk semacam petilasan 
gitu, soalnya di atas juga ada semacam surau yang dulunya dipakai untuk 
padepokan. Kalo mulai adanya pengunjung sih pada tanggal 23 juni 
2017”. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan 
bahwa pertama kali objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban 
dikembangkan itu pada tahun 2017 (Bukit Kukusanbulan maret, 
sedangkan Bukit Tangkeban bulan juni) 
4) Pertanyaan yang peniliti ajukan kepada informen adalah siapa saja pihak 
yang terlibat dalam pengembangan objek wisata ini? 
 Menurut bapak Slamet Rahardi (selaku kades gambuhan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“hampir semua unsur di pemerintahan maupun masyarakat terlibat ya 
mas, di Bukit Kukusansendiri mulai dari struktur organisasi pengelola  
sampai di pemerintahan desa semua terlibat. Dari Pemdes,Dinas 
Pariwisata, BPD, LPMD, KPMD, Karangtaruna, Bumdes, pokdarwis, 
tokoh masyarakat, tokoh pemuda, semua saling bersinergi 
mengembangkan objek wisata ini agar bisa seperti sekarang. Yang paling 





 Adapun jawaban bapak kunedi (selaku kades nyalembeng) pada 
tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“unsur yang terlibat dalam pengembangan objek wisata ini hampir semua 
kalangan masyarakat terlibat mas, Pemdes, BPD, KPMD, Pokdarwis, 
Bumdes, Dinas Pariwisata, tokoh masyarakat, tokoh pemuda dan 
komunitas kepemudaan mas. Semua bias saling bekrja sama, meskipun 
pada awalnya ada pro kontra, tapi dengan musyawarah mufakat dan demi 
kepentingan bersama akhirnya bisa berjalan bersama. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan 
bahwa hampir semua elemen masyarakat terlibat dalam pengembangan 
objek wisata tersebut, mulai dari Pemerintahan Desa, BPD, Bumdes, 
Pokdarwis, Dinas Pariwisata saling mendukung satu sama lain untuk 
bersama-sama saling mengembangkan objek wisata Bukit Kukusandan 
Bukit Tangkeban. 
 Berdasarkan jawaban dari 4 pertanyaan diatas mengenai 
pelaksanaan gagasan, peneliti menyimpulkan bahwa yang melatar 
belakangi berdirinya objek wista Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban 
adalah berawal dari kondisi masyarakat yang mulai sadar akan potensi 
yang ada, berawal dari ide/gagasan yang di awali dari kreatifitas pemuda 
dan didukung oleh seluruh elemen masyarakat, menjadikan objek wisata 
Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban mampu mengurangi pengangguran 






b. Perencanaan  
 yaitu suatu proses kegiatan memikirkan hal-hal yang akan dikerjakan dengan 
sumber yang dimiliki dan menentukan prioritas kedepan agar dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan dasar organisasi. 
1) Pertanyaan yang peneliti ajukan terhadap informen adalah rencana apa yang 
akan dilakukan pengelola, agar kedepan menjaga objek wisata ini ramai 
dikunjungi oleh pengunjung? 
  Menurut bapak miftakhudin S.Pd (selaku Ketua Pengelola Bukit 
Kukusan) pada tanggal 10 Desember 2019 mengatakan: 
“ rencana kedepan yang bakal kita lakukan ya yang pertama kita berusaha 
tetap menjaga kekompakan tim mas, karena yang paling penting dari 
sebuah organisasi ya dari internalnya dahulu. Kemudian yang kedua kita 
ada rencana untuk menjadikan Bukit Kukusanagar bias lebih diterima 
dikalangan semua usia, khususnya anak-anak. Sebab untuk sekarang Bukit 
Kukusanmasih belum bisa memanjakan anak-anak yang bermain kesini, kita 
pengin buat taman bermain anak, selebihnya kita ada penambahan spot 
yang instagramable, penambahan fasilitas umum seperti wc, tempat 
sampah, serta penambahan saung-saung untuk pengunjung nyaman 
beristirahat”. 
  Adapun jawaban dari Bapak Iin Muaziz (selaku Ketua Pengelola 
Bukit Tangkeban) pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
 “Bukit Tangkeban sendirir kedepannya mempunyai rencana jangka 





renang anak, setelah adanya taman bermain untuk anak-anak nantinya 
baru kita akan membangun beberapa gedung yang peruntukannya untuk 
gedung pertemuan, ada juga panggung utama, pembenahan area kemping 
agar semakin nyaman untuk pengunjung, serta beberapa tambahan spot 
baru untuk menghindari bosennya para pengunjung”. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan 
bahwa agar menjaga objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban tetap 
ramai yaitu harus mempunyai rencana jangka panjang, salah sataunya 
pembuatan atau penambahan spot foto, penambahan fasilitas yang 
diperlukan pengunjung, serta pelayanan yang ramah yang diberikan 
pengelola dalam melayani para pengunjung. 
2) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah apa rencana 
terdekat yang akan di eksekusi menjadi program kerja? 
  Menurut bapak miftakhudin S.Pd (selaku Ketua Pengelola Bukit 
Kukusan) pada tanggal 10 Desember 2019 mengatakan: 
”untuk rencana yag dalam waktu dekat ini akan kami lakukan yaitu 
musyawarah atau laporan akhir tahun, mengungat sebentar lagi akan 
memasuki pergantian tahun, jadi kita focus pada managemen dahulu, kita 
evaluasi program kerja sembari merencanakan hal yang akan dilakukan 
pada tahun 2020 mendatang”. 
  Adapun jawaban dari Bapak Iin Muaziz (selaku Ketua Pengelola 





“ untuk di bungkit tangkeban sendiri rencana terdekat yang akan kami 
laksanakan yaitu aniverseri atau peringatan ulang tahun Bukit Tangkeban 
yang ke 3. Dengan tema tangkeban love story, insha allah perayaan 
tersebut akan kami laksanakan pas dengan merayakan pergantian tahun 
baru, kita ada event camp, pesta lampion dan kembang api serta ada juga 
bintang tamu dari jogja mas, yaitu yutuber tri suaka”. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan 
bahwa kedua objek wisata tersebut mempunyai rencana yang akan segera 
dieksekusi, baik kukusan maupun tangkeban, keduanya memiliki agenda 
masing-masing yang bertujuan untuk mempromosikan objek wisata masing-
masing. 
3) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah apakah ada 
rencana penambahan spot atau fasilitas yang baru, guna menambah daya 
tarik wisatawan agar semakin ramai? 
  Menurut bapak miftakhudin S.Pd (selaku Ketua Pengelola Bukit 
Kukusan) pada tanggal 10 Desember 2019 mengatakan: 
“pastinya ada ya mas, kita hampir 3 bulan sekali ada penambahan maupun 
perubahan spot, jadi spot yang sudah lama atau sudah rapuh kita ganti 
dengan model yang baru, mengingat yang kami jual disini adalah 
keindahan dalam bentuk foto, jadi ya memang harus upgrade terus spot 
fotonya, untuk fasilitas lain kita sedang merencanakan buat saung-saung 
atau gazebo mas, biar pengunjung yang cape dalam mendaki bisa sesekali 





  Adapun jawaban dari Bapak Iin Muaziz (selaku Ketua Pengelola 
Bukit Tangkeban) pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“ kalo itu pasti ada mas, kita selalu perbarui, selalu ada yang baru, kita kan 
wisata alam ya, wisata yang sifat kebutuhannya lebih pada keindahan foto, 
jadi misalkan kita nggak perbarui spot dan fasilitas yang lain, pastinya 
orang jarang yang mau berkunjung dua kali kesini. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan 
bahwa dari keduanya sama-sama mempunyai rencana penambahan spot 
mauun fasilitas lainnya, sebab wisata yang jadi andalan memang wisata 
yang sifatnya untuk kebutuhan foto, sehingga jika spot yang ada tidak ada 
perbaruan atau penambahan, akan berpengaruh pada ramainya pengunjung. 
4) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah kedepannya 
apakah aka nada pelatihan kepariwisataan untuk pengelola? 
  Menurut bapak miftakhudin S.Pd ( selaku ketua pengelola Bukit 
Kukusan) pada tanggal 10 desember 2019 mengatakan: 
“ ada mas, pelatihan kepariwisataan merupakan hal yang penting untuk 
menjadikan pelayanan terkait pariwisata agar menjadi lebih baik, selain 
mengadakan pelatihan, kita rencananya akan mengadakan study banding ke 
objek wisata yang sudah bagus secara managemen pengelolaannya, 
sehingga anak-anak bisa melihat langsung bagaimana cara melayani tamu 
dengan baik”. 
   Adapun jawaban dari Bapak Iin Muaziz (selaku Ketua Pengelola 





“allhamdlulillah pelatihan kepariwisataan sudah pernah kami lakukan mas, 
tapi kedepannya memang ada kegiatan semacam itu lagi, biar pelayanan 
yang kita berikan bisa semakin lebih baik”. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan 
bahwa baik Bukit Kukusanmaupun Bukit Tangkeban sama-sama memiliki 
rencana untuk mengadakan pelatihan kepariwisataan, bahkan Bukit 
Tangkeban sendiri sudah melakukan pelatihan tersebut. Sebab dengan 
adanya pelatihan semacam itu berpengaruh terhadap pelayanan terhadap 
pengunjung.  
5) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah bagaimana alur 
suatu perencanaan tersebut di putuskan? 
  Menurut bapak miftakhudin S.Pd ( selaku ketua pengelola Bukit 
Kukusan) pada tanggal 10 desember 2019 mengatakan: 
“awalnya sih biasanya kita dari obrolan biasa mas, sambil ngopi-ngopi 
santay gitu, terus tiba-tiba muncul ide lalu biasanya kita bawa ke 
musyawarah bersama para pengurus dan Pembina. Kita musyawarahkan 
secara terbuka kalo dirasa keputusan itu menjadikan lebih baik ya 
selanjutnya kita putuskan untuk dilaksanakan, pro kontra pasti ada, tapi 
yang namanya musyawarah mufakat ya kita tetep mengedepankan 
kebersamaan”. 
  Adapun jawaban dari Bapak Iin Muaziz (selaku Ketua Pengelola 





“kebetulan diBukit Tangkeban sendiri tiap malam rabu itu ada semacam 
tahlilan mas, disitu kita kumpul untuk doa bersama sekaligus membangun 
agar para pengelola tetap kompak, selepas doa kita biasanya ngobrol yang 
kaitannya tentang progress Bukit Tangkeban agar menjadi lebih baik, 
misalkan ada ide atau persoalan ya kita biasanya dibicarakan dalam forum 
itu, kita musyawarahkan semuanya, agar setiap keputusan bisa dijalankan 
dengan baik”. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan 
bahwa bagaimana alur suatu perencanaan tersebut di putuskan yaitu melalui 
musyawrah mufakat, baik Bukit Kukusanmaupun Bukit Tangkeban, 
keduanya selalu mengutamakan musyawrah untuk memutuskan suatu 
rencana. Sebab melalui musyawarah, hasil keputusan yang dibahas bisa 
diterima dan dijalankan dengan baik oleh para pengelola. 
   Berdasarkan 5 jawaban diatas mengenai perencanaan dalam 
strategi pengembangan objek wisata, peneliti simpulkan bahwa baik Bukit 
Kukusanmaupun Bukit Tangkeban sama-sama mempunyai rencana jangka 
panjang, memberikan pelayanan yang baik guna tetap menjaga objek wisata 
tersebut tetap ramai dikunjungi, perencanaan tersebut ada yang bersifat 
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Keduanya 
mempunyai rencana terdekat yang akan dilaksanakan sebagai program, 
salah satunya mengadakan pelatihan kepariwisataan untuk pengelola, 
bertujuan untuk melatih atau memberi pengetahuan pengelola terkait dengan 





berkunjung di objek wisata tersebut. Penambahan spot baru atau 
memperbarui spot yang dianggap sudah tidak layak pakai termasuk rencana 
jangka pendek yang akan segera dilaksanakan, mengingat dari keduanya 
sama-sama wisata yang bersifat untuk objek foto, jadi wahana yang ada 
harus sering melakukan pembaruan ataupun penambahan. Segala 
perencanaan yang ada berdasarkan hasil keputusan bersama, Bukit 
Kukusandan Bukit Tangkeban sama-sama mengedepankan musyawarah 
dalam setiap pengambilan keputusan, perencanaan dan segala macam 
bentuk persoalan apapun. Dari kesimpulan diatas menghasilkan bahwa 
perencanaan yang baik dan melibatkan segala unsur yang ada dapat 
menjadikan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban selalu ramai 
dikunjungi. 
c. Eksekusi sebuah program 
  Yaitu proses menjalankan perencanaan yang sudah diputuskan, tindakan 
untuk mengusahakan agar putusan dari perencanaan berjalan sesuai yang 
diharapkan. 
1) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah apa langkah awal 
yang dilakukan dalam mengeksekusi sebuah rencana yang sudah dibuat? 
  Menurut bapak suyatmo (selaku direktur oprasional Bukit Kukusan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“ kalo itu sih biasanya kita yang pertama buat tim khusus dulu mas, misalkan 
keputusannya tuh kita bikin spot baru, disitu semacam dibagi tugas, kita pilih 





kegiatan ada PJnya sendiri, biar adanya pembangunan juga kita tetap bisa 
memberikan pelayanan yang memuaskan”. 
  Adapun jawaban dari Agus Prasetya (selaku sekertaris pengelola Bukit 
Tangkeban) pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“langkah awalnya ya kita langsung bagi tugas mas, biar semua tetep 
berjalan dan tidak mengganggu pelayanan kami terhadap pengunjung, 
biasanya sih kita tiap kali malemnya ada keputusan yang di buat, besok 
paginya kita sudah tau apa yang harus kami lakukan, sebab di dalam 
keputusan dari perencanaan itu sendiri langsung spesifik pembagian kerja ke 
seluruh anggota”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa langkah 
awal yang dilakukan dalam mengeksekusi sebuah rencana yang sudah dibuat 
yaitu melakukan koordinasi kepada seluruh anggota terkait, baik Bukit 
Kukusanmaupun Bukit Tangkeban sama membagi tugas dalam setiap 
perencanaan, agar setiap adanya kebijkan tidak mempengaruhi pelayanan 
terhadap pengunjung. 
2) Pertanyaan yang peneliti ajukan terhadap informen adalah infrastruktur dan 
fasilitas apa saja yang sudah disediakan dalam pengembangan objek wisata 
ini? 
  Menurut bapak suyatmo (selaku direktur oprasional Bukit Kukusan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“Sarana pokok pariwisata yang sudah kami sediakan itu pada infrastruktur 





juga tersedianya tempat parkir yang luas, MCK dan air bersih, diletakannya 
tong sampah di beberapa lokasi. Untuk warung makan/kedai Alhamdulillah 
sudah tersedia dan jumlahnya cukup memadai sekitar 15 kedai. Untuk loket 
pintu masuk Alhamdulillah kami sudah mampu membangun sebuah 
sekertariat dan loket tiket yang cukup kondusif. Alhamdulillah untuk sarana 
pelengkap pariwisata yang ada di Bukit Kukusansejauh ini sudah tersedianya 
Mushola, gazebo dan cafe masih dalam proses pembangunan”. 
 Adapun jawaban dari Agus Prasetya (selaku sekertaris pengelola Bukit 
Tangkeban) pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“Alhamdulillah sarana pariwisata yang kami sediakan sudah cukup baik, 
seperti akses jalan dari pemukiman warga menuju lokasi wisata, tersedianya 
lahan parkir yang sangat luas dan sudah dicor, MCK dan air bersih yang 
sudah kami sediakan di dua lokasi yaitu di samping lahan parkir dan di 
sekitar area camping. Untuk tong sampah sendiri kami sudah sediakan 
dengan jumlah yang cukup yakni 10 unit dan nanti akan kami tambah lagi 
jumlahnya. Untuk warung baik warung makan maupun jajanan semuanya 
ada 10 warung yang baru kami sediakan dan fasilitasi”. Untuk sarana 
pelengkap sudah tersedia seperti Mushola, pendopo utama, gazebo di 
beberapa lokasi yang jumlahnya sekitar 16 unit, dan cafe yang letaknya tepat 
di bawah bukit dekat area parkir”. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa 
infrastruktur dan fasilitas pendukung dari kedua objek wisata tersebut sudah 





jalan menuju objek wisata tersebut sudah cukup baik, hal ini menjadi salah 
satu faktor penunjang dalam pengembangan objek wisata Bukit Kukusandan 
Bukit Tangkeban agar tetap ramai. 
3) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah selama dua tahun 
ini, strategi apa yang dilakukan pengelola agar menjaga objek wisata ini tetap 
ramai? 
Menurut bapak suyatmo (selaku direktur oprasional Bukit Kukusan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“ strateginya ya yang paling utama kita menjaga kekompakan tim, promosi 
jalan terus, selalu membuat inovasi yang baru, kita berikan pelayanan yang 
baik, agar image di masyarakat maupun pengunjung Bukit Kukusanmenjadi 
objek wisata yang ramah dan tidak membosankan.  
 Adapun jawaban dari Agus Prasetya (selaku sekertaris pengelola Bukit 
Tangkeban) pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“allhamdlulillah selama dua tahun ini perkembangannya positif mas, 
mungkin itu semua berkat semangat dan kerja keras kita semua, kita selalu 
jaga kekompakan, managemen yang baik pasti bisa menghasilkan outpun 
yang baik juga, selalu ada pembaharuan agar pengunjung tidak bosan, 
promosi dan kita seringbikin event yang bisa mengundang masyarakat luas, 
agar Bukit Tangkeban bisa semakin terkenal”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa strategi 
yang dilakukan oleh pengelola agar objek wisata Bukit Kukusandan Bukit 





kekompakan tim, selalu ada pembaharuan dan memberikan pelayanan yang 
baik, promosi jalan secara konsisten agar objek wisata tersebut semakin 
dikenal oleh masyarakat luas. 
4) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah bagaimana kegiatan 
promosi yang dilakukan pengelola agar menjaga objek wisata ini tetap ramai? 
 Menurut bapak suyatmo (selaku direktur oprasional Bukit Kukusan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“Kalau untuk pemasaran dan promosi, kami para pengelola Bukit 
Kukusanyang paling utama menggunakan media sosial mas. Kami promosi 
lewat sosial media yaitu Instagram facebook, tweeter, soalnya kan banyak 
dan mudah dijangkau sama masyarakat luas. Selain itu kan promosi lewat 
sosial media untuk sekarang ini lebih efisien mas menurut kami. Tapi ada 
juga melalui Koran maupun media masa lainnya. Ada juga dari mulut ke 
mulut, biasanya para pengunjung yang sudah berkunjung nanti cerita ke 
teman-temannya atau keluarganya begitu mas. Tapi, kadang juga diadakan 
event-event besar yang melibatkan Bukit Kukusansebagai lokasi 
diselenggarakannya event tersebut, otomatis kan jadi bisa sekalian promosi”. 
  Adapun jawaban dari Agus Prasetya (selaku sekertaris pengelola Bukit 
Tangkeban) pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
 “Kalau untuk bagian promosi itu kami menggunakan sosial media mas 
paling dominan soalnya kan sosial media itu menjangkau seluruh kalangan 
yah mba baik di dalam kota maupun luar kota, jadi jangkauannya lebih luas. 





sering mengadakan event-event besar mas, bahkan Bukit Tangkeban juga 
sering dijadikan sebagai lokasi penyelenggaraan event besar, seperti yang 
baru-baru ini ada acara anniversary komunitas mercedes, kemudian juga 
ada acara dari Cabang Bank BRI se Kabupaten Pemalang, dan masih 
banyak lagi mba. Hal itu kan juga bisa sekalian untuk ajang promosi yah 
mas”. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa 
kegiatan promosi yang dilakukan pengelola untuk mempromosikan objek 
wisata agar tetap ramai yaitu lebih sering menggunakan media sosial, dari 
Bukit Kukusanmaupun Bukit Tangkeban lebih mengutamakan promosi 
melalui media sosial instagram, facebook dan media sosial lainnya, sebab 
dengan media sosial pengelola lebih bisa menjangkau lebih luas, namun 
selain itu juga ada event-event yang sifatnya bisa menjadi untuk ajang 
promosi. 
5) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah bagaimana 
kontribusi pemerintah daerah/ dinas pariwisata dalam pengembangan objek 
wisata ini? 
 Menurut bapak suyatmo (selaku direktur oprasional Bukit Kukusan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“Untuk obyek wisata alam Bukit Kukusan sendiri tercatat sebanyak dua kali 
mendapat bantuan dari pemerintah melalui APBD Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2017 dan bantuan Dana Alokasi Khusus Pemerintah Kabupaten 





dirasakan saat ini dari dua bantuan tersebut adalah terlaksananya 
pembangunan jalan rabat beton dari parkiran hingga puncak bukit”. 
 Adapun jawaban dari Agus Prasetya (selaku sekertaris pengelola Bukit 
Tangkeban) pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
 “cukup baik ya mas, Kami menerima bantuan yang diberikan oleh Dinas 
Pariwisata berupa  pembanguan lahan parkir. Dukungan juga datang dari 
Tokoh Masyarakat yang selalu andil dan ikut serta dalam setiap event yang 
diselenggarakan oleh kami para pengelola obyek wisata Bukit Tangkeban”. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa 
kontribusi dari pemerintah daerah maupun dinas pariwisata sudah cukup baik, 
terbukti dari kedua objek wisata tersebut sudah pernah mendapat bantuan 
yang sifatnya untuk pengembangan agar fasilitas yang ada bisa lebih lengkap 
dan lebih baik. 
6) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah apa kendala dan 
solusi yang dihadapi dalam proses pengembangan objek wisata ini? 
Menurut bapak suyatmo (selaku  direktur oprasional Bukit Kukusan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“ kalo kendala yang sering kita hadapi sih biasanya lebih ke permasalahan 
yang sifatnya pribadi mas, biasanya muncul banyak kecemburuan diantara 
anggota pengelola, soalnya kan system pembayaran disini tidak disama 
ratakan, jadi ada anak yang cemburu gitu. Tapi allhamdlulillah selalu kita 
bisa selesaikan melalui memberikan pengertian, serta evaluasi di pertemuan 





bulan sekali untuk evaluasi dan membangun keakraban satu sama lain. Tapi 
yang berat justru ketika bukit baru awalan buka, kita berbenturan dengan 
petani penggarap, masyarakat yang tidak mendukung, serta kurangnya 
modal. Pas waktu itu kita benar-benar bekerjankeras dan pantang menyerah 
mas, kita melakukan beberapa musyawarah bersama para seluruh elemen 
terkait guna menemukan kesepakatan agar bukit tersebut bisa dijadikan objek 
wisata, emlalui pendekatan serta memberikan pengertian bahwa dengan 
adanya objek wisata bisa memberikan dampak positif terhadap 
perekonomian  masyarakat, ya allhamdlulillah mas. Sekarang bisa 
bermanfaat untuk masyarakat”. 
Adapun jawaban dari Iin Muaziz ( selaku ketua pengelola Bukit Tangkeban) 
pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“kendala sih pasti ada mas, apalagi pas awal pembangunan objek wisata ini, 
kita kekurangan SDM, kekurangan modal dan dukungan masyarakat. Tapi itu 
semua kita anggap tantangan agar kita bisa melawatinya, dan 
allhamdlulillah berkat kita yang nggak menyerah dan memberikan 
pengertian dan pembuktian bahwa adanya objek wisata ini bisa memberikan 
manfaat untuk masyarakat, ya sekarang hampir semua mendukung. Kalo di 
pengelola sendiri sih ada permasalahan antar individu, tapi kita evaluasi 
dengan adanya pertemuan setiap satu minggu sekali, agar komunikasi 
berjalan dengan lancar serta bisa membangun kebersamaan antar anggota”.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa dari 





masalah diawal pengembangan, mulai dari masyarakat yang tidak setuju, 
permodalan ang minim, serta benturan dengan petani yang sebelumnya 
menggarap lahan tersebut untuk pertanian. Namun seiring berjalannya waktu 
semua itu bisa diselesaikan dengan cara musyawarah dan memberikan 
pengertian bahwa objek wsiata tersebut bisa berdampak positif bagi 
perekonomian masyarakat sekitar. Selain itu juga ada dampak yang 
melibatkan individu antar pengelola, namun semua itu bisa diatasi melalui 
adanya pertemuan rutin yang diadakan setiap minggunya guna membangun 
keakraban serta kebersamaan agar pengelola semakin kompak. 
 Berdasakan 6 jawaban diatas mengenai eksekusi sebuah program dalam 
strategi pengembangan objek wisata, peneliti simpulkan bahwa langkah awal 
yang dilakukan dalam mengeksekusi perencanaan yaitu melakukan 
koordinasi kepada setiap anggota, hal ini berkaitan dengan pembangunan dan 
pelayanan harus berjalan secara bersamaan, pembagian tugas yang jelas harus 
bisa diatur dalam menejemen yang baik, dengan adanya fasilitas yang sudah 
cukup memadai dari mulai sarana seperti toilet, mushola saung untuk 
beristirahat sampai prasaran jalan menuju objek wisata tersebut yang sudah 
cukup lengkap memberi kesimpulan bahwa dari Bukit Kukusanmaupun Bukit 
Tangkeban melaksanakan perencanaan dengan menejemen yang baik. Yang 
menjadikan Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban tetap ramai dikunjungi 
selama 2 tahun ini. Selain adanya manajemen yang baik, juga memberikan 
pelyanan yang mengutamakan kenyamanan pengunjung, selain itu juga 





oleh masyarakat luas. Media promosi yang digunakan adalah instagram, 
facebook, tweter dan media cetak seperti Koran, namun tetap didukung 
melalui sering mengadakan event-event yang berskala nasional, hal ini 
terbukti efektif untuk mempromosikan agar objek wisata tersebut semakin 
dikenal. Selain itu juga dinas pariwisata dan pemerintah daerah sangat aktif 
dalam mempromosikan serta mendukung pengembangan dari keduanya, hal 
ini dibuktikan dengan adanya bantuan yang sifatnya untuk melengkapi sarana 
dan prasarana yang kurang baik. Baik pemerintah daerah maupun dinas 
pariwisata sudah cukup baik dalam pengembangan objek wisata Bukit 
Kukusandan Bukit Tangkeban. Selain itu objek  wisata Bukit Kukusandan 
Bukit Tangkeban mempunyai kendala dalam proses pengembangannya, 
keduanya sama-sama mempunyai masalah diawal pengembangan, mulai dari 
masyarakat yang tidak setuju, permodalan ang minim, serta benturan dengan 
petani yang sebelumnya menggarap lahan tersebut untuk pertanian. Namun 
seiring berjalannya waktu semua itu bisa diselesaikan dengan cara 
musyawarah dan memberikan pengertian bahwa objek wsiata tersebut bisa 
berdampak positif bagi perekonomian masyarakat sekitar. Selain itu juga ada 
dampak yang melibatkan individu antar pengelola, namun semua itu bisa 
diatasi melalui adanya pertemuan rutin yang diadakan setiap minggunya guna 
membangun keakraban serta kebersamaan agar pengelola semakin kompak. 
Berdasarkan 3 indikator di atas, dapat disimpulkan lagi bahwa strategi 
pengembangan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban: 





gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah program. Untuk pelaksanaan 
gagasan, dari kondisi masyarakat mulai sadar akan pentingnya peluang 
pengembangan wisata. Ide dan gagasan yang muncul dari kreatifitas pemuda 
dan didukung oleh seluruh elemen masyarakat menjadikan objek wisata Bukit 
Kukusandan Bukit Tangkeban mampu membuka lapangan pekerjaan baru 
bagi masyarakat sekitar. Selanjutnya perencanaan. melalui perencanaan yang 
matang dari keduanya sama-sama mempunyai rencana jangka panjang, 
memberikan pelayanan yang baik guna menjaga objek wisata tersebut tetap 
ramai dikunjungi. Keduanya mempunyai rencana terdekat yang akan 
dilaksanakan sebagai program, salah satunya penambahan spot baru dan 
pelatihan kepariwisataan. Segala perencanaan yang ada adalah hasil 
kesepakatan bersama baik dari Bukit Kukusanmaupun Bukit Tangkeban 
sama-sama mengedepankan musyawarah dalam setiap pengambilan 
keputusan. Eksekusi sebuah program. Setelah tahap perencanaan, selanjutnya 
mengeksekusi atau melaksanakan program yang telah direncanakan, 
melakukan koordinasi pembagian tugas yang jelas dan menejemen yang baik 
menjadi faktor keberhasilan program tersebut. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya sarana dan prasarana yang sudah cukup baik dari kedua objek wisata 
tersebut. 
Yang menjadikan Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban tetap ramai 
dikunjungi dua tahun ini yaitu selain adanya menejemen yang baik juga 
karena adanya pelayanan yang mengutamakan kenyamanan pengunjung, 





tersebut semakin dikenal oleh masyarakat luas. Selain itu, dengan dorongan 
dan dukungan dari pemerintah daerah dan dinas pariwisata yang selalu 
mendukung segala kegiatan yang ada membuat kedua objek wisata tersebut 
semakin berkembang. Selain itu objek  wisata Bukit Kukusandan Bukit 
Tangkeban mempunyai kendala dalam proses pengembangannya, keduanya 
sama-sama mempunyai masalah diawal pengembangan, mulai dari 
masyarakat yang tidak setuju, permodalan yang minim, serta benturan dengan 
petani yang sebelumnya menggarap lahan tersebut untuk pertanian. Namun 
seiring berjalannya waktu semua itu bisa diselesaikan dengan cara 
musyawarah dan memberikan pengertian bahwa objek wsiata tersebut bisa 
berdampak positif bagi perekonomian masyarakat sekitar. Selain itu juga ada 
dampak yang melibatkan individu antar pengelola, namun semua itu bisa 
diatasi melalui adanya pertemuan rutin yang diadakan setiap minggunya guna 
membangun keakraban serta kebersamaan agar pengelola semakin kompak. 
dari ketiganya menghasilkan bahwa strategi pengembangan objek wisata 
Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban sudah berjalan cukup baik. 
 
2. Dampak Pengembangan Objek Wisata 
a. Aktivitas Ekonomi 
Yaitu segala kegiatan yang dilakukan manusia dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan hidupnya. 
1) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah apakah keberadaan 





Menurut ibu yulia (pedagang di Bukit Kukusan) pada tanggal 15 desember 
2019 mengatakan: 
”pastinya ada ya mas, allhamdlulillah semenjak adanya objek wisata Bukit 
Kukusanini banyak masyarakat yang terbantu, contohnya saya sendiri. 
Sebelum adanya bukit saya hanya menjadi ibu rumah tangga biasa, tapi 
setelah adanya bukit ini saya bisa jadi berjualan disini, allhamdlulillah para 
pengelola juga baik mas, yang berjualan disini syratanya harus warga desa 
gambuhan, jadi mereka mengutamakan para masyarakat lokal”. 
Adapun jawaban ibu suwidah ( pedagang di Bukit Tangkeban) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“pastinya ada mas, kalo yang saya rasakan disini sih saya sangat terbantu 
dengan adanya Bukit Tangkeban menjadi objek wisata ya, dulu sebelum 
adanya wisata ini saya ibu rumah yang jading bekerja sebagai buruh tani. 
Tapi setelah adanya bukit ini alhhamdlulillah, bisa berjualan disini dan 
penghasilannya lumayan juga, lebih tinggi dari sebelumnya sabagai buruh 
tani”. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa 
keberadaan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban mempunyai 
dampak pada kehidupan masyarakat lokal, banyak warga yang merasa 
terbantu dengan adanya wisata ini, ada yang ikut berjualan, menjadi 
pengelola dan lain sebagainya. Sebab dari pengelola sendiri mensyaratkan 





2) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah bagaimana dampak 
objek wisata ini bagi kondisi ekonomi masyarakat lokal berkaitan dengan 
pendapatan dan penyerapan tenaga kerja? 
Menurut bapak Slamet rahardi (selaku kades gambuhan) pada tanggal 12 
desember 2019 mengatakan: 
 “sangat berpengaruh mas, sejak adanya Bukit Kukusanterus terang sangat 
membantu masyarakat, khusunya para pemuda yang menjadi pengelola, 
banyak yang tadinya tidak mempunyai pekerjaan sekarang bisa bekerja 
sebagai pengelola, adanya Bukit Kukusanbanyak membuka lapangan 
pekerjaan baru. Kalo ngga salah yang bekerja di bukit sekitar 30an lebih, 
masyarakat umum juga banyak yang meningkat penghasilannya, dari bukit 
sendiri mewajibkan orang yang berjualan di bukit harus masyarakat desa 
gambuhan. Jadi banyak yg tadinya ibu rumah tangga bisa sambil berjualan 
di bukit”. 
Adapun jawaban dari bapak kunedi (selaku kades nyalembeng) pada 
tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“ kebetulan di Bukit Tangkeban sendiri banyak sekali menyerap tenaga kerja 
baru mas, jadi ya adanya Bukit Tangkeban sangat berdampak dalam 
pendapatan masyarakat lokal. Banyak pemuda yang tadinya merantau ke 
bergabagai kota, sekarang bisa menetap didesa dengan bekerja sebagai 
pengelola, banyak juga yang berjualan di sekitar objek wisata, kalo yang 
berjualan mayoritas ibu-ibu, dan semua yang berjualan adalah masyarakat 





hampir 50 lebih anak mas, kita sangat bersyukur dengan adanya bukit 
tangkebat tersebut”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa objek 
wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban sangat berdampak pada 
pendapatan dan pembukaan lapangan pekerjaan baru, dari keduanya 
menyerap hampir 50 orang yang bekerja sebagai pengelola, jumlah tersebut 
masih bisa bertambah jika musim libur, selain menjadi pengelola banyak juga 
ibu rumah tangga yang berjualan di sekitar objek wisata, hal ini menambah 
pendapatan masyarakat lokal, sebab syarat untuk bisa berjualan di objek 
wisata tersebut harus penduduk sekitar. 
3) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah bagaimana dampak 
objek wisata ini bagi pendapatan pemerintah? 
Menurut bapak Faduloh firdaus ( selaku sekdes gambuhan) pada tanggal 
12 desember 2019 mengatakan:  
“ allhamdlulillah mas, meskipun Bukit Kukusansendiri bisa dibilang objek 
wisata yang baru, tapi sudah bisa memberi pendapatan pemerintah melalui 
pajak retribusi dari parkir dan HTM, tapi semua pendapatan kami 
kiembalikan lagi yang kegunaanya untuk pengembangan, sebab menurut 
kami Bukit Kukusansendiri masih banyak yang perlu dikembangkan” 
Adapun jawaban dari bapak slamet (selaku sekdes nyalembeng) pada 
tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“allhamdluillah berdampak positif mas, sejauh ini para pengelola selalu 





pajak parkir dan tiket masuk, tapi karena masih dalam proses 
pengembangan. Jadi uang itu kembalikan dalam bentuk pengadaan yang 
kegunaanya untuk melengkapi fasilitas yang ada”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa dampak 
objek wisata ini terhadap pendapatan pemerintah adalah sangat positif, namun 
karena kedua objek wisata ini masih dalam proses pengembangan, jadi bentuk 
pajak yang masuk digunakan untuk pembiayaan pengembangan guna 
melengkapi fasilitas yang ada. 
4) Pertanyaan yang peneliti ajukan terhadap informen adalah dengan adanya 
wisata ini, apakah menjadikan harga sewa tanah untuk fasilitas wisata 
menjadi naik? 
Menurut bapak faduloh firdaus ( selaku sekdes gambuhan) pada tanggal 12 
desember 2019 mengatakan: 
“sangat berdampak mas, semenjak Bukit Kukusanmenjadi wisata, harga 
tanah yang lokasinya dekat dengan wisata tersebut naik drastis, bukan hanya 
harga tanah, harga sewa tanah juga naik, bahkan hal ini juga yang menjadi 
keluhan para pengelola, sebab parkiran di Bukit Kukusansendiri itu tanah 
dapat sewa mas, dan harga sewanya nggak sesuai harga sebelumnya”. 
Adapun jawaban bapak slamet (selaku sekdes nyalembeng) pada tanggal 
13 desember 2019 mengatakan: 
“itu sih hal yang nggak bisa dihindari mas, masyarakat yang mempunyai 





kaplingan untuk disewakan, dan harganya melebihi harga biasanya, padahal 
sebelum adanya wisata, tanah disekitaran harga jualnya sangat normal”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa semenjak 
adanya objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban menjadikan harga 
sewa tanah untuk fasilitas wisata menjadi naik, bahkan tanah disekitaran yang 
bukan bagian dari fasilitas ikut naik harga jual dan harga sewanya. 
5) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah sifat pariwisata yang 
musiman, apakah menyebabkan pengembalian modal yang tidak pasti? 
Bagaimana cara mengatasinya? 
Menurut bapak miftakhudin S,Pd (selaku ketua pengelola Bukit Kukusan) 
pada tanggal 14 desember 2019 mengatakan: 
“yang pasti sih berpengaruh ya mas, sifat pariwisata yang pasti musiman, 
tingkat keramaian pengunjung juga naik turun, kalo kita mengantisipasinya 
dengan cara mengatur pengeluaran, mengontorl agar yang keluar harus 
sesuai kebutuhan, soalnya kita kana da program jangka panjang juga yang 
harus dipikirkan, jadi ya intinya kita pintar dan bijak saja dalam melakukan 
pembelanjaan. 
Adapun jawaban dbapak Iin muaziz (selaku ketua pengelola Bukit 
Tangkeban) pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“kalo Bukit Tangkeban sendiri sih allhamdlulillah sejauh ini masih bisa 
mengendalikan itu ya mas, kita akui kalo sifat pariwisata ya memang 
musiman, kalo hari biasa agak sepi, kalo weekend ramai. Kita antisipasi itu 





nantinya juga kita nggak rugi mas. Intinya diatur dalam menajemen yang 
baik mas”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa untuk 
mengatasi sifat pariwisata yang musiman para pengelola mengatur keuangan 
dengan baik, mengontorl setiap pengeluaran agar tidak terjadi defisit dalam 
laporan keuangan setiap bulannya. 
Berdasarkan  5 jawaban diatas mengenai dampak pengembangan ekonomi 
objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban, peneliti simpulkan bahwa 
keberadaan objek wisata Bukit Kukukusan dan Bukit Tangkeban sangat 
berdampak pada kehidupan ekonomi masyarakat lokal, sebab dari adanya 
wisata tersebut pengelola memprioritaskan masyarakat lokal agar bisa terlibat 
didalamnya, entah itu sebagai pengelola maupun sebagai pedagang diobjek 
wisata, hal ini juga yang berdampak pada pendapatan dan pembukaan 
lapangan pekerjaan baru, dari keduanya menyerap pekerja sampai 50 orang, 
jumlah tersebut masih bisa bertambah jika memasuki musim libur panjang, 
hal ini tentu menjadikan pendapatan masyarakat lokal menjadi naik semenjak 
adanya objek wisata tersebut. Untuk pemerintah daerah sendiri juga 
berdampak positif, sebab semenjak adanya objek wisata tersebut, pemerintah 
daerah mempunyai tambahan retribusi yang berupa pajak parkir dan retribusi 
tiket masuk, namun berhubung kedua objek wisata tersebut masih dalam 
tahap pengembangan, maka uang yang dihasilkan dikembalikan lagi untuk 
melengkapi fasilitas yan ada. Adanya objek wisata sendiri juga berdampak 





ramainya pengunjung, sehingga menarik para investor yang ingin berinvestasi 
didaerah tersebut.sifat pariwisata yang musiman juga disadari oleh para 
pengelola, dan untuk mengatasinya, para pengelola melakukan manajemen 
keuangan yang baik, sehingga tidak terjadi defisit dalam laporan keuangan 
mereka. 
b. Perubahan Sosial Budaya 
Yaitu perubahan yang terjadi pada aspek sosial dan kebudayaan pada 
lembaga kemasyarakatan yang memepengaruhi system sosialnya. (selo 
soemarjan) 
1) Pertanyaan yang peneliti ajukan terhadap informen adalah apakah keberadaan 
objek wisata ini mempunyai dampak pada perubahan sosial budaya yang ada? 
Menurut bapak ahmad bustomi (tokoh masyarakat Desa Gambuhan) pada 
tanggal 14 desember 2019 mengatakan: 
“pastinya ada mas, dirasakan atau tidak semenjak Bukit Kukusanmenjadi 
objek wisata budaya di desa gambuhan sendiri mulai mengalami perubahan, 
dari mulai cara berpakaian, kehidupan masyarakat sosialnya juga 
mengalami perubahan semenjak adanya objek wisata ini.” 
Adapun jawaban dari bapak wasis ( tokoh masyarakat desa nyalembeng) 
pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“ kalo di Bukit Tangkeban sih tetap melsetarikan budaya ya mas,  tapi 
memang ada sedikit perubahan sih, kan semenjak jadi tempat wisata, desa 
nyalembeng banyak didatangi orang baru, jadi masyarakat sini banyak juga 





Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa adanya 
objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban berdampak pada perubahan 
sosial dan budaya di desa gambuhan dan desa nyalembeng.   
2) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah semenjak adanya 
objek wisata inii, perubahan apa yang paling dirasakan dalam kehidupan 
sosial budaya? 
Menurut bapak ahmad bustomi (tokoh masyarakat desa gambuhan) pada 
tanggal 14 desember 2019 mengatakan: 
“kalo perubahannya yang paling kelihatan sih dari cara bahasa dan pakaian 
ya mas, banyak warga lokal, kebanyak yang masih muda-muda sih, mereka 
sering meniru para pengunjung, tapi selain itu juga dengan adanya bukit 
malah menjadikan kesenian calung asli sini sering tampil juga mas, biasanya 
setiap hari minggu mereka main d lapangan parkir bukit”. 
Adapun jawaban dari bapak wasis (tokoh masyarakat desa nyalembeng) 
pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“mungkin lebih cara berpakaian dan budaya keseharian yah mas, kan disini 
ada caffenya juga, anak-anak muda sini yang dulunya setiap sore pada 
dirumah, sekarang banyak yang nongkrong dicafe”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa 
perubahan budaya yang paling dirasakan oleh masyarakat lokal semenjak 
adanya objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban yaitu lebih kepada 





sebelumnya kalau sore hari, sekarang banyak yang betah nongkrong di café 
yang ada di bukit tersebut. 
3) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah apakah di objek 
wisata ini ada atraksi budaya, dimana kegiatan tersebut dilakukan oleh 
komunitas lokal? 
Menurut bapak ahmad bustomi (tokoh masyarakat desa gambuhan) pada 
tanggal 14 desember 2019 mengatakan: 
“Bukit Kukusansendiri merupakan obyek wisata yang melakukan 
pemanfaatan terhadap lahan perbukitan sebagai atraksi/daya tarik wisata 
alam mas, pemandangan perbukitan yang indah serta kesejukan udara di 
sekitar objek wisata dan view Gunung Slamet yang begitu jelas juga menurut 
kami menjadikan daya tarik wisata alam tersendiri bagi pengunjung, terus 
juga kan pada obyek wisata Bukit Kukusanterdapat area khusus kegiatan 
camping dan macam-macam spot foto sebagai daya tarik wisata buatan. Dan 
adanya atraksi budaya yaitu menampilkan calung yang biasanya diadakan 
pada hari-hari libur. Jadi itu diharapkan akan mampu menjadi salah satu 
atraksi wisata mas”. 
Adapun jawaban bapak wasis (tokoh masyarakat desa nyalembeng) pada 
tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“ada mas, kita sering mengadakan pertunjukan calung, biasanya kita 
laksanakan pada hari libur, ya sekedar untuk menghibur para pengunjung, 
kita tempatkan di lapangan parkir. Kebetulan dari komunitas pemuda sini 





Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa di 
objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban sama-sama mengadakan 
atraksi budaya yang dilakukan oleh komunitas lokal, hal ini tidak lepas dari 
usaha pengelola untuk melestarikan budaya yang ada sembari 
mempromosikan kultur budaya. 
4) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah apa program sosial 
atau kesadaran sosial terhadap masyarakat sehingga turut berperan positif 
terhadap kesuksesan objek wisata ini? 
Menurut bapak ahmad bustomi (tokoh masyarakat desa gambuhan) pada 
tanggal 14 desember 2019 mengatakan: 
“allhamdlulillah masyarakat sini sangat mendukung adanya objek wisata 
Bukit Kukusanmas, selain memberi manfaat dalam perekonomian, kebetulan 
ada juga program dari pengelola yang berkaitan dengan kegiatan sosial, di 
kukusan biasanya ada santunan anak yatim yang dilakukan 2 kali dalam 
setahun, ada juga pemberian bantuan terhadap warga yang sedang sakit, 
terus setiap satu bulan sekali masjid dan mushola yang ada di dukuh kukusan 
itu dapat sumbangan uang untuk biaya listrik, allhamdlulillah mungkin itu 
yang menjadikan Bukit Kukusanbisa menjadi sekarang ini”. 
Adapun jawaban dari bapak wasis ( tokoh masyarakat desa nyalembeng) 
pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“programnya kita ada santunan anak yatim mas, kita lakukan setiap 2 kali 
dalam setahun. Yang pertama setiap malam pergantian tahun, sebab sekalian 





setai 1 muharam atau tahun baru islam. Untuk kegiatan yang lainnya kita 
bantu pembangunan masjid, ya meskipun jumlahnya tidak terlalu besar tapi 
itu program sosial yang konsisten kita jalankan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa  
program kepedulian sosial atau kesadaran sosial terhadap masyarakat, dari 
keduanya mempunyai program yang hampir sama, baik Bukit 
Kukusanmaupun Bukit Tangkeban sma-sama mempunyai program santunan 
anak yatim yang dilakukan 2 kali dalam setahun, serta ada juga program 
sosial lainnya yang bertujuan untuk membangun dampak positif di 
masyarakat sekitar.  
5) Pertanyaan yang peneliti ajukan terhadap informen adalah bagaimana dampak 
pengembangan objek wisata terhadap aspek budaya yang meliputi tradisi, 
keagamaan dan bahasa masyarakat lokal? 
Menurut bapak ahmad bustomi ( tokoh masyarakat desa gambuhan) pada 
tanggal 14 desember 2019 mengatakan: 
“Sebelum adanya pariwisata masyarakat dalam komunikasi bahasa yang 
setiap hari digunakan ya paling bahasa jawa mas. Kalau mengenai 
kemasyarakatan atau sosialisasi antar masyarakat, dikarenaka Desa 
Gambuhan itu kan desa yang ada didaerah pegunungan, pasti masih ada 
gotong royong masih berjalan dengan sangat baik mas, jadi tolong menolong 
gitu, komunikasi dan sosialisasi antar masyarakat juga baik, sering 
dilaksanakan kegiatan seperti kerja bakti, arisan, kegiatan keagamaan kaya 





Adapun jawaban bapak wasis ( tokoh masyarakat desa nyalembeng) pada 
tanggal 13 desember mengatakan: 
“Untuk nilai-nilai di masyarakat seperti kebiasaan, cara dan norma masih 
sangat berlaku mas namanya juga kan kehidupan di desa yah. Nilai-nilai 
agama di Desa Nyalembeng diwujudkan dalam berbagai kegiatan ritual 
seperti mitoni, selapanan, sunatan, mantenan, pengajian rutinan, khaul, dll 
yang saya rasa itu juga mungkin umum yah mba. Sedangkan untuk nilai-nilai 
budaya yang masih berlaku adalah seperti melestarikan budaya lokal seperti 
ebeg, lais, sintren, kuntulan. Kebetulan di kecamatan pulosari sangat 
menjaga budaya yang ada mas, di buktikan dengan adanya Festiwal Wong 
Gunung yang diadakan setiap 1 tahun sekali mas, dimana festival tersebut 
merupakan event besar bagi masyarakat Kecamatan Pulosari sebagai wujud 
rasa syukur masyarakat Kecamatan Pulosari kepada Tuhan Yang Maha Esa 
atas limpahan berkah”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa dampak 
pengembangan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban terhadap 
aspek budaya yang meliputi tradisi, keagamaan dan bahasa masyarakat lokal 
dapat dipahami bahwa kondisi sosial budaya masyarakat masih baik dan 
masih menjaga nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, menjaga nilai-nilai 
agama, dan juga menjaga nilai tradisi dan budaya dengan tetap 
melestarikannya. 
Berdasarkan 5 jawaban diatas mengenai dampak perubahan sosial budaya 





peneliti simpulkan bahwa adanya kedua objek wista tersebut mempunyai 
dampak terhadap perubahan sosial budaya yang ada pada masyarakat lokal, 
perubahan yang paling dirasakan dampaknya oleh masyarakat yaitu cara 
berpakaian, gaya hidup, dan pergaulan yang meniru gaya kekotaan. Namun 
selain dampak tersebut, dengan adanya objek wisata Bukit Kukusandan Bukit 
Tangkeban juga menambah pelestarian budaya pada masyarakat lokal, hal ini 
dibuktikan dengan adanya atraksi budaya yang dilakukan oleh pemuda/ 
komunitas lokal yang sering mengadakan pertunjukan di tempat parkir dari 
masing-masing objek wisata tersebut, biasanya pertunjukan tersebut di 
lakukan setiap datangnya hari libur. Selain itu, dampak lain yang dirasakan 
masyarakat sekitar dengan adanya objek wisata tersebut yaitu adanya 
program santunan anak yatim yang dilakukan 2 kali dalam setahun, kerja 
bakti yang dilakukan secara rutin, serta banyak program sosial lainnya yang 
manfaatnya sangat dirasakan oleh masyarakat lokal. Hal ini juga yang 
memotivasi masyarakat sekitar sehingga ikut berperan aktif dalam 
mensukseskan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban. Selain itu 
perkembangan budaya yang meliputi tradisi, keagamaan dan bahasa 
masyarakat lokal juga masih dijaga oleh masyarakat lokal, nilai-nilai 
kebersamaan, gotong royong, agama masih sangat kental dikehidupan 
masyarakat lokal, hal ini di dukung pula dengan adanya Festival Wong 
Gunung yang dilakukan setiap satu tahun sekali, event ini bertujuan untuk 






c. Perubahan Lingkungan 
Yaitu suatu kesatuan ruang, dengan semua benda, daya keadaan dan 
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 
kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. 
Perubahan lingkungan adalah terganggunya keseimbangan lingkungan 
dikarenakan faktor alam dan faktor manusia. 
1) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah apakah keberadaan 
objek wisata ini mempunyai dampak pada perubahan lingkungan? 
Menurut bapak irkhamudin hamzah ( pemdes desa gambuhan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“pastinya ada mas, perubahan itu seseuatu hal yang pasti, ada yang sifatnya 
negatif ada juga yang positif. Contohnya semenjak adanya Bukit 
Kukusanbanyak sampah di sekitar bukit tersebut. Tapi semua itu masih bisa 
diatasi dengan mengadakan kerja bakti rutin dan para pengelola sama 
pengunjungnya juga selalu mendapat imbauan untuk menjaga kebersihan 
berjalan demi kepentingan bersama”. 
Adapun jawaban dari agus prasetya (pemdes desa nyalembeng) pada 
tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“kalo masyarakat nyalembeng itu kebetulan masyarakat yang guyub mas, 
mengedepankan gotong royong, adanya Bukit Tangkeban menjadi objek 
wisata juga berkat dukungan dan kerja sama dari semua elemen masyarakat. 
Kalo dampak perubahan lingkungan sih pastinya ada, contohnya lahan yang 





foto, selain itu juga muncul banyak sampah organic maupun anorganik mas, 
tapi yang terpenting kita bisa menjaga kebersihan di lingkungan kita”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa 
keberadaan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban mempunyai 
dampak negatif dan positif terhadap lingkungan setempat. 
2) Pertanyaan yang peneliti ajukan terhadap informen adalah bagaimana cara 
mengevaluasi dampak negatif terhadap lingkungan dan bagaimana cara 
menurunkan atau pencegahan yang dilakukan agar membawa ke arah positif? 
Menurut bapak miftakhudin S.Pd ( selaku direktur utama CV Bukit 
Kukusan) pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“cara mengevaluasinya ya kita bergantung masalahnya juga mas, contohnya 
kemaren kita nebang pohon yang sudah tua dan kondisinya hampir mati, kita 
boleh tebang satu pohon itu, tapi sesudah menebang juga kita mengharuskan 
untuk menanam lagi dengan jumlah yang lebih banyak, kita juga tidak ingin 
hanya mengeksploitas bukitnya saja, tapi kita juga ingin melestarikan 
lingkungan agar tetap terjaga keasriannya”. 
Adapun jawaban dari Iin Muaziz ( selaku ketua pengelola Bukit 
Tangkeban) pada tanggal 13 desember 2019) 
“yang pertama kita lakukan seleksi dulu mas, misalkan kita mau nebang 
pohon. Pohon yang kita tebang harus memang pohon yang sudah tidak 
produktif, kan biasanya ada tuh, pohon yang sudah kering hampir mati, terus 





adain event penanaman seribu pohon. Itu salah satu cara kita mencegahnya 
mas”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa salah 
satu cara yang dilakukan pihak pengelola objek wisata Bukit Kukusandan 
Bukit Tangkeban dalam mencegah atau menurunkan dampak negatif dari 
pengembangan objek wisata yaitu dengan cara mereboisasi, atau dalam kata 
lain menanam pohon untuk kawasan bukit yang terkena imbas pembangunan.  
3) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informen adalah bagaimana dampak 
pengembangan objek wisata terhadap perubahan yang berkaitan dengan 
infrastruktur? 
Menurut bapak irkhamudin hamzah ( selaku pemdes desa gambuhan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“ allhamdlulillah baik mas, semenjak Bukit Kukusanmenjadi tempat wisata 
infrastrukut mengalami peningkatan, jalan menuju keatas juga suda di cor 
sampe puncak, hal ini tentu sangat membantu, mengingat jalur yang ada juga 
dilalui para petani untuk bertani atau sekedar mencari rumput.” 
Adapun jawaban dari bapak agus prasetya ( pemdes desa nyalembeng) pada 
tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“dampaknya ya pasti ada mas, salah satunya pembuatan jalan lingkar buat 
pintu keluar. Itu kan masuk bagian dari infrastruktur, tapi jalan itu juga bisa 
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar kok, jadi fungsi dari jalan itu ya 





Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa 
dampak dari pengembanagn objek wisata terhadap perubahan infrastruktur 
dilingkungan sekitar pasti ada, contohnya pengerasan jalan menuju atau 
keluar objek wisata, namun pembangunan tersebut berdampak positif 
terhadap aktivitas ekonomi masyarakat lokal, sebab warga dimudahkan 
menuju lahan perkebunan setelah adanya jalan tersebut. 
4) Pertanyaan yang peneliti kepada terhadap informen adalah bagaimana 
dampak pengembangan objek wisata terhadap lingkungan sekitar berkaitan 
dengan polusi dan kemacetan lalu lintas? 
Menurut bapak irkhamudin hamzah ( selaku pemdes desa gambuhan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“untuk kemacetan sih ada ya mas, itupun sering terjadi ketika memasuki libur 
panjang doang, misalnya kalo libur lebaran atau taun baru, kalo untuk hari-
hari biasa sih cuma ramai doang jalannya. Tetapi menurut kami hal itu tidak 
menggangu mas, malah justru warga desa merasa terhibur akan hal itu, 
katanya seneng malah jadi rame hehe. Ya mungkin itu salah satu hal yang 
baru yah, jadi malah jadi hiburan tersendiri”. 
Adapun jawaban dari bapak agus prasetya  ( selaku pemdes desa 
nyalembeng) pada tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“hal itu sih pastinya berdampak mas, apalagi lokasi Bukit Tangkeban sendiri 
masuk gang sempit yang otomatis akan mengganggu aktivitas masyarakat 





itu dengan bijaksana, mereka memanfaatkan kondisi jalan yang ramai untuk 
membuka warung di depan rumah”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen disimpulkan bahwa dampak 
pengembangan objek wisata terhadap lingkungan sekitar yang berkaitan 
dengan polusi dan kemacetan lalu lintas yaitu masyarakat tidak merasa 
terganggu, meskipun ada dampaknya namun warga menyadari bahwa hal itu 
tidak bisa dihindari, justru dengan adanya jalan yang ramai, menjadikan 
peluang usaha baru untuk membuka warung ataupun kedai didepan rumah. 
5) Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada infomen adalah apa harapan untuk 
perkembangan kawasan objek wisata ini? 
Menurut mbak erina putri andani ( pengunjung Bukit Kukusan) pada 
tanggal 12 desember 2019 mengatakan: 
“Kalau menurut saya sih yang perlu sekali untuk diperbaiki itu Mushola mas, 
soalnya kan sering rame jadi kalau mau sholat seringnya antri. Ya 
harapannya sih supaya bisa diluaskan lagi mas. Sama itu toilet/WC mas 
perlu juga ditambah lagi. Soalnya saya pernah pengen ke toilet tapi posisi 
masih diatas bukit dan teman-teman saya masih ingin diatas, jadi saya 
bingung mau turun jauh sendirian akhirnya ditahan sampai bawah, kan 
kalau misalnya diatas bukit ada ya minimal satu toilet aja kan jadi ngga 
bingung mas kalau tiba-tiba pengen ke toile.t semoga lebih baik lagi dan 
semoga semakin maju”. 
Adapun jawaban dari mbak maestya putri ( pengunjung Bukit Tangkeban) 





“Cuma masukan aja sih mas supaya dari segi keamanannya lebih 
ditingkatkan. Kan jalannya miring sih ya khususnya di beberapa jalan 
setapak yang posisinya curam itu kalau bisa diberi pegangan yang sangat 
kuat mas, jadi biar tambah aman aja. Soalnya kalo ngga kuat takutnya kan 
kejadian yang ngga-ngga mas. Kan tempatnya udah asik, spot-spot buat 
fotonya juga bagus-bagus, sudah dikenal masyarakat luas juga, pengunjung 
yang berdatangan juga kan segala kalangan dari anak-anak sampai orang 
tua, jadi ya harapannya sih keamanannya lebih ditingkatkan lagi mas biar 
semakin ramai dan sukses”. 
Adapun jawaban dari bapak ahmad bustomi ( tokoh masyarakat desa 
gambuhan) pada tanggal 14 desember 2019 mengatakan: 
“ harapannya sih semoga Bukit Kukusanbisa menjadi lebih baik, lebih maju, 
lebih berkembang dan lebih bermanfaat bagi masyarakat banyak, adanya 
Bukit Kukusansemoga bisa pemersatu masyarakat agar semakin rukun dan 
agar semakin sadar pentingnya menjaga kelestarian yang ada”. 
Adapun jawaban dari bapak wasis ( tokoh masyarakat desa nyalembeng) pada 
tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“kalo harapan saya sebagai warga nyalembeng semoga Bukit Tangkeban 
bisa memberi manfaat dan kebaikan yang lebih baik lagi bagi masyarakat 
nyalembeng, lebih maju, lebih ramai dan banyak dikunjungi dan bisa 
meningkatkan perekonoimian masyarakat desa nyalembeng”. 
Adapun jawaban dari bapak slamet rahardi ( selaku kades Desa 





“harapan saya selaku kepala desa gambuha, semoga Bukit Kukusanterus 
konsisten memberikan pelayanan yang terbaik, agar bisa lebih maju, lebih 
berkembang dan manfaatnya bisa dirasakan seluruh masyarakat desa 
gambuhan, dan bisa meningkatkan tingkat perekonomian desa gambuhan”. 
Adapun jawaban dari bapak kunedi ( selaku kades nyalembeng) pada 
tanggal 13 desember 2019 mengatakan: 
“harapannya kedepan Bukit Tangkeban bisa semakin terkenal, semakin 
kompak para pengelolanya, dan bisa memberikat manfaat bagi masyarakat 
desa nyalembeng, agar bisa meningkatkan perekonomian masyarakat yang 
lebih luas lagi”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informen, disimpulkan bahwa semua 
mempunyai harapan yang lebih baik lagi untuk objek wisata Bukit 
Kukusandan Bukit Tangkeban, mulai dari pengunjung, tokoh masyarakat, 
sampai kepala desa mempunyai harapan yang sama, yaitu mengharapkan agar 
objek wisata tersebut semakin maju, semakin berkembang, bisa 
meningkatkan perekonomian masyarakat lokal dan bisa memberikan manfaat 
untuk masyarakat yang lebih luas. 
Berdasarkan 5 jawaban diatas mengenai dampak pengembangan objek 
wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban dalam perubahan lingkungan, 
peneliti simpulkan bahwa adanya objek wisata Bukit Kukusandan Bukit 
Tangkeban mempunyai dampak positif dan negatif terhadap lingkungan 
setempat, salah satu cara mencegah terjadinya dampak negatif yang dilakukan 





yang terkena imbas pembangunan, melakukan penghijauan agar para 
pengelola tidak hanya mengeksploitasi bukit saja, namun juga melestarikan 
lingkungan agar tetap sejuk dan nyaman. Selain itu, ada juga dampak 
pembangunan infrastruktur yang manfaatnya dirasakan langsung oleh 
masyarakat lokal, masyarakat merasa dimudahkan dengan adanya pengerasan 
jalan tersebut, sebab jalan yang dibuat bisa digunakan untuk menuju ke lahan 
pertanian penduduk. Dampak lain dari adanya objek wisata Bukit 
Kukusandan Bukit Tangkeban yaitu memicu polusi dan kemacetan, hal tidak 
bisa dihindarkan ketika memasuki musim libur, apalagi letak dari kedua bukit 
tersebut dekat dengan jalan lintas provinsi, namun hal ini menjadi peluang 
yang baru buat masyarakat sekitar untuk bisa mendapatkan sumber 
penghasilan tambahan, yaitu dengan membuka warung dipinggir jalan. 
Selanjutnya untuk perkembangan dan pengembangan dari kedua objek wisata 
tersebut memiliki harapan yang sama, mulai dari pengunjung, tokoh 
masyarakat serta unsur pemerintahan, mengharapkan agar kedepan objek 
wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban bisa semakin maju dan 
berkembang, meningkatkan perekonomian masyarakat dan bisa lebih 
bermanfaat lagi untuk masyarakat yang lebih luas. 
Berdasarkan 3 indikator diatas dapat disimpulkan lagi bahwa dampak 
pengembangan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban sangat 






1. Aktivitas ekonomi, masyarakat sekitar sangat merasakan dampak dari 
adanya kedua objek wisata tersebut, sebab dalam pengelolaan maupun 
semua yang terlibat didalamnya, kedaunya sama-sama memprioritaskan 
masyarakat lokal dalam proses pengembangan objek wisata tersebut, hal 
ini pula yang menjadikan pendapatan masyarakat mengalami kenaikan 
sebab adanya lapangan pekerjaan atau pendapatan tambahan yang baru. 
Dari keduanya menyerap tenaga kerja sampai 50 orang, bahkan jumlah 
tersebut bisa bertambah ketika memasuki musim libur panjang. Bukan 
hanya pada masyarakat lokal, dampak yang ada juga sangat dirasakan 
oleh pemerintah maupun dinas terkait, yaitu dinas pariwisata, dari 
keduanya sangat berkontribusi pada naiknya pendapatan asli daerah 
(PAD) melalui pajak dan retribusi tiket masuk. Namun adanya objek 
wisata tersebut juga mempunyai dampak lain dalam perekonomian 
masyarakat, naiknya pengeluaran dan naiknya harga sewa tanah disekitar 
objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban menjadikan kondisi 
ekonomi tak menentu, juga sifat pariwisata yang musiman disadari betul 
oleh masyarakat maupun pengelola, sehingga mereka mengantisipasinya 
dengan manajemen keuangan dengan baik. 
2. Perubahan Social Budaya, pengembangan objek wisata Bukit 
Kukusandan Bukit Tangkeban juga berdampak pada perubahan sosial 
budaya dalam kehidupan masyarakat lokal, perubahan yang paling 
dirasakan dampaknya oleh masyarakat yaitu cara berpakaian, gaya hidup, 





tersebut, dengan adanya objek wisata Bukit Kukusandan Bukit 
Tangkeban juga menambah pelestarian budaya pada masyarakat lokal, 
hal ini dibuktikan dengan adanya atraksi budaya yang dilakukan oleh 
pemuda/komunitas lokal yang sering mengadakan pertunjukan di tempat 
parkir dari masing-masing objek wisata tersebut, biasanya pertunjukan 
tersebut di lakukan setiap datangnya hari libur. Selain itu, dampak lain 
yang dirasakan masyarakat sekitar dengan adanya objek wisata tersebut 
yaitu adanya program santunan anak yatim yang dilakukan 2 kali dalam 
setahun, kerja bakti yang dilakukan secara rutin, serta banyak program 
sosial lainnya yang manfaatnya sangat dirasakan oleh masyarakat lokal. 
Hal ini juga yang memotivasi masyarakat sekitar sehingga ikut berperan 
aktif dalam mensukseskan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit 
Tangkeban. Selain itu perkembangan budaya yang meliputi tradisi, 
keagamaan dan bahasa masyarakat lokal juga masih dijaga oleh 
masyarakat lokal, nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, agama masih 
sangat kental dikehidupan masyarakat lokal, hal ini di dukung pula 
dengan adanya Festival Wong Gunung yang dilakukan setiap satu tahun 
sekali, event ini bertujuan untuk melestarikan budaya yang ada di 
Kecamatan Pulosari, Kabupaten Pemalang. 
3. Perubahan Lingkungan, Selanjutnya dampak yang dirasakan oleh 
masyarakat sekitar yaitu perubahan lingkungan, adanya objek wisata 
Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban mempunyai dampak positif dan 





yaitu banyaknya sampah yang dihasilkan dari kedua objek wisata 
tersebut, ditebangnya pohon demi kepentingan pembuatan spot dengan 
view yang bagus, cara mencegah terjadinya dampak negatif yang 
dilakukan oleh para pengelola yaitu dengan cara melakukan reboisasi 
untuk kawasan yang terkena imbas pembangunan, melakukan 
penghijauan agar para pengelola tidak hanya mengeksploitasi bukit saja, 
namun juga melestarikan lingkungan agar tetap sejuk dan nyaman. Selain 
itu, ada juga dampak pembangunan infrastruktur yang manfaatnya 
dirasakan langsung oleh masyarakat lokal, masyarakat merasa 
dimudahkan dengan adanya pengerasan jalan tersebut, sebab jalan yang 
dibuat bisa digunakan untuk menuju ke lahan pertanian penduduk. 
Dampak lain dari adanya objek wisata Bukit Kukusandan Bukit 
Tangkeban yaitu memicu polusi dan kemacetan, hal tidak bisa 
dihindarkan ketika memasuki musim libur, apalagi letak dari kedua bukit 
tersebut dekat dengan jalan lintas provinsi, namun hal ini menjadi 
peluang yang baru buat masyarakat sekitar untuk bisa mendapatkan 
sumber penghasilan tambahan, yaitu dengan membuka warung dipinggir 
jalan. Selanjutnya untuk perkembangan dan pengembangan dari kedua 
objek wisata tersebut memiliki harapan yang sama, mulai dari 
pengunjung, tokoh masyarakat serta unsur pemerintahan, mengharapkan 
agar kedepan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban bisa 
semakin maju dan berkembang, meningkatkan perekonomian masyarakat 





Dari 2 kesimpulan diatas, mengenai strategi pengembangan objek wisata 
Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban serta dampak pengembangan objek 
wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban dalam meningkatkan 
perekonomian dan sosial budaya masyarakat di Kecamatan Pulosari 
Kabupaten Pemalang, peneliti simpulkan lagi bahwa strategi pengembangan 
objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban berawal dari kondisi 
masyarakat yang mulai sadar akan potensi yang ada. Ide dan gagasan yang 
mucul dari kreatifitas pemuda dan didukung oleh seluruh elemen masyarakat 
menjadikan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban mampu 
mengurangi pengangguran dan membuka lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat sekitar. Selanjutnya, melalui perencanaan yang matang dari 
keduanya sama-sama mempunyai rencana jangka panjang, memberikan 
pelayanan yang baik guna menjaga objek wisata tersebut tetap ramai 
dikunjungi. Keduanya mempunyai rencana terdekat yang akan dilaksanakan 
sebagai program, salah satunya penambahan spot baru dan pelatihan 
kepariwisataan. Segala perencanaan yang ada adalah hasil kesepakatan 
bersama baik dari Bukit Kukusanmaupun Bukit Tangkeban sama-sama 
mengedepankan musyawarah dalam setiap pengambilan keputusan.  
  Setelah tahap perencanaan, selanjutnya mengeksekusi atau 
melaksanakan program yang telah direncanakan, melakukan koordinasi 
pembagian tugas yang jelas dan menejemen yang baik menjadi faktor 
keberhasilan program tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya sarana dan 





Yang menjadikan Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban tetap ramai dikunjungi 
dua tahun ini yaitu selain adanya menejemen yang baik juga karena adanya 
pelayanan yang mengutamakan kenyamanan pengunjung, promosi yang 
dilakukan secara konsisten menjadikan kedua objek wisata tersebut semakin 
dikenal oleh masyarakat luas. Selain itu, dengan dorongan dan dukungan dari 
pemerintah daerah dan dinas pariwisata yang selalu mendukung segala 
kegiatan yang ada membuat kedua objek wisata tersebut semakin 
berkembang. Selain itu objek  wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban 
mempunyai kendala dalam proses pengembangannya, keduanya sama-sama 
mempunyai masalah diawal pengembangan, mulai dari masyarakat yang tidak 
setuju, permodalan ang minim, serta benturan dengan petani yang 
sebelumnya menggarap lahan tersebut untuk pertanian. Namun seiring 
berjalannya waktu semua itu bisa diselesaikan dengan cara musyawarah dan 
memberikan pengertian bahwa objek wsiata tersebut bisa berdampak positif 
bagi perekonomian masyarakat sekitar. Selain itu juga ada dampak yang 
melibatkan individu antar pengelola, namun semua itu bisa diatasi melalui 
adanya pertemuan rutin yang diadakan setiap minggunya guna membangun 
keakraban serta kebersamaan agar pengelola semakin kompak. 
Selanjutnya dampak pengembangan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit 
Tangkeban sangat berdampak pada peningkatan ekonomi dan sosial budaya 
dalam kehidupan masyarakat sekitar. Khususnya dalam bidang ekonomi, 
masyarakat sekitar sangat merasakan dampak dari adanya kedua objek wisata 





kedaunya sama-sama memprioritaskan masyarakat lokal dalam proses 
pengembangan objek wisata tersebut, hal ini pula yang menjadikan 
pendapatan masyarakat mengalami kenaikan sebab adanya lapangan 
pekerjaan atau pendapatan tambahan yang baru. Dari keduanya menyerap 
tenaga kerja sampai 50 orang, bahkan jumlah tersebut bisa bertambah ketika 
memasuki musim libur panjang. Bukan hanya pada masyarakat lokal, dampak 
yang ada juga sangat dirasakan oleh pemerintah maupun dinas terkait, yaitu 
dinas pariwisata, dari keduanya sangat berkontribusi pada naiknya 
pendapatan asli daerah (PAD) melalui pajak dan retribusi tiket masuk. Namun 
adanya objek wisata tersebut juga mempunyai dampak lain dalam 
perekonomian masyarakat, naiknya pengeluaran dan naiknya harga sewa 
tanah disekitar objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban menjadikan 
kondisi ekonomi tak menentu, juga sifat pariwisata yang musiman disadari 
betul oleh masyarakat maupun pengelola, sehingga mereka 
mengantisipasinya dengan manajemen keuangan dengan baik. 
 Selain dampak ekonomi, pengembangan objek wisata Bukit Kukusandan 
Bukit Tangkeban juga berdampak pada perubahan sosial budaya dalam 
kehidupan masyarakat lokal, perubahan yang paling dirasakan dampaknya 
oleh masyarakat yaitu cara berpakaian, gaya hidup, dan pergaulan yang 
meniru gaya kekotaan. Namun selain dampak tersebut, dengan adanya objek 
wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban juga menambah pelestarian 
budaya pada masyarakat lokal, hal ini dibuktikan dengan adanya atraksi 





mengadakan pertunjukan di tempat parkir dari masing-masing objek wisata 
tersebut, biasanya pertunjukan tersebut di lakukan setiap datangnya hari libur. 
Selain itu, dampak lain yang dirasakan masyarakat sekitar dengan adanya 
objek wisata tersebut yaitu adanya program santunan anak yatim yang 
dilakukan 2 kali dalam setahun, kerja bakti yang dilakukan secara rutin, serta 
banyak program sosial lainnya yang manfaatnya sangat dirasakan oleh 
masyarakat lokal. Hal ini juga yang memotivasi masyarakat sekitar sehingga 
ikut berperan aktif dalam mensukseskan objek wisata Bukit Kukusandan 
Bukit Tangkeban. Selain itu perkembangan budaya yang meliputi tradisi, 
keagamaan dan bahasa masyarakat lokal juga masih dijaga oleh masyarakat 
lokal, nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, agama masih sangat kental 
dikehidupan masyarakat lokal, hal ini di dukung pula dengan adanya Festival 
Wong Gunung yang dilakukan setiap satu tahun sekali, event ini bertujuan 
untuk melestarikan budaya yang ada di Kecamatan Pulosari, Kabupaten 
Pemalang. 
Selanjutnya dampak yang dirasakan oleh masyarakat sekitar yaitu 
perubahan lingkungan, adanya objek wisata Bukit Kukusandan Bukit 
Tangkeban mempunyai dampak positif dan negatif terhadap lingkungan 
setempat, salah satu dampak negatifnya yaitu banyaknya sampah yang 
dihasilkan dari kedua objek wisata tersebut, ditebangnya pohon demi 
kepentingan pembuatan spot dengan view yang bagus, salah satu cara 
mencegah terjadinya dampak negatif yang dilakukan oleh para pengelola 





pembangunan, melakukan penghijauan agar para pengelola tidak hanya 
mengeksploitasi bukit saja, melakukan kerja bakti rutin dan memberikan 
imbauan kepada pengelola maupun pengunjung untuk menjaga kebersihan 
dan juga melestarikan lingkungan agar tetap sejuk dan nyaman. Selain itu, 
ada juga dampak pembangunan infrastruktur yang manfaatnya dirasakan 
langsung oleh masyarakat lokal, masyarakat merasa dimudahkan dengan 
adanya pengerasan jalan tersebut, sebab jalan yang dibuat bisa digunakan 
untuk menuju ke lahan pertanian penduduk. Dampak lain dari adanya objek 
wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban yaitu memicu polusi dan 
kemacetan, hal tidak bisa dihindarkan ketika memasuki musim libur, apalagi 
letak dari kedua bukit tersebut dekat dengan jalan lintas provinsi, namun hal 
ini menjadi peluang yang baru buat masyarakat sekitar untuk bisa 
mendapatkan sumber penghasilan tambahan, yaitu dengan membuka warung 
dipinggir jalan. Selanjutnya untuk perkembangan dan pengembangan dari 
kedua objek wisata tersebut memiliki harapan yang sama, mulai dari 
pengunjung, tokoh masyarakat serta unsur pemerintahan, mengharapkan agar 
kedepan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban bisa semakin maju 
dan berkembang, meningkatkan perekonomian masyarakat dan bisa lebih 
bermanfaat lagi untuk masyarakat yang lebih luas. 
 
V.2. Pembahasan  atas Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil peneleitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 





Tangkeban dalam meningkatkan perekonomian dan sosial budaya  dengan 
unit analisis: 1) pelaksanaan gagasan, dapat diketahui bahwa yang melatar 
belakangi berdirinya objek wista Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban adalah 
berawal dari kondisi masyarakat yang mulai sadar akan potensi yang ada, 
berawal dari ide/gagasan yang di awali dari kreatifitas pemuda dan didukung 
oleh seluruh elemen masyarakat, mulai dari unsur pemerintah, BPD, tokoh 
pemuda, tokoh masyarakat. menjadikan objek wisata Bukit Kukusandan 
Bukit Tangkeban mampu mengurangi pengangguran dan membuka lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat lokal. Selanjutnya indikator 2) perencanaan, dapat 
diketahui bahwa baik Bukit Kukusanmaupun Bukit Tangkeban sama-sama 
mempunyai rencana jangka panjang, memberikan pelayanan yang baik guna 
tetap menjaga objek wisata tersebut tetap ramai dikunjungi, perencanaan 
tersebut ada yang bersifat jangka pendek, jangka menengah dan jangka 
panjang. Keduanya mempunyai rencana terdekat yang akan dilaksanakan 
sebagai program, salah satunya mengadakan pelatihan kepariwisataan untuk 
pengelola, bertujuan untuk melatih atau memberi pengetahuan pengelola 
terkait dengan melakukan pelayanan, dan membuat pengunjung agar semakin 
nyaman berkunjung di objek wisata tersebut. Penambahan spot baru atau 
memperbarui spot yang dianggap sudah tidak layak pakai termasuk rencana 
jangka pendek yang akan segera dilaksanakan, mengingat dari keduanya 
sama-sama wisata yang bersifat untuk objek foto, jadi wahana yang ada harus 
sering melakukan pembaruan ataupun penambahan. Segala perencanaan yang 





Tangkeban sama-sama mengedepankan musyawarah dalam setiap 
pengambilan keputusan, perencanaan dan segala macam bentuk persoalan 
apapun. Dari kesimpulan diatas menghasilkan bahwa perencanaan yang baik 
dan melibatkan segala unsur yang ada dapat menjadikan objek wisata Bukit 
Kukusandan Bukit Tangkeban selalu ramai dikunjungi. Selanjutnya indikator 
3) Eksekusi sebuah program, dapat diketahui bahwa langkah awal yang 
dilakukan dalam mengeksekusi perencanaan yaitu melakukan koordinasi 
kepada setiap anggota, hal ini berkaitan dengan pembangunan dan pelayanan 
harus berjalan secara bersamaan, pembagian tugas yang jelas harus bisa diatur 
dalam menejemen yang baik, dengan adanya fasilitas yang sudah cukup 
memadai dari mulai sarana seperti toilet, mushola saung untuk beristirahat 
sampai prasaran jalan menuju objek wisata tersebut yang sudah cukup 
lengkap memberi kesimpulan bahwa dari Bukit Kukusanmaupun Bukit 
Tangkeban melaksanakan perencanaan dengan menejemen yang baik. Yang 
menjadikan Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban tetap ramai dikunjungi 
selama 2 tahun ini. Selain adanya manajemen yang baik, juga memberikan 
pelyanan yang mengutamakan kenyamanan pengunjung, selain itu juga 
dengan melakukan promosi secara konsisten, agar keduanya semakin 
dikenaloleh imasyarakat luas. Media promosi yang digunakan adalah 
instagram, facebook, tweter dan media cetak seperti Koran, namun tetap 
didukung melalui sering mengadakan event-event yang berskala nasional, hal 
ini terbukti efektif untuk mempromosikan agar objek wisata tersebut semakin 





dalam mempromosikan serta mendukung pengembangan dari keduanya, hal 
ini dibuktikan dengan adanya bantuan yang sifatnya untuk melengkapi sarana 
dan prasarana yang kurang baik. Baik pemerintah daerah maupun dinas 
pariwisata sudah cukup baik dalam pengembangan objek wisata Bukit 
Kukusandan Bukit Tangkeban. Selain itu objek  wisata Bukit Kukusandan 
Bukit Tangkeban mempunyai kendala dalam proses pengembangannya, 
keduanya sama-sama mempunyai masalah diawal pengembangan, mulai dari 
masyarakat yang tidak setuju, permodalan ang minim, serta benturan dengan 
petani yang sebelumnya menggarap lahan tersebut untuk pertanian. Namun 
seiring berjalannya waktu semua itu bisa diselesaikan dengan cara 
musyawarah dan memberikan pengertian bahwa objek wsiata tersebut bisa 
berdampak positif bagi perekonomian masyarakat sekitar. Selain itu juga ada 
dampak yang melibatkan individu antar pengelola, namun semua itu bisa 
diatasi melalui adanya pertemuan rutin yang diadakan setiap minggunya guna 
membangun keakraban serta kebersamaan agar pengelola semakin kompak. 
Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai pengembangan kawasan obyek 
















Bukit Kukusan Bukit Tangkeban 
1. Atraksi Wisata Pesona Keindahan 
Alam Gunung Slamet, 
Spot Foto,Seni 
Budaya Calung. 
Pesona Keindahan Alam 
Gunung Slamet, Spot 
Foto, Seni Budaya Calung, 
Wisata Religi Makam. 






Area Parkir, Toilet, 
Loket/Pintu Masuk, Tong 
Sampah, Warung Makan, 
Mushola, Gazebo, Cafe. 
3. Prasarana 
Pariwisata 
Jalan Rabat Beton dari 
Pintu Masuk sampai 
Puncak Bukit. 
Jalan Rabat Beton dari 
Jalan Utama hingga 
sampai atas, Area Parkir 
yang sudah dicor semua, 
Jalan setapak dari parkiran 
menuju puncak bukit. 
4. Pemasaran dan 
Promosi 
Melalui Sosial Media, 
Event-event tertentu, 
dari mulut ke mulut. 
Melalui Sosial Media, 
Event-event Besar, dari 
mulut ke mulut. 













pelatihan sablon, meracik 
kopi, tour guide, 
pemberdayaan masyarakat 
lokal, perekrutan tenaga 
kerja, melatih sikap 
kepedulian terhadap 
masyarakat sekitar. 






SUSUNAN PENGURUS DAN STRUKTUR ORGANISASI 
PARIWISATA PANORAMA BUKIT KUKUSAN 
DESA GAMBUHAN 
A. Dewan Penasehat  :  IRKHAMUDIN HAMZAH 
    AHMAD BUSTOMI 
    BURHAN NURDIANSYAH 
B. Direktur Utama   :  MIFTAKHUDIN, S.Pd 
C. Direktur Operasional : SUYATMO 
D. Direktur Pelaksana  :  SIGIT SAPUTRA JAYA 
E. Direktur Keuangan  :  TAUFIK LUBIS 
 
Penulis juga sertakan skema struktur organisasi Pariwisata 
Panorama Bukit Kukusan Desa Gambuhan yang berdasarkan Keputusan 
Direktur BUMDesa Desa Gambuhan Berkah Abadi Nomor 1 Tahun 2017, 
Tanggal 20 Juli 2017 pada skema 3.1. berikut. 
STRUKTUR ORGANISASI 







Sumber: Surat Keputusan BUMDes Panorama Bukit Kukusan Desa 






SUSUNAN PENGURUS KELOMPOK SADAR WISATA 
(POKDARWIS) BUKIT TANGKAEBAN DESA NYALEMBENG 
 
A. Pelindung   : KUNEDI 
B. Penasehat   : SUNARYO 
C. Ketua    : IIN MUAZIZ 
D. Sekertaris    : AGUS PRASETYA 
E. Bendahara   : SUBEGYO 
F. Sie Keamanan   : WILDAN ANTONI 
    KARYONO 
     DANI APRIANTO 
G. Sie Kebersihan  : UNTUNG NUR CHOLIS 
  DEWI RATIH 
H. Sie Pembangunan Usaha : DEPRIONO 
  MUSTOFA AFIFI 
I. Humas dan SDM  : RIZAL BUDI SANTOSO 
  DWI WINARNO 
J. Sie Religi   : NUR KHOLIS 
      M. ADI FARID    
K. Akomodasi   : SAIFUL AMRIN 
L. Dokumentasi    : REVAN AIS 
  NUR AIDIN 








Selanjutnya dampak pengembangan objek wisata Bukit Kukusandan Bukit 
Tangkeban dengan unit analisis 1) Aktivitas ekonomi, diketahui bahwa 
bahwa keberadaan objek wisata Bukit Kukukusan dan Bukit Tangkeban 
sangat berdampak pada kehidupan ekonomi masyarakat lokal, sebab dari 
adanya wisata tersebut pengelola memprioritaskan masyarakat lokal agar bisa 
terlibat didalamnya, entah itu sebagai pengelola maupun sebagai pedagang 
diobjek wisata, hal ini juga yang berdampak pada pendapatan dan pembukaan 
lapangan pekerjaan baru, dari keduanya menyerap pekerja sampai 50 orang, 
jumlah tersebut masih bisa bertambah jika memasuki musim libur panjang, 
hal ini tentu menjadikan pendapatan masyarakat lokal menjadi naik semenjak 
adanya objek wisata tersebut. Untuk pemerintah daerah sendiri juga 
berdampak positif, sebab semenjak adanya objek wisata tersebut, pemerintah 
daerah mempunyai tambahan retribusi yang berupa pajak parkir dan retribusi 
tiket masuk, namun berhubung kedua objek wisata tersebut masih dalam 
tahap pengembangan, maka uang yang dihasilkan dikembalikan lagi untuk 
melengkapi fasilitas yan ada. Adanya objek wisata sendiri juga berdampak 
terhadap harga dan sewa tanah menjadi naik, hal ini sejalan dengan semakin 
ramainya pengunjung, sehingga menarik para investor yang ingin berinvestasi 
didaerah tersebut. Sifat pariwisata yang musiman juga disadari oleh para 
pengelola, dan untuk mengatasinya, para pengelola melakukan manajemen 






Suatu destinasi wisata yang dikunjungi wisatawan dapat dipandang 
sebagai konsumen sementara. Mereka datang ke daerah tersebut dalam jangka 
waktu tertentu, menggunakan sumber daya dan fasilitasnya dan biasanya 
mengeluarkan uang untuk berbagai keperluan, dan kemudian meninggalkan 
tempat tersebut untuk kembali ke rumah atau negaranya. Jika wisatawan yang 
datang ke destinasi tersebut sangat banyak, mengeluarkan sebegitu banyak 
uang untuk membeli berbagai keperluan selama liburannya, tidak dapat 
dibantah bahwa hal itu akan berdampak pada kehidupan ekonomi daerah 
tersebut, baik langsung maupun tidak langsung. Dampak ekonomi yang 
ditimbulkannya dapat bersifat positif maupun negatif. ( I Gde Pitana & I 
Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata, Yogyakarta : CV. Andi 
Offset, 2009, hlm. 184.) 
Kondisi perekonomian masyarakat sekitar sebelum adanya pengembangan 
obyek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban dapat dilihat dari aktivitas 
ekonomi dan pendapatan masyarakat baik sebelum adanya pengembangan 
wisata maupun sesudah adanya pengembangan wisata. 
Untuk mengetahui jenis aktivitas ekonomi informan Kecamatan Pulosari 
sebelum pengembangan kawasan wisata obyek wisata alam, penulis sajikan 










Jenis Aktivitas Ekonomi Informan Sebelum Pengembangan Obyek 
Wisata Alam, Tahun 2019 
No. Aktivitas Ekonomi Informan Persentase (%) 
1. Petani 6 30 
2. Buruhtani 6 30 
3. Buruh Industri 2 10 
4. Pedagang 5 25 
5. Buruh bangunan 1 5 
Jumlah 20 100 
Sumber: Wawancara Pribadi dengan Para Pedagang dan Karyawan 
di Obyek Wisata. 
Pada Tabel diatas nampak bahwa sebagian besar informan bergerak di 
Pertanian sebagai petani dan buruhtani yaitu masing-masing sebanyak 6 
orang atau 30 persen, menyusul informan yang memiliki aktivitas ekonomi 
sebagai buruh industri sebanyak 2 orang atau 10 persen, selanjutnya yang 
memiliki aktivitas ekonomi sebagai pedagang yaitu 5 orang atau 25 persen, 
sedangkan informan yang memiliki aktivitas ekonomi sebagai buruh 
bangunan yaitu 1 orang atau 5 persen. Hal ini tentu membuktikan bahwa 
adanya objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban sangat berpengaruh 
pada peningkatan pendapatan masyarakat lokal. Selanjutnya indikator 2) 
dampak pengembangan objek wisata dalam perubahan sosial budaya, dapat 





terhadap perubahan sosial budaya yang ada pada masyarakat lokal, perubahan 
yang paling dirasakan dampaknya oleh masyarakat yaitu cara berpakaian, 
gaya hidup, dan pergaulan yang meniru gaya kekotaan. Namun selain dampak 
tersebut, dengan adanya objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban 
juga menambah pelestarian budaya pada masyarakat lokal, hal ini dibuktikan 
dengan adanya atraksi budaya yang dilakukan oleh pemuda/ komunitas lokal 
yang sering mengadakan pertunjukan di tempat parkir dari masing-masing 
objek wisata tersebut, biasanya pertunjukan tersebut di lakukan setiap 
datangnya hari libur. Selain itu, dampak lain yang dirasakan masyarakat 
sekitar dengan adanya objek wisata tersebut yaitu adanya program santunan 
anak yatim yang dilakukan 2 kali dalam setahun, kerja bakti yang dilakukan 
secara rutin, serta banyak program sosial lainnya yang manfaatnya sangat 
dirasakan oleh masyarakat lokal. Hal ini juga yang memotivasi masyarakat 
sekitar sehingga ikut berperan aktif dalam mensukseskan objek wisata Bukit 
Kukusandan Bukit Tangkeban. Selain itu perkembangan budaya yang 
meliputi tradisi, keagamaan dan bahasa masyarakat lokal juga masih dijaga 
oleh masyarakat lokal, nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, agama masih 
sangat kental dikehidupan masyarakat lokal, hal ini di dukung pula dengan 
adanya Festival Wong Gunung yang dilakukan setiap satu tahun sekali, event 
ini bertujuan untuk melestarikan budaya yang ada di Kecamatan Pulosari. 
Dari beberapa dampak yang sudah dijelaskan oleh beberapa narasumber, 







Perbandingan Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Sebelum dan Sesudah 
Berkembangnya Pariwisata di Kecamatan  Pulosari 
No. 
Sebelum pariwisata 
di Kecamatan Pulosari 
berkembang 
Sesudah pariwisata 
di Kecamatan Pulosari berkembang 
1. Masyarakat Kecamatan Pulosari 
merupakan masyarakat yang 
mayoritas berkegiatan tidak lepas 
dari sektor pertanian. 
Masyarakat Kecamatan Pulosari 
mengalami peningkatan kualitas hidup 
dimana kegiatan masyarakat menjadi 
semakin bermanfaat. 
2. Pedagang tidak memiliki tempat 
yang tetap dan layak untuk 
berjualan, sehingga kualitas 
produk yang mereka tawarkan 
juga relatif rendah. 
Para pedagang memiliki tempat 
berjualan yang lebih tetap dan terpusat. 
Bagi mereka yang memiliki stand, 
disediakan fasilitas bangunan tetap 
berupa kios yang lebih layak, sehingga 
kualitas produk mereka  meningkat. 
3. Masyarakat kurang terhadap 
pelestarian budaya lokal. 
Masyarakat Kecamatan Pulosari telah 
memiliki salah satu festival budaya 
terbesar di Kecamatan Pulosari yaitu 
Festival Wong Gunung. 
4. Masyarakat kurang memiliki 
kesadaran akan pelestarian alam 
dan lingkungan. 
Masyarakat mulai sadar 
tentang potensi alam yang ada di 
daerahnya sehingga mulai salinng 
membangun potensi tersebut. 
5. Para pemudanya belum begitu 
semangat dalam  hal beribadah 
Para pemudanya semakin memiliki 
semangat untuk mengamalkan nilai-
nilai religiusitas lewat organisasi yang 
tergabung sebagai pengelola kawasan 
obyek wisata. 





Selanjutnya dengan indikator 3) perubahan lingkungan, dapat diketahui 
bahwa adanya objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban mempunyai 
dampak positif dan negatif terhadap lingkungan setempat, salah satu cara 
mencegah terjadinya dampak negatif yang dilakukan oleh para pengelola 
yaitu dengan cara melakukan reboisasi untuk kawasan yang terkena imbas 
pembangunan, melakukan penghijauan agar para pengelola tidak hanya 
mengeksploitasi bukit saja, namun juga melestarikan lingkungan agar tetap 
sejuk dan nyaman. Selain itu, ada juga dampak pembangunan infrastruktur 
yang manfaatnya dirasakan langsung oleh masyarakat lokal, masyarakat 
merasa dimudahkan dengan adanya pengerasan jalan tersebut, sebab jalan 
yang dibuat bisa digunakan untuk menuju ke lahan pertanian penduduk. 
Dampak lain dari adanya objek wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban 
yaitu memicu polusi dan kemacetan, hal tidak bisa dihindarkan ketika 
memasuki musim libur, apalagi letak dari kedua bukit tersebut dekat dengan 
jalan lintas provinsi, namun hal ini menjadi peluang yang baru buat 
masyarakat sekitar untuk bisa mendapatkan sumber penghasilan tambahan, 
yaitu dengan membuka warung dipinggir jalan. Selanjutnya untuk 
perkembangan dan pengembangan dari kedua objek wisata tersebut memiliki 
harapan yang sama, mulai dari pengunjung, tokoh masyarakat serta unsur 
pemerintahan, mengharapkan agar kedepan objek wisata Bukit Kukusandan 
Bukit Tangkeban bisa semakin maju dan berkembang, meningkatkan 
perekonomian masyarakat dan bisa lebih bermanfaat lagi untuk masyarakat 





 Mengacu pada temuan peneliti, bahwa strategi pengembangan objek 
wisata Bukit Kukusandan Bukit Tangkeban dalam meningkatkan 
perekonomian dan sosial budaya di kecamatan pulosari kabupaten pemalang 
sudah berjalan cukup baik. Sesuai dengan teori yang peneliti gunakan yaitu 
strategi pengembangan kepariwisataan (Suwantoro, 2004:55): dimana dalam 
proses pengembangan terdapat tiga indikator yang dari setiap tahapannya 
dijalankan dengan baik oleh seluruh unsur terkait. Meskipun pada masa awal 
pengembangan banyak kendala yang dihadapi, namun dengan kerja keras dan 
mengedepankan musyawarah menghasilkan keputusan yang bisa bermanfaat 

















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis strategi 
pengembangan objek wisata Bukit Kukusan dan Bukit Tangkeban dalam 
meningkatkan perekonomian dan sosial budaya di Kecamatan Pulosari Kabupaten 
Pemalang maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi pengembangan objek wisata Bukit Kukusan dan Bukit Tangkeban 
meliputi: Pelaksanaan gagasan, perencanaan, serta eksekusi sebuah program. 
Menggunakan  analisis SWOT (opportunities). Masyarakat mulai sadar akan 
pentingnya peluang pengembangan wisata. disertai munculnya ide dan 
gagasan dari pemuda serta didukung oleh seluruh elemen masyarakat 
menjadikan objek wisata bukit kukusan dan bukit tangkeban mampu 
membuka lapangan pekerjaan baru dan mengurangi pengangguran bagi 
masyarakat. Mempunyai perencanaan yang bertahap, dari jangka pendek 
sampai jangka panjang, bertujuan untuk menjadikannya lebih baik, 
mengedepankan musyawarah dalam setiap pengambilan keputusan, 
pembaruan dan pembuatan spot baru menjadi salah satu faktor yang membuat 
objek wisata tersebut semakin dikenal oleh masyarakat luas. mengadakan 
pelatihan kepariwisataan dan sosialisasi/ pengarahan terhadap karyawan 
sehingga pelayanan dari keduanya semakin baik.  Eksekusi sebuah program. 





manajemen yang baik, menjadi faktor keberhasilan dalam pengembangan 
objek wisata tersebut, terbukti dengan adanya sarana dan prasarana yang 
sudah cukup baik.  
2. Dampak pengembangan objek wisata Bukit Kukusan dan Bukit Tangkeban 
terhadap ekonomi, sosial budaya dan lingkungan.  
a. Dampak ekonomi yang terjadi meningkatkan kesempatan kerja bagi 
masyarakat, adanya penyerapan tenaga kerja, menciptakan kesempatan 
berusaha bagi masyarakat, meningkatkan pendapatan.  
b. Dampak sosial budaya yang terjadi adalah meningkatkan ketrampilan 
masyarakat dalam memanfaatkan peluang dari pengembangan pariwisata, 
terjadinya transformasi struktur mata pencaharian, masyarakat yang 
dahulunya kerja sebagai petani beralih ke sector pariwisata, perubahan 
tata nilai yang dianut masyarakat, masyarakat telah memiliki salah satu 
festival budaya terbesar di Kecamatan Pulosari yaitu Festival Wong 
Gunung.  
c. Dengan berkembangannya objek wisata Bukit Kukusan dan Bukit 
Tangkeban berdampak pada lingkungan sekitar, banyaknya sampah yang 
berserakan, bukit menjadi gundul imbas dari pembangunan, tingkat 
keramaian jalan yang semkain bertambah yang menjadikan lalu lintas 
menjadi macet ketika memasuki musim libur panjang, namun selain itu 
mereka juga semakin memiliki kesadaran terhadap pentingnya 
pelestarian alam dan lingkungan. Begitu juga dengan semakin 






Berdasarkan kesimpulan penelitian maka peneliti memberikan 
rekomendasi (saran) sebagai berikut: 
1. Strategi pengembangan objek wisata Bukit Kukusan dan Bukit Tangkeban 
secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik, namun untuk menjaga dan 
semakin baik kedepannya pengelola perlu: 
a. Meningkatkan pelayanan agar pengunjung semakin nyaman dan merasa 
terlayani 
b. Menjaga kebersihan dan menjaga norma, religiusitas serta nilai-nilai 
budaya yang sudah berlaku di masyarakat.  
c. Kegiatan pariwisata diharapkan tidak menimbulkan penyimpangan-
penyimpangan social yang dapat terjadi akibat dari adanya penigkatan 
jumlah kunjungan wisatawan. 
2. Perbaikan-perbaikan sarana dan prasarana pariwisata dilakukan secara berkala 
dan terus menerus, keamanan dan kenyamanan kawasan objek wisata 
diharapkan terus ditingkatkan, serta menjaga alam agar tidak hanya di 
eksploitasi untuk kepentingan manusia dengan melakukan penghijauan  atau 
penanaman pohon agar semakin sejuk dan nyaman 
3. Bagi para pengunjung untuk selalu menjaga kebersihan dan  melaksanakan 
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1. Judul Penelitian 
ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA BUKIT 
KUKUSAN DAN BUKIT TANGKEBAN DALAM MENINGKATKAN 
PEREKONOMIAN DAN SOSIAL BUDAYA DI KECAMATAN 
PULOSARI, KABUPATEN PEMALANG 
2. Petunjuk Wawancara : 
Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat 
menyelesaikan studi program S1 di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
(FISIP) Program Studi Ilmu Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal, 
peneliti mohon kesediaan Bapak /Ibu/Saudara untuk memberikan informasi 
mengenai analisis strategi pengembangan objek wisata Bukit Kukusan dan 
Bukit Tangkeban dalam meningkatkan perekonomian dan sosial budaya di 
Kecamatan Pulosari, Kabupaten Pemalang. Keberhasilan penelitian ini akan 
sangat bergantung kepada kelengkapan jawaban, Untuk itu di mohon dengan 
sangat agar Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban dengan lengkap jujur, dan 
benar. 
3. Identitas Informan 
Nama   :....................................... 
Jenis Kelamin  : L/P 
Pekerjaan (Jabatan) :....................................... 






4. Pertanyaan Wawancara 
I. Strategi Pengembangan Objek Wisata 
1. Pelaksanaan gagasan 
a. Menurut Bapak/Ibu/sdr bagaimana kondisi masyarakat di Desa 
sebelum adanya objek wisata ini? 
b. Menurut Bapak/Ibu/sdr apa yang melatar belakangi berdirinya objek 
wisata itu? 
c. Menurut Bapak/Ibu/sdr kapan objek wisata ini mulai dikembangkan? 
d. Menurut Bapak/Ibu/sdr kapan objek wisata ini mulai banyak di 
kunjungi? 
e. Menurut Bapak/Ibu/sdr siapa saja pihak yang terlibat dalam 
pengembangan objek wisata ini? 
f. Menurut Bapak/Ibu/sdr siapa penggagas objek wisata ini? 
2. Perencanaan  
a. Menurut Bapak/Ibu/sdr rencana apa yang akan dilakukan kedepan agar 
menjaga wisata ini tetap ramai dikunjungi pengunjung? 
b. Menurut Bapak/Ibu/sdr apa rencena terdekat yang akan di eksekusi 
menjadi program kerja? 
c. Menurut Bapak/Ibu/sdr apakah ada rencana penambahan spot atau 






d. Menurut Bapak/Ibu/sdr kedepannya apakah akan ada pelatihan 
kepariwisataan untuk pengelola? 
e. Menurut Bapak/Ibu/sdr bagaimana alur suatu perencanaan tersebut di 
di putuskan? 
3. Eksekusi sebuah aktivitas 
a. Menurut Bapak/Ibu/sdr apa langkah awal yang dilakukan dalam 
mengeksekusi sebuah rencana yang sudah dibuat?  
b. Menurut Bapak/Ibu/sdr Insfratuktur dan fasilitas apa saja yang sudah 
disediakan dalam pengembangan objek wisata ini? 
c. Menurut Bapak/Ibu/sdr selama dua tahun ini, strategi apa yang 
dilakukan pengelola agar menjaga objek wisata ini tetap ramai? 
d. Menurut Bapak/Ibu/sdr bagaimana kegiatan promosi yang dilakukan 
untuk mempromosikan objek wisata ini? 
e. Menurut Bapak/Ibu/sdr apa peran pemerintahan daerah/dinas 
pariwisata dalam pengembangan objek wisata ini? 
f. Menurut bapak/ibu/sdr apa kendala dan solusi yang dihadapi dalam 
proses pengembangan objek wisata ini? 
II. Dampak Pengembangan Objek Wisata 
1. Aktivitas Ekonomi 
a. Menurut Bapak/Ibu/sdr apakah keberadaan objek wisata ini 
mempunyai dampak di kehidupan masyarakat sekitar?  
b. Menurut Bapak/Ibu/sdr bagaimana dampak objek wisata ini bagi 





penyerapan tenaga kerja, efek multiplier, pemanfaatan fasilitas objek 
wisata? 
c. Menurut Bapak/Ibu/sdr bagaimana dampak objek wisata ini bagi 
pendapatan pemerintah? 
d. Menurut Bapak/Ibu/sdr dengan adanya objek wisata ini, menjadikan 
harga tanah disewa untuk fasilitas wisata menjadi naik? 
e. Menurut Bapak/Ibu/sdr sifat pariwisata yang musiman, apakah 
menyebabkan pengembalian modal yang tidak pasti? Bagaimana cara 
mengatasinya? 
2. Perubahan Sosial Budaya 
a. Menurut Bapak/Ibu/sdr apakah keberadaan objek wisata ini 
mempunyai dampak pada perubahan social budaya yang ada? 
b. Menurut Bapak/Ibu/sdr semenjak adanya objek wisata ini, perubahan 
apa yang paling dirasakan dalam kehidupan social budaya? 
c. Menurut Bapak/Ibu/sdr apakah di objek wisata ini ada atraksi budaya 
di mana kegiatan tersebut dilakukan oleh komunitas lokal? 
d. Menurut Bapak/Ibu/sdr apa program kepedulian sosial atau kesadaran 
sosial terhadap masyarakat sehingga turut berperan positif terhadap 
kesuksesan objek wisata ini? 
e. Menurut Bapak/Ibu/sdr bagaimana dampak pengembangan objek 
wisata terhadap aspek budaya yang meliputi tradisi, keagamaan dan 






3. Perubahan Lingkungan 
a. Menurut Bapak/Ibu/sdr apakah keberadaan objek wisata ini 
mempunyai dampak pada perubahan lingkungan?  
b. Menurut Bapak/Ibu/sdr bagaimana cara mengevaluasi dampak negatif 
terhadap lingkungan dan bagaimana cara menurunkan atau pencegahan 
yang dilakukan agar membawa ke arah yang positif? 
c. Menurut Bapak/Ibu/sdr bagaimana dampak pengembanagn objek 
wisata terhadap perubahan yang berkaitan dengan insfrastruktur? 
d. Menurut Bapak/Ibu/sdr bagaimana dampak pengembangan objek 
wisata terhadap lingkungan sekitar yang berkaitan dengan polusi dan 
kemacetan lalu lintas? 
e. Menurut Bapak/Ibu/sdr apakah adanya objek wisata ini mempunyai 
dampak negatif? 
f. Menurut Bapak/Ibu/sdr dengan adanya dampak negatif dari 
pengembangan objek wisata ini, bagaimana cara untuk mencegah atau 
mengatasi agar dapat dibawa ke arah positif? 
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